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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, dan i)engembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan meJalui penelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar ke masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan basil 
penelitian. 
Sejak tahun 197 4 penelitian bahasa dan sastra baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidik.an dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 10 Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera 
Barat, (3) Sumatera Selatan, ( 4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta. 
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan 
sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber-
kedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 
1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, 
(I 5) Maluku. Tiga tahun kemudian ( 1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke 5 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber-
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kedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, 
{l 9) Nusa Tenggara Timur, dan (20 Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang ber-
kedudukan di DKI Jakarta. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan basil penelitian bahasa dan 
sastra serta basil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana 
kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang 
ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Sastra Lisan Musi ini merupakan salah satu basil Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan, tahun 
1985/1986. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada Drs. R.M. Arief, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Sumatra Selatan, beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Drs. 
Zaenal Abidin Gaffar, Drs. Subadiyono, Drs. Supriyadi, dan Drs. Hasbi 
Yusuf. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Drs. Dendy Sugono, Pemimpin Proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris, Warlcim 
Hamaedi, Bendahara, Nasim dan A. Rahman Idris, staf, yang telah meng-
koordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan ini. Pemyataan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. Natron Hasyim. penilai, dan Dra. 
Nikmah Sunardjo, penyunting naskah buku ini, dan Untoro pembantu 
teknis. 
Jakarta, Desember 1989 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
UCAP AN 'IERIMA KASIH 
Struktur Sastra Usan Musi bagian pertarna ini merupakan salah satu 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan pada tahun 1985/ 1986. Penelitian 
ini adalah proyek kerja sama antara Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendi-
dikan Unsri dengan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan Sumatra Selatan, 
PeneITTan "Struktur Sastra Usan Misi" ini dilakukan oleh Tim Pe-
neliti yang terdiri atas Ors, Zainal Abidin Gaffar · (FKIP Unsri, Ketua), _Ors. 
Subadiyono (FKIP) Unsri, anggota), Ors. Supriyadi {FKIP Unsri, anggota), 
dan Hasbi Yusuf, B.A. (Kantor Wilayahllepartemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan Propinsi Sumatra Selatan, anggota), dalarn jangka waktu yang cukup 
terbatas. Oleh karena itu, Tim Peneliti menyadari bahwa hasil peneHtian ini 
masih belurii1lengkapdan mendalam sehingga penelitian lebih lanjut mengenai 
sastra lisan Misi masih perlu dilakukan. 
Penelitian ini dapat terlaksana berkat bantuan berbagai pihak. Dalam 
hubungan ini, Tim Peneliti menyampaikan terima kasih kepada Prof. Dr. 
Anton M. Moeliono, Kepala Pusat Pembinaa dan Pengembangan Bahasa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, MZ. Abidin, Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proptnsi Sumatra Selatan, 
dan Ors. R. M. Arief, Pimpinan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Sumatra Se1atan atas kesempatan dan kepercayaan yang diberikan 
untuk melaksanakan penelitian ini. 
Tim Peneliti juga menyampaikan terima kuih kepada Syafran Syarn-
suddin, Rektor Universitas Sriwijaya dan Zamal _Abidin Gaffar, Dekan Fa-
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kultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya yang telah mem-
berikan dorongan dan kemudahan selama penelitian ini di laksanakan. · 
Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tak terhingga Tim Pe-
nelitian sampaikan kepada para pejabat Pemerintah Daerah Kabupaten 
Musi Banyuasin dan EM. Katamsi, Kepala Kantor Departemen Pendidi.k-
an dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin, serta semua informan 
yang telah i.kut membantu pelaksanaan penelitian ini. 
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1.1 Latar 8'lalnm1 clan Mualllll 
Sastra Lisan merupakan begian kebudayaan Indonesia yang hidup. 
Fungsi dan kedudUkan sastra lisan penting untuk mendukunq usaha dan 
kegiatan . pengembangan sastra Indonesia. Penelitian karya sastra llsan yang 
terdapat di wilayah Indonesia, seperti sebagian besar sastra lisan yang ada di 
Sumatra ~Iatan, tennasuk sastra lisan Musi, perlu dilakukan dalam usaha 
mewujudkan fungsi dan kedudukan sastra lisan itu . Sastra Ji9111 Musi diguna-
kan sebagai alat penghibur, alat pendidikan, alat komunilcasi dalam pergaulan 
muda-mu<li, nyanyian untuk menidurkan anak, dan untuk mengisi upacara 
adat. Sastra lisan Musi adalah sastra yang hidup di daerah Musi, yang meng-
gunakan bahua Musi sebagai alat pengungkapnya. .Bahasa Musi digunakan 
sebagai bahasa ibu oleh penduduk yang tinggal di sebagian wilayah Kabupaten 
Musi Rawas dan Kabupaten Musi Banyuasin. 
Wilayah pemakai bahasa Musi meliputi dua kabupaten, yaitu Kabu-
paten Musi Rawas dan Kabupaten Musi Banyuasin, Propinsi Sumatra Selatan. 
Dalam Kabupaten Musi Rawas, bahasa Musi dipakai oleh penduduk yang 
tinggal di tiga kecamatan, yaitu kecamatan Muara Kelingi, kecamatan Bingin 
Teluk, dan kecamatan Muara Beliti. Dalam kabupaten Banyuasin, bahasa 
Musi dipakai oleh penduduk yang tinggal di lima wilayah kecamatan, yaitu 
kecamatan Sekayu, kecamatan Babat Toman, kecamatan Sungai Lilin, ke-
camatan Banyu Lincir, dan kecamatan Banyuasin Tiga (Gani, 
1981:14-15). 
Daerah Musi kaya dengan sastra lisan. Sebagian sastra llsan tidak 
dtketahui ]agi, bailc oleh IJJ880ta masyarakat pemakai bahua Musi maupun 
pendukung bahasa llinnya. Sepanjang pengetahuan Tim Peneliti, struktur 
· sastra bahua Musi ini belum pernah diteliti. Jika sastra lisan Musi ini tidak 
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segera diteliti, bukan tidak mungkin akan berangsur hilang karena penutur 
sastra lisan ini satu per $8tU meninggal ·dunia, sedangkan generasi muda Musi 
kurang berminat terhadap sastra daerahnya. Jika hal itu terjadi, warisan 
budaya yang merupakan kekayaan bangsa Indonesia itu akan lenyap. 
Kehilangan itu mungkin tampaknya tidak penting. Namun, akibat-
nya akan terasa dalam pembinaan nilal-nila baru kebudayaan nastonal yang 
sedang kita perjuangkan sekarang ini. Menyelamatkan kebudayaan itu penting 
karena bersama dengan hilangnya kekayaan bahasa dan sastra itu akan hilang 
pulalah nilai-nilai yang mencerminkan kekayaan kejiwaan, filsafat watak, dan 
lingkungan peradaban yang sudah terbentt•'< dan terblna dalam tradisi. 
Jelaslah bahwa penelitian struktur sastra lisan bahasa Musi perlu 
segera dilakukan karena sebagian sastra lisan itu masih ada. 
Di atas telah dikemukakan bahwa penelitian struktur sastra lisan 
bahasa Musi itu perlu dilakukan dalam usaha mendokumentasikan sastra 
lisan daerah, terutama yang ada di daerah Sumatra Selatan. Dalam kaitannya 
dengan sastra Indonesia, pene.litian ini diharapkan dapat memperkaya khasa-
nah sastra Indonesia. Deskripsi dan analisis sastra bahasa Musi ini mungkln 
dapat disumbangkan untuk memperkaya studi sastra lisan. Apabila demikian, 
dengan sendirinya penelitian ini ada relevansinya dengan upaya mengembang 
teori sastra yang ada. 
Masal\h dalam penelitian ini ialah jenis-jenis struktur karya sastra 
lisan bahasa Musi. 
Kelompok pertama, yakni jenis sastra lisan yang disebut ungkapan, 
bahasa rahasia, sindiran, pepatah, pribahasa, ibarat, perumpaan, teka-teki, 
dan cerita prose rakyat; yang diambil sebagai sampel adalah orang-orang yang 
banyak mengetahui jenis sastra lisan itu. Kelompok kedua, yakni jenis sastra 
lisan yang disebut mantra; yang diambil sebagai sampel adalah pawang atau 
dukun yang banyak mengetahui mantra. Kelompok ketiga, yakni jenis sastra 
lisan yang disebut puisi; yang diambil _sebagai sampel adalah orang-orang tua 
yang banyak mengetahui puisi dan anak-anak muda yang dapat berpuiisi. 
1.2 Tujuan Penelitian dan Basil :yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur karya sastra lisan 
bahasa Musi secara Iengkap dan sistematis. Penelitian ini diharapkan dapat 
mengha5ilkan naskah yang memuat latar belakang sosial budaya masyara-
kat Musi, kedudukan dan peranan karya sastra lisan Musi, jenis-jenis karya 
sastra lisan Musi, analisis cerita prosa rakyat Musi berkenaan dengan penutw 
cerita dan lingkungan penceritaan, serta unsw-unsw struktur cerita, yang 
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terdirf atu aiur, tema clan amanat, tokoh dan pertokohan, serta latar. 
Laporan penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab pertama membahas 
pendahuluaii yang berisikan latar belakang dan masalah, tujuan dan basil 
yang diharapkan, kerangka teori yang dipakai sebagai acuan, metode dan 
teknik, serta sumber data. Bab kedua membahas latar belakang sosial budaya 
sastra lisan Musi yang berisikan daerah dan masyarakat Musi,. kedudukan dan 
peranan sastra lisan Musi, serta penutur cerita dan lingkungan penceritaan. 
Bab ketiga membahas sastra lisan Musi yang berisikan bahasa rakyat, ungkap-
an tradisional, teka..teki, J>~i rakyat, dan cerita prosa rakyat. Bab keempat 
membahas struktur cerita prosa rakyat Musi yang berisikan analisis unsur-
unsur struktur cerita yang meliputi alur, tema dan amanat, tokoh dan pe-
nokohan, serta latar. Bab kelima membahas kesimpulan yang berisikan peran. 
an sastra lisan Musi, jenis.jenis sastra lisan Musi, penutur cerita, kesempatan 
menuturkan cerita, lingkungan penceritaan, alur, tema dan amanat, tokoh dan 
penokohan, serta latar. Laporan penelitian ini dilainpiri dengan transkripsi 
rekaman cerita prosa rakyat Musi. 
1.3 · Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
Kerangka teori yang diterangkan di dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. Sastra lisan adalah jenis atau kel~ karya sastra tertentu yang di· 
tuturkan dari mulut ke mulut tersebar secara lisan, anonim, dan menggambar· 
kan kehidupan masyarakat pada masa lampau (Shipley,.1962:193). Jenis 
sastra lisan berdasarkan Petunjuk Penelitian &ha!lll dan Sastra (1974/ 1975: 
216) terdiri atas lima bagian. Namun, dalam penelitian ini terdapat jenis 
sastra lisan yang tidak termasuk dalam acuan tersebut. Misalnya, yang di-
golongkan dalam bahasa rakyat sehingga jenis sastra lisan yang ada dib11Bi 
sebagai berikut: 
1) bahasa rakyat,. seperti sindiran. dan mantra; 
2) ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah. dan seloka; 
3) pertanyaan tradisional, seperti teka.teki, dan wangsalan; 
4) puisi rakyat1 seperti pan tun, syair, bidal, dan gurindam . 
5) cerita prosa rakyat, seperti mitos, legenda. dongeng fabel, cerita jenaka; 
dan 
6) nyanyian rakyat. 
Kerangka acuan di atas diterapkan dalam penelitian ini untuk menentu. 
kan jenis sastra lisan Musi. Berdasarkan acuan itu diketahui jeflis.jenis sastra 
Usan Musi yang termasukjenis bahaH rakyat. ungkapan tradisional, pertanya .. 
an tradisional, puisi rakyat,. dan cerita prosa rakyat. Kerangka teori ymg 
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berkenaan dengan unsur.unsur struktur cerita diterapkan dalam menganalisis 
cerita prosa rakyat Musi. Unsur.unsur struktur cerita yang akan dianalisis 
meliputi alur, tema dan amanat, tokoh dan penokohan. serta latar. 
Alur adalah struktur yang berwujud jalinan peristiwa di dalam karya 
sastra yang memperlihatkan pautan tertentu yang dapat diwujudkan oleh 
hubungan hukum sebab.akibat. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang 
terjadi, tetapi yang Jebih penting ialah menjelaskan mengapa hal itu terjadi. 
Sambung.sinambungnya peristiwa itu, menjalin sebuah cerita. Sebuah cerita 
mempunyai awal dan akhir. Di antara awal dan akhir itu terlaksananya alur. 
Umurnnya, alur itu merupakan bagiarhbagian cerita yang terdiri atas tingkat-
tingkat konflik tokoh utama yang menuju kepada klimaks dan penyelesaian 
(Scharbach, 1965; 270). Dalam alur sudah terungkap apa yang diucapkan. 
dipikirkan, dan dilakukan oleh tokoh cerita. Peristiwa yang umumnya cfi, 
titikberatkan dalam cerita adalah peristiwa yang penting. Setiap cerita mem. 
punyai banyak peristiwa yang dialami oleh tokoh cerita. Namun, di dalam 
cerita yang bernilai, peristiwa.peristiwanya saling berhubungan. 
Terna adalah sesuatu yang menjadi pikiran atau sesuatu yang menjadi 
persoalan bagi pengarang, yang diungkapkannya di dal~ karya sastra. I_a 
merupakan pendapat umum tentang kehidupan dan merupakan makna inti 
suatu karya sastra (Perrine, 1966:3), sedangkan amanat adalah pemecahan 
tema; pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca (Gaffar, 
1976:2). 
Tokoh cerita adalah pelaku yang disajikan dalam karya drama atau 
cerita (Abrams, 1981: 20). Penokohan adalah penampilan keseluruhan ciri 
atau watak seorang tokoh cerita melalui percakapan (dialog) dan perbuatan 
(action}. Watak yang dikemukakan dalam uraian ini mencakup pengertian 
keadaan ciri sang tokoh, seperti bodoh, cerdik, dan malas. Ada beberapa cara 
penokohan di dalam sebuah cerita prosa. Unluk, keperluan analisis cerita 
prosa rakyat Musi akan diteliti apakah penokohan itu memakai (1) cara 
analitik, yaitu pengarang langsung menceritakan bagaimana watak tokoh-
tokohnya, dan atau (2) cara dramatik, yaitu pengarang memberikan gambaran 
secara tidak langsung dengan (a) gambaran tempat atau lingkungan sang 
tokoh, (b) percakapan, pan (c) perbuatan sang tokoh. 
Latar adalah tempat terjadinya peristiwa-peristiwa dalam suatu cerita, 
latar belakang fisik, serta unsur tempat dan waktu dalam suatu cerita. Latar 
menwtjukkan kepada pembaca kapan dan di mana perlstiwa itu terjadi serta 
mempunyai hubungan dengan eksposisi (K.nickerbacker, 1960 489). Eks-
posis dalam uraian ini adalah pemaparan atau pengan tar ke dalam situasi 
awal cerita yang akan disajikan. 
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Beberapa jenis cerita prosa rakyat perlu diketahui. umpamanya, legenda, 
fabel, dan parabel. Legenda adalah dongeng berdasarkan sejarah yang sifat-
nya mencari cari dan dihubungkan dengan keanehan atau keajaiban alam 
(Soe tamo, 196 7;3 9).. Fabel adalah dongeng ten tang binatang. Binatang 
dilukiskan sebagai manusia yang pandai berkata-kata. berbuat. dan berpikir 
(Gaffar dan Aliana, 1976: 16). Parabel adalah cerita tentang penghidupan 
manusia. Dengan parabel, orang akan memberikan suatu pelajaran mengenai 
agarna, akhlak, atau kesusilaan (Gaffar dan Aliana, 1976:34). 
1.4 Metode dan Teien~ 
Metode y111g digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Maksudnya, data yang terkumpul dalam penelitian ini dipaparkan seobjektif 
mungkin dan berdasarkan fakta semata-mata walaupun bah.an yang diolah 
dipilih dari semua data yang terkumpul. sesuai dengan tujuan penelitian, 
yakni memperoleh gambaran yang lengkap dan menyeluruh mengenai sastra 
lisan bahasa Musi di daerah Musi. 
Dalam menganalisis data djgunakan teknik sebagai berikut. 
1) · Data diklasifikasikan ke dalam jenis-jenis sastra lisan Musi. yakni bahasa 
rakyat, ungkapan tradisional, teka-teki, puisi rakyat, dan cerita prosa 
rakyat. 
2) Data diseleksi untuk menentukan apakah bahan yang dianalisis itu dapat 
digolongkan ke dalam sastra lisan Musi atau tidak. sesuai dengan ke-
rangka acuan yang ctigunakan. Sastra lisan yang diungkapkan dalam 
bah•aMusi belum tentu dimasukkan ke dalam sastra lisan Musi. 
3) Setelah diseleksi dan dikl•iflkasi. data itu dianalisis. Cerita yang diana-
lisis secara khuaus adalah cerita prosa rakyat Musi_ yaitu mengenai 
unsur.unsur struktur cerita yang meliputi alur. tema dan amanat, tokoh 
dan penokohan, serta latar. Bahasa rakyat, ungkapan tradisional. teka-
teki. dan puisi_ rakyat tidak dianalisis secara khusus. Data jenis sastra 
ini ctigunakan sekadar untuk melengkapi gambaran sastra lisan Musi 
secara keseluruhan. 
1.S Perolehan Korpus Pita 
Untuk mendapatkan data dan informasi tentang jenis..jenis sastra lisan 
Musi, maka yang dipakai sebagai korpus data ialah penutur asli m~ing-masing 
· jenis satra itu • 
. Dalam rilengumpulkan data ctigunakan metode sebagai berikut. 
1) Mengadakan observasi ke daerah Musi dalam rangka menjajaki dan 
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mencari keterangan tentang penutur.penutur sastra lisan sebagai calon 
informas serta menjajaki situasi sosial budaya masyarakat setempat. 
2) Mengadakan perekaman tuturan sastra lisan dan informasi yang di-
perlukan. Rekaman dilakukan dengan menggunakan pita kaset C 60 
sebanyak 20 buah. 
3) Mengadakan wawancara dengan (I) informan dengan menggunakan 
pertanyaan yang sudah disediakan lebih dahulu; bahasa yang dipakai 
dalam tanya jawab itu adalah bahasa Musi dan bahasa Indonesia; tujuan 
wawancara ini adalah untuk melengkapi data yang telah terkumpul; 
(2) orang-orang terkemuka di Palembang dan di daerah Musi yang banyak 
Musi Tujuan Musi. Tujuan menggunakan metode ini ialah untuk menda-
patkan informasi mengenai wilayah dan fungsi sastra lisan Musi, penutur 
cerita dan lingkungan penceritaan, serta hal-hal yang ada kaitannya 
dengan cerita yang diteliti. Lima orang informan itu ialah : 
(a) Modam'Sahasip, 35 tahun, Sekayu 
(b) Cikya, 78 tahun, Sekayu 
(c) Saidah, 78 tahun, Sekayu 
(d) Rukiah, 60 tahun, Sekayu 
(e) Rubiah , 60 tahun, Sekayu 
4) Menyebarkan instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan (kuesioner) 
kepada sejumlah penutur asli bahasa Musi di daerah penelitian untuk 
diisi secara tertulis. lsian instrumen itu mem berikan gam baran lengkap 
mengenai struktur sastra lisan Musi di tengah masyarakat penutumya, 
penuturan jenis-jenis sastra lisan Musi, seperti bahasa rakyat, ungkapan 
tradisional, teka-teki, puisi rakyat, dan cerita prosa rakyat. Orang yang 
diminta mengisi instrumen penelitian itu iu)alah mereka yang menurut 
pengamatan Tim Peneliti banyak mengetahui tentang sastra lisan Musi. 
Di dalarn butir 1.1 dikemukakan bahwa bahasa Musi digunakan sebagai 
bahasa ibu oleh penduduk yang tinggal di sebagian wilayah Kabupaten Musi 
Rawas dan Kabupaten Musi Banyuasin, Propinsi Sumatra Selatan. Akan 
tetapi, menurut Gani (1981: 14) wilayah induk bahasa Musi adalah Kabupaten 
Musi Banyuastn dengan ibu kotanya Sekayu ; jaraknya dari kota Palembang 
le bill kurang 124 km ke se belah barat. 
Bahasa Musi yang terdapat di Kabupaten Musi Rawas dipakai oleh pen-
duduk yang bertempat tinggal di daerah perbatasan dengan Kabupaten Musl 
Banyuasin, yakni di daerah sekitar Kecamatan Muara Kelingi, Kecamatan 
Bingin Teluk, den Kecamatan Muara Beliti. 
Kabupaten Banyuasln, seperti disebutkan di atas merupakan wilayah 
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induk bahasa Musi yang terdiri atas delapan kecamatan, yakni Kecamatan 
Sekayu, Babat Toman, Banyuasin I, Banyuasin II, Banyuasin Ill, Talang Kela-
pa, Sungai Lilin, dan Kecamatan Banyu Lincir. 
Sebaga• bahasa ibu, bahasa Musi dipakai oleh sebagian besar penduduk 
yang bertempat tinggal di Kecamatan Sekayu, Babat Toman, Sungai Ulin, 
Banyu Lincir, dan sebagian Kecamatan Banyuasin III. Untuk Kecamatan 
Banyuasin I, Banyuasin II, dan Kecamatan Talang Kelapa, bahasa Musi sedikit 
sekali dipakai sebagai ibu. Penduduk yang bertempat tinggal di sana umurn-
nya menggunakan bahasa Melayu Palembang sebagai bahasa ibu (Gani, 
1981:15). 
Menurut Gani (1981:18) ada dua variasi dialektal dalam bahasaMusi. 
yakni bahasa Musi Sekayu dan sekitamya serta bahasa Musi dusun-du5un 
lainnya. Bahasa Musi Sekayu dan sekitarnya adalah bahasa Musi yang dipakai 
di Kecamatan Sekayu, sedangkan bahasa Musi dusun-dusun lainnya ada!~h 
bahasa Musi yang dipakai di luar Kecamatan Sekayu, di Kabupaten Musi 
Banyuasin dan Kabupaten Musi Rawas. 
Struktur sastra lisan bahasa Musi yang diteliti ini adalah yang berdialek 
Sekayu. Pemilihan bahaSa Musi Sekayu sebagai o~ek penelitian ini didasarkari 
atas beberapa pertimbangan. Bahasa Musi dialek Sekayu merupakan bahasa 
Musi yang dorilinan jika dibandingkan dengan bahasa Musi dialek dusun-
dusun (Gani, 1981: 18). Sastra llsan bahasa Musi dialek Sekayu tidak berbe-
da dengan sastra lisan bahasa Musi dialek dusun-dusun. Ka1111pun ada perbe-
daan hanya dalam versi, tetapi dari segi bentuk dan isiilya sama. Di samping 
biaya dan tenaga yang tersedia, mudah atau sukamya menjumpai infoman 
serta jauh atau dekatnya dengan daerah penelitian juga menjadi dasar pemi-
lihan bahasa Musi dialek Sekayu. 
BAB II 
LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 
SASTRA LISAN MUSI 
2.1 Daerah dan Mayarakat Musi 
Daerah Musi terletak di Kabupaten Musi Banyuasin dan Kabupaten Musi 
Rawas di Propinsi Sumatra Selatan. Walaupun bahasa Musi terdapat di kedua 
kabupaten itu, wilayah bahasa Musi berada di Kabupaten Musi Banyuasin 
dengan ibu kotanya Sekayu, yang jaraknya dari Palembang lebih kurang 124 
km ke sebelah barat. 
Bahasa Musi yang terdapat di Kabupaten Musi Rawas dipakai oleh pen-
duduk yang bertempat tinggal di daerah yang berbatasan dengan Kabupaten 
Musi Banyua8in, yakni di daerah sekitar Kecfmatan Muara Kelingi, Keca-
matan Bingin Teluk, dan Kecamatan Muara Beliti (Kabupaten Musi Rawas). 
Kabupaten Musi Banyuasin seperti disebutkan di atasmerupakan wilayah 
induk bahasa Musi yang terdiri atas delapan kecamatan. Untuk mendapatkan 
informasi secara jelas tentang keadaan daerah Kabupaten - yang merupakan 
dataran rendah dengan luas daerah 25 ,664 km (Musi Banyuasin dalam Angka, 








1. Sekayu 62.914 64.197 127.111 
2. Babat Toman 70.730 72.740 143.470 
3. Banyuasill I 77.149 75.092 152.241 
4. Banyuasin II 45.567 48.329 93.896 
5. Banyuasin III 65.685 65 .044 133.129 
6 Talang Kelapa 63.7(]6 63.359 127.125 
7. Sungai Lllin 38.843 38.179 77022 
8. Banyu Llncir 16 282 14.913 31.195 
Jumlah 440.336 444.852 885.188 
Catatan.: Data diperoleh dari Kantor Statistik Musi Banyuasin, 1985 
Sebagai bahasa ibu, bahasa Musi dipakai oleh sebagian besar penduduk 
yang bertempat tinggal di Kecamatan.kecam.atan Sekayu, Babat Toman, 
Sungai Lilin, Banyu Uncir, dan Banyuasin III. Untuk Kecamatan Banyuasin 
I, II, dan Talang Kelapa sedikit sekali dipakai bahasa ibu. Umumnya, bahasa 
Melayu Palembang dipakai sebagai bahasa ibu oleh penduduk yang bertem-
pat tinggal di sana. Bahasa Jawa dan Sunda dipakai oleh transmcran yang 
berasal dari pulau J awa. 
Menurut Gani (1981: 15), diperkirakanjumlah penutur asli bahasa Musi 
lebih kurang 361.798 orang di Kabupaten Musi Banyuasln dan lebih kurang 
36.179 orang di Kabupaten Musi Rawas. 
Daerah Musi Banyuasin merupakan dataran rendah. Daerah ini terdiri 
at as rawa-rawa (5 3%), tan ah datar (35%), dan tanah tlnggi yang bergelombang 
(12%) (Musi Banyuasin dalam Angka, 1983:1). Enam buah sungai terdapat di 
daerah ini, yaitu Sungai Musi, Sungai Batang Harl Leko, Sungai Lalan, Sungai 
Tungkal, Sun&ai Banyuasin, dan Sungai Rawas. Selain menggunakan alat 
transportaai darat melalui jalan-jalan yang ada dapatlah dipahami apabila 
hubungan lalu lintas antardaerah banyak mengaunakans sungai dengan alat 
transportasl scperti perahu dan perahu motor. 
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Mata pencaharian pokok muyarakat Musi adalah bertani (sawah dan la-
dang), berkebun, berdagang, dan menangkap lkan. Untuk m;menuhi kebu-
tuhan sehari-hari, terutama bagi yang bertempat tinggal di pedusunan, orang-
orang berbelanj a ke kalangan 'pekan' yang diadakan sekali seminggu. 
Penduduk Musi, seperti penduduk di Sumatra Selatan umumny a, ramah-
tamah dan suka bergotong-royong. Sifat gotong-royong ini terlihat pada 
waktu orang mendirikan rumah, kenduri, menanam padi, pada waktu panen, 
dan pad a waktu ada orang yang meningal dunia. 
Di daerah ini dikenal gotong-royong buan atau bawe, y akni gotong-ro-
yong yang dilakukan pada waktu menugal 'melubangl tanah untuk menanam-
kan benih padi'. Gotong-royong buan ini dilakukan, balk oleh orang-orang 
yang ladangnya berdekatan maupun oleh orang-orang yang letak ladangnya 
berjauhan. 
Di daerah Musi, terutama di daerah Epil dan Bailangu, dikenal adat per-
gauJan muda-muda yang disebut besindo. Pergaulan muda-mudiyang disebut 
besindo ini adalah kegiatan berpacaran yang dilakukan dike bun atau dijalan-
jalan belakang dusun. Pada waktu besindo, dua orang muda-mudi - yang da-
lam bahasa Musi disebutbujang-gadis -- biasanya saling ajuk perasaan cinta satu 
sama lain. Saling lduk perasaan itu dapat dllakukan dengan cara bertutur 
kata biasa atau dengan cara berbalas-pantun. 
DJ daerah Sungai Lilin, pergaulan muda-mudi itu disebut belerahan. 
Belerahan ini sama dengan besindo. Perbedaannya ialah kalau besindo 
dilakukan di luar rumah, sedangkan belerahan dilakukan di dalam rumah 
sang gadis. Seorang bujang 'jejaka', yang menaruh hati kepada seorang gadis 
setelah mendapat izin dari ayah sang gadis, masuk ke dalam rumah gadis 
dengan cara mengetuk pintu dapur. Sang gadis, yang sudah mengetahui 
'jejaka yang akan berkunjung itu, membukakan pintu dan ~empersilakan 
jejaka itu masuk. Kemudian sang gadis menghampar tikar.dan mempersilakan 
jejaka itu duduk di tikar. Dalam komunikasi kedua muda-mudi satu sama lain 
menggunakan kata sapaan mindo (istilah mindo menunjukkan hubungan 
kekerabatan di antara dua orang yang berasal dari kakek yang sama). Kata 
sapaan mindo sengaja dipakai untuk mengakrabkan hubungan kedua muda-
mudi itu. Beleraluin · ini dilakukan pada rnalam hari , biasanya sekitar pukul 
20.00 sampai dengaR pukul 22.00. Apabila dilakukan lewat dari waktu yang 
ditentukan. dianggap sudah melanggar adat kebiasaan. 
Ada pu]a adat yang disebut betlmbang. Adat itu dipakai dalam upacara 
perkawinan. Setelah acara akad nikah selesai, kedua pengantin diarak masuk 
ke tempat bersanding. Umumnya tempat bersanding itu di daJam baJai atau 
bangsal Sebelum kedua pengantin didudukkan di tempat bersanding, mereka 
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diharuskan menimbang badannya secara bergantian. Alat timbangannya 
terbuat dari kayu unglin yang diukir dan dihiasi dengan kain songket dan 
umbul-umbul. Pada tangan timbangan bagian kiri digantung sekeping papan 
tempat duduk pengantin, sedangkan pada tangan timbangan bagian kanan 
digantung kepala kerbau atau kepala Iembu yang telah dipotong serta se· 
pasang ayam jantan dan betina yang masih hidup . Selama pengantin duduk 
dalam timbangan secara bergantian, seorang dukun membacakan mantra 
sambil menaburkan beras kunyit ke tubuh kedua pengantin dengan maksud 
agar kedua pengantin itu hidup berbahagia di dunia dan di akhirat. 
Pada zaman sebelum masuknya agama Islam, masyarakat Musi, seperti 
halnya masyarakat lainnya di Nusantara, menganut kepercayaan animisme . 
Setelah masuknya agama Islam hingga sekarang, umurnnya masyarakat Musi 
memeluk agama Islam. Pengaruh animisme dan Islam itu tercermir. :>adt" ce-
rita rakyat tertentu dalam cerita prosa rakyat Musi. 
l.l Kedudukan dan Peranan Sutra Ulan Musi 
Sastra lisan Musi berkaitan dengan adat istiadat masyarakat Musi: Kaitan 
itu terlihat dalam upacara-upacara tradisional masyarakat Musi. Sastra lisan 
senjang, · misalnya, merupakan jenis sastra yang bersifat serimonial, yang di· 
gunakan pada waktu pesta perkawinan. Di dalam senjang, kedua orang gadis 
berbalas-pantun sambil menari. Pesta perkawinan itu dianggap belum sem· 
puma tanpa menggunakan senjang. · 
Jenis sastra lisan lain ialah nyambai, yang digunakan pada wkatu me-
minang seorang gadis. Wakil pihak laki·laki menyampaikan maksud kedatang 
annya kepada wakil pihak perempuan dengan menggunakan nyambai. Proses 
peminangan itu dianggap sempurna jika menggunakan nyambaL 
Ada pula jenis sastra lisan yang disebut nmggonang, yaitu jenis sastra 
yang tidak dapat dipisahkan dari tradisi masyarakat Musi. Umurnnya, renggo-
nang ditampilkan pada waktu orang selesai kenduri atau pada waktu meraya 
kan pesta perkawinan. 
Kedudukan aenjang, nyambai, dan rentlBOfUlllg masih berkaitan dengan 
tradisi kehidupan masyarakat Musi. Ketiga jenis sastra lisan ini masih keli· 
hatan fungsinya di dalam lingkungan masyarakat Musi sampai saat ini. 
Dilihat dari segi peranannya, sastra lisan Musi berperan sebagai sarana 
untuk memperoleh kesaktian Hal ini terwujud dalam mantra yang diucapkan 
12 
oleh dukun 'pawang• sebagai pemimpin dalam upacara segala macam hal yang 
berhubungan dengan makhluk halus, misalnya dalam upacara selamatan dan 
bercocok tanam . Ada pula sastra lisan Musi yang berfungsi utuk menyembuh-
kan penyakit, seperti terwujud dalain jampi. Selain itu, sastra lisan Musi 
berfungsi sebagai alat penghibur, seperti terwujud dalam bentuk senjang 
talibun·, andai~ndai '<::erita', pantun dan tenggu-tengguan ' teka teki'. Fungsi 
lain sastra lisan Musi ialah sebagai sarana pelengkap yang digunkan untuk 
meminang dalam bentuk nyambai; sebagai sarana pendidikan dalain bentuk 
andai~ndai; sebagai sarana pergaulan muda-mudi dalam bentuk pantun dan 
senjang; dan sebagai sarana yang dipakai dalam permainan anak-anak dalam 
bentuk puisi anak anak. 
2.3 Penutur Cerita da Linpungan Penceritaan 
Penutur cerita semuanya berasal dari tempat cerita direkam, yaitu dari 
daerah Musi. Penutur cerita' adalah orang-orang tua, yang sebagian besar laki 
Jaki, berumur 30 sampai dengan 70 tahun . 
Umumnya penutur cerita itu adalah petani walaupun ada juga di aritara-
nya pedagang dan pegawai negeri. Sebagian penutur cerita adalah dwiba-
hasawan yang menguasai bahasa Musi dan bahasa Indonesia Sebagian lagi 
adalah monobahasawan yang hanya menguasai bahasa Musi . . 
Menurut penutur cerita, cerita itu mereka terirna secara lisan dari orang-
orang yang lebih tua, misalnya, dari nenek, kakek , ayah, ibu atau orang tua 
lain yang mereka kenal. 
Cerita prosa rakyat Musi dapat dituturkan pada setiap kesempatan. 
Penuturan cerita itu dapat dilakukan : 
1) pada waktu orang memperbincangkan asal-usul benda , nama tempat 
nama binatang, dan sejarah; 
2) pada waktu orang-orang tua dan anak-anak muda b~rlC\Jmpul di suatu 
tempat dalarn suasana santai ketika sore atau malam hari ; 
3) pada waktu kakek, nenek, ayah atau ibu akan menidurkan anak atau 
cucunya; 
4) pada waktu kematian, kenduri, khitanan, dan panen. 
Lingkungan penceritaan dalam uraian ini adalah orang-orang yang mende-
ngarkan si penutur pada waktu cerita itu dituturkan. Orang-orang yang mende-
ngarkan cerita itu tidak terbatas; semua orang boleh mendengarkannya . 
BAB DI 
SASTRA LISAN MUSI 
3.1 .e.basa Rakyat 
Bahasa rakyat adalah bahasa yang dipakai dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Musi untuk mencapai maksud dengan kata-kata yang· telah 
menjadi tradisi da1aJn penuturan dan pemakaiannya. Sastra lisan Musi yang 
berupa bahasa rakyat itu adalah sebagai berikut . 
1) Sindiran. 
Sindiran adalah perkataan yang dirnaksud untuk menyindir orang, celaan 
(ejekan dan sebagainya) secara tidak langsung (Poerwadarrninta, 1976: 949). 
Contoh sindiran itu adalah sebagai berikut . 
a. menigi mancung ayo 
b. menigi telingea kuali 
c. menigi suling lawan seredam 
d. menigi ngempang ayo anyut 
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'seperti memancung air (dikiaskan ke-
pada orang bersaudara yang tidak 
dapat dipisahkan). 
'seperti telinga kuali ( disindirkan ke-
pada orang yang pura-pura tidak 
mendengar)' 
'seperti suling dengan seredam ( disin-
dirkan kepada seseorang yang mener-
bitkan belas kasihan orang yang 
melihatnya)' 
'seperti mengempang air hanyut (disin-
dirkan kepada seseorang yang ber-
kemauan keras sehingga tidak dapat 
dilarang)' 
e. menigi negaqke benang 
2) Mantra 
14 
'seperti menegakkan benang basah 
(disindirkan kepada seseorang yang 
mengerjakan sesuatu dengan sia-sia)' 
Mantra adalah perkataan atau kalimat yang dapat mendatangkan daya 
gaib (Poerwadarminta . 1976:632). Mantra dalam bahasa Musi dituturkan 
dengan menggunakan irama. Isinya berupa jampi yang mengandung kekuat-
an gaib, yang digunakan untuk berbagai maksud, seperti mendapatkan kasih 
sayang, menyembuhkan orang sakit, dan menaklukkan alam. 
Contoh-contoh mantra dalam bahasa Musi adalah sebagai berikut . 
a. Mantra yang diucapkan pada waktu membuka hutan rimba. 
payuh, kamu yang tuan utan ikaq 'wahai , engkau yang empunya hutan 
amon ade belantiq, jel'/lt dengen 
tuju 
kami minteq bingkaslce dulu 
amon ade ternaq ingonan 
amon ade anaq cucung 
kamu yang bungkuq 
pendeqnye mentiq sengkerke 
dulu 
kerene kami ndaq nebas 
nebang 
isoq aghai bilo bughuq 
batang basalin tunggul 
kamu boleh ngulang laii 
ini' 
'kalau ada pisau, jerat dengan teluh' 
'kami minta hancurkan dulu' 
'kalau ada temak piaraan' 
'kalau ada anak cucu engkau 
yang bungkuk' 
'pendeknya minta singkirkan dahulu' 
'karena kami hendak menebas 
menebang' 
'esok hari bila pohon tumbang 
berganti tonggak' 
'engkau dapat kembali Jagi' 
b. Mantra yang diucapkan pada wkatu menanam padi 
kalu kiteq ndaq nughunke 'kalau kita hendak menurunkan 
padi padi' 
payuh kamu raje Sri 'mari engkau Raja Sri ' 
semiang Sri kau kuintar semiang Sri engkau kuantar ' 
belayar ke laut kejung 'berlayar ke lau.t kejung' 
mengungkat piamangkutegeda 'angkat piamang kutegeda' 
nuntut emas yang betua 'menuntut emas yang bertuah' 
nuntut entan betua 'menuntut intan yang bertuah' 
mencari be/ah batu yang betua 'mencari belah batu yang bertuah' 
apa kendaq kamu lah nyabung 
ape kendaq kamu kaJah 
judi jangan bande terung 
dengan jantung · 
bande ke ubi dengen keladi 
itu sebab kite baume 
ujo ndaq nanam panyolong 
itu maet mangkel ke 
segaleq bena 33 macam 
angen 33 ma.cam puliq 
miang 33 nuufam puliq 
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'apakah kamu tidak menyabung' 
'apakah engkau tidak kalah' 
'berjudi jangan menggadaikan terong 
dengan jantung' 
'gadaikan ubi dengan keladi' 
itulah sebabnya kita bersawah' 
ingin menanam panyolong' 
'menyembunyikan segala hama 
33 macam' 
'angin 33 macam pula' 
'miang 33 macam pula' 
c. Mantra yang diucapkan untuk menyembuhkan orang yang ketulangan 
auzubillah himinashaithonin'Ojim 'auzubillahirninashaithoonnirrojiim, 
bismillah hlrohmanin'Ohim bismillahirrohmanirrohiim' 
cangkalca cangkake masuq 'cangkaka cangkake masuk pantak 
pantaq kelUOT bise keluar bisa' 
jangan melumrg-menulangan jangan menulang-menulangan' 
anaq Adam kekasih Allah 'amuc Adam kekasih Allah' 
uculkeh pantaq tangan si.... 'lepaskan pantak ketulangan si .... ' 
3) Nyambai 
Nyambai adalah bahasa rakyat Musi yang d,igunakan untuk menyambut 
kedatangan pengantin laki-laki atau perempuan pada waktu perayaan per-
nikahan. Nyambai ini dituturkan oleh orang-orang tertentu yang mempunyai 
keahlian khusus tentang hal itu. lsinya berupa pujian, harapan, atau nasihat 
yang ditujukan kepada pengantin. 
Di bawah ini dikemukakan salah satu contoh nyambai yang ditujukan 
kepada pengantin perempuan. 
a. Auzubillahiminashaithonnin'ojim. Bismillahi"ohmanin'Ohim. Tumbuh 
sebatang jeruk tipis. Berdan selako · ntari berdaun. Pera dijemo muang ke 
mani'. Muang ke mane tiros serangkai. Anti pancor tajam melela. Gebak 
melela timbul pamer. Timbol ucap neng sejati. Anti penzmbang rempaq 
bayi. Anti menepong malioari. 
'Auzubillahirninashaithonnnirrojirn. Bismillahirrohmanirrohim. Tumbuh 
sebatang jeruk nipis. Berdahan sehelai di antara daun-daun. Diperah di-
jemur membuang ke mana. Membuang ke mana tiros (ruang pada jeruk) 
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serangkai. Untuk pancur tajarn sekali. Penuh sekali tirnbul pamer. Tirnbul 
ucap yang sejati. Untuk menolak manoari . Untuk menepung setiap hari.' 
b. Tamparan namo bumi. Mekaso namomu langet. Terjeli namomu siang. 
Tersandung namomu ma/am. Tatkale bumi lagi setapaq miring. Langit 
lagi segereng dulang. Ati-ati lawan sedengin. /tu tanaman mulo jadi. Anti 
kubedaq dengen bore. Anti manepong manoari. Sebab kutepung kutawa-
ri. Kalu ade seisel buel. Malang celaki mesum baga panas-panasan. 
Undorlah kau ke kayu nage raye berang sane lautan. /tu die tanggonglah 
kau, sesel buel malang celake. Mesom baga panas-panasan. 
'Tamparan (sejenis daun) nama bumi mekaso namamu langit . Terjeli 
namamu siang, tersandung namamu malam. Tatkala bumi lagi setapak 
miring. Langit lagi segiring dulang. Hati-hati lawan cocor bebek, itu ta-
naman mula jadi. Untuk kubedak dengan diisap, untuk menepung setiap 
hari . Sebab kutepung·kutawari, kalau ada gangguan. Malang celaka na-
garaya di seberang sana lautan. Itu dia tanggunglah kau, gangguan malang 
celaka sifat jahat atau beringas panas-panasan.' 
Dai ulu katapang rampak, dari eli'r katapang mare nanti. Sang"Jianye bajo-
lok katapang nampak, tempatnye diwa. Basaliti, tempat dewa wati basa-
lindung. Tempat bujang gades ngator ke kat€, die !XJrasan. Beno-beno 
idak mengedot mane kendi, idak menabung. Tiangwarang basanak bukan 
dulur. Batuko remas kadengen pepis, batuko pipes seguci riang, batuko 
remas sekulak muncar. Basanak ngangkan dulur. Tapi nga jangan barubah 
neat, manekale berubah neat idop dak nemu selamat. Mati dak nemu rah-
mat. Jatuh ka leot nga susah, jatuh ka daghat nga mati, mati meguk, 
mati inune, mati tesampai balek kabatang. 
'Dari hulu (sejenis tanaman) rirnbun, dari hilir k~pffig muara nanti. 
Sebabnya disebut kata pangribun, tempat dewa laki-laki tinggal, tempat 
dewa perempuan berlindung. Tempat muda-mudi memadu janji, ia ber-
kata benar-benar tidak minum sembarang air kendi, tidak menabung 
taliwarang bersanak bukan saudara. Bertukar remas dengan pepes, ber-
tukar pepes seguci penuh, bertukar remas sekolah penuh, be-rsaudara 
mengangkat saudara. Tapi kau jangan berubah niat, manakala berubah 
niat, hidup tidak mendapat selamat, mati tidak mendapat rahmat. Jatuh 
ke laut kau susah, jatuh ke darat kau mati. Mati duduk, mati seperti 
orang tbc, mati seperti terjepit di bawah batang (tempat mandi di su-
ngai).' 
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c. Kini nga megang sulcat, sang piatu mujur. Baume dulu doson, rumah 
sudah hampir ruboh. Batepian ke lubuk besoq. tebeng teluk tangge 
selikor. Selikor tangge dinaek enam be/as pelakat tughun manceng jori", 
kene paten ngotok macang uban keni. Dapat anaq due ikoq bai, sikoq 
lanang sikoq betini. Kini kungak ngati ke kati. Tajok uma sumpeng ne-
geri sanding pikat tajuk, ubat piayu ubat malang, ubat penyaket dalam 
tulang. Tempat wang tue nyirenke bandi lame. Same rampak same rim-
bun, same terendah same bawah, same batuah same mujur, same-same-
nye panjang omor. Sapeki dii masang bubu, kenenye anak ikan piareng. 
Sapeki dii·~ kundu, panggelah semangatnyi nyareng-nyareng. Kurs 
semangat anakku sikoq jadi dui, idop gayu panjang omor. 
'Kini kau memegang takdir (sudah nasib ), sang piatu beruntung bersawah 
di hulu dusun, rumah sudah hampir roboh. Bertepian ke Iobuk besar, 
tebing teluk tangga dua puluh satu. Dua puluh satu tangga n!W: enam 
belas pelakat turun memancing juara kena paten. Menyambit embacang 
jatuh kueni, dapat anak dua saja, satu laki-laki, satu wanita. Kini aku 
ingin berkata, tajuk rumah sumping negeri, sumping negeri sanding pikat. 
Obat rindu, obat malang, obat penyakit dalam tulang. Tempat orang tua 
menyimpan benda lama. Sama rampak sama rimbun, sama rendah 
sama· bawah, sama bertuah sama mujur, sama-sama panjang umur. Sia-
pakah dia memasang bubu, kena anak ikan piareng. Siapakah dia memili-
ki sukat, panggillah semangatnya nyaring-nyaring. Kurs semangat anak-
ku satu jadi dua, hid up gayu panjang umur.' 
3.l UlllkaPan Tradilional 
Ungkapan tradisional atau peribahasa ialah kiasan yang dilahirkan dengan 
kalimat-kalimat pendek dan menjadi buah bibir orang banyak (Gaffar, 1976: 
39). 
a. tong kosong munyinye nyareng ' tong kosong berbunyi nyaring {dikias-
kan kepada orang yang mengetahui atau mempunyai sesuatu, 
tetapi kenyatannya tidak ada sama sekali)' 
b. angat-angat tai ayam 'hangat-hangat tahi ayam {dikiaskan kepada orang 
yang mula-mula bekerja keras tetapi akhirnya melempem)' 
c. besoklah bosong dai kepala 'besarlah perut dari kepala (dikiaskan kepada 
orang yang mengutamakan kehendak perut saja, tanpa berpikir 
a tau bekerja terlebih dahulu )' 
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d. takene ke /ompongnye 'terkena ke tempat daerah tangkulnya (di.kiaskan 
kepada orang yang mendapat rezeki secara tiba tiba)' 
3 .3 Tdta-teki 
Teka-teki adalah pertanyaan tradisional yang berupa kalimat untuk me-
ngasah pikiran . Dalam bahasa Musi pertanyaan tradisional itu disebut tunggu-
tungguan. Contoh tunggu-tungguan ini adalah sebagai beri.kut. 
a. budaq keciq nge/e/eng uma 'anak kecil mengelilingi rumah' (paku) 
b. makan di molot kelegho pinggang 'makan di mulut keluar di pinggang' 
( tangisan = gilingan padi) 
c. ma/am jadi raji, siang jadi ambe 'malam jadi raja siang jadi jongos' 
(Iampu) 
d . makan saghai, kenyang betaun-taun 'Makan sehari, kenyang bertahun-
tahun' (bantal) 
e. belaghi kilo kulu, badebol banaq abang 'berlari-lari ke hilir ke hulu, 
keluar anak bayi' (korek api) 
3 .4 PUisi Rakyat 
Puisi rakyat adalah sejenis sastra lisan yang teri.kat oleh syarat-syarat 
tertentu seperti bait, irama, dan persanjakan . Puisi rakyat yang tergolong 
sa~tra :isan Musi adalah pantun , senjang, dan puisi anak-anak . Jenis puisi 
rakyat Musi yang diteliti adalah sebagai beri.kut . 
1) Pantun 
Pantun dalam bahasa Musi sama dengan pantun dalam bahasa Indonesia. 
Seperti halnya pantun dalam bahasa Indonesia, pantun dalam bahasa Musi 
dapat dibedakan antara lain , menjadi pantun nasihat , pantun muda-mudi, 
pantun jenaka, pantun agama, dan pantun tua. Contoh masing-masing jenis 
pantun itu adalah sebagai beri.kut . 
a. Pantun Nasihat 
bedegugh gughu di ulu 
batang jagung batang dian 
nga kutegugh 1agi dulu 
jadi ughang agung bukan bagian 
'bergemuruh guruh di hulu' 
'batangjagung batang durian' 
'kamu kutegur lebih dahulu' 
'jadi orang besar bukan bagian' 
b. Pantun Muda-mudi 
pucuq pauh selclri pauh 
buanye masaq di1rialcan ulat 
lcuyung jauh adilc/ah Jauh 
kitek batemu dalam sughat 
c. Pantun Jenaka 
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'l'uculc pauh daun kuning pauh' 
'buahnya masak dimakan ulat' 
'kakak jauh adiklah jauh' 
'kita bertemu dalam surat' 
bajalan lea teluk laju ka epilc 'berjalan ke teluk terus ke Epik ' 
pegi andun kc d111.111U.caloh 'pergi berkwtiung ke danail calah' 
tapeguk bapiki61i imau ngen lcancil 'terrnenung berpildr harimau dengan 
ngelik baunyi mace ma/alah 
d. Pantun Agama 
sebatang bulu sampaikan kain 
tillngnye kebat dengan tali 
sapulu macam gawl nyang lain1 
n.gtfi semayang /""'°" lali 
2) Senjang 
kancil' 
'melihat buaya membaca majalah' 
'sebatang bambu jemuran kain' 
'tiangnya diilcat dengan tali' 
'sepuluh macam kerja yang lain' 
'ngaji sembahyangjangan lupa' 
Senjang ialah sejenis pantun bersahut yang qituturkan o1eb dua orang 
gadis sambil menari. Gadis yq melakukan senjang itu biasanya adalah gadis 
piliban karena sambil menari sekaligus menciptakan paatun itu. Puisi yang 
dinyanyikan itu berisi sindiran. Dua orang gadis pilihan itu bersenjang selama 
lebib dari dua jam. Mereka berusaha saling mengalahkan lawannya. Contoh 
senjang adaJah seblpi berikut. 
,,,.,.beq podi bt!nlll6 epel 
""" mati bmDtg Sebryu 
ilce balolci bunaq hlMq 
"'-' balaki bu/ .. ""'° 
""""' 7ne"""6 meli mobel 
tll1IOl'I """' nyual hltlmbu 
qo ny""""l 1'i61 ,,.,.,,_, 
'jika berladang di tempat on!lk' 
'lebih bailc berladaag di kumpulan 
akar' 
'mengambil padi di seberang Epil' 
'gajah mati di seberang Sekayu' 
'jika bersuami pemuda alim' 
'lebih bailc bersuami pernuda penjudi' 
'kalau menang membeli mobil' 
'kalau kalah menjual kelambu' 
'ayuh nyamuk pergi memasak' 
sakoko pegi ninggoq api 
agas pegi n~mbeq pontong 
kalu tageleng diq linf ang di adesana 
adesana mintar balaki 
tambangongoq teboq idong 
sangkan ku sedot dik baume di 
rim be 
naeq batang tugon batang 
daq tareken di tonggol tukas 
sangkan ku sedot di tugen jadi batine 
nyuak badan daq barutang 
daq bage wares 
najan dapat bakol bobos 
3) Puisi Anak-anak 
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'nyamuk kecil pergi hidupkan api' 
'hama pergi mengambil kayu api' 
'kalau terpikir Dik, cinta dengan 
famili ' 
'famili pergi bersuami' 
' terbuka lebar lubang hidung' 
'sebab aku malas, Dik berladang di 
rimba' 
'naik batang turun batang' 
' tidak terhitung di tunggak tikus' 
'sebab aku malas Dik lahir sebagai 
perempuan' 
'menjual badan tidak berhutang' 
' tidak mendapat bagian waris' 
'walaupun dapat, bakul buruk' 
Puisi anak-anak ialah puisi yang digunakan dalam kehidupan -anak-anak. 
Contoh puisi anak-anak itu adalah sebagai berikut . 
a. Irit Tebakang 
irit-irit tebakang 
t11bakang kene jali 
pukemet 
'iring-iringan ikan gurami' 
'gurarni kena jala' 
'peganglah erat-erat' 
·Puisi di atas digunakan dalam suatu permainan. Mula-mula anak-anak ber-
kumpul membentuk Jingkaran. Kemudian mereka mengedakan undian. Yang 
kalah duduk dalam Jingkaran, sedangkan yang menang'"befjatan mengelilingi 
lingkaran itu sambil menyanyikan puisi di atas. Setelah puisi itu selesai dinya-
nyikan, anak-anak yang mengelilingi lingkaran itu berpegang-pegangan tangan. 
Anak yang ada di dalam lingkaran berusaha melepaskan tangan-tangan yang 
berpegangan. Apabila seorang anak pegangan tangannya terlepas, ia harus 
ganti berjaga atau masuk ke dalam Jingkaran. Demikianlah seterusnya per-
mainan itu dilakukan. 
b. Rangkai Piyok 
rangkai-rangkai ptyok 
piyok pecah tanah jawe 
' rangkai-rangkai periuk 
periuk pecah tanah Jawa 
sape munyik tegop lotot 
sapi tawe bembing telingik 
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siapa berbunyi pukul lutut 
siapa tertawa dijewer telinga' 
Puisi ini di8unakan dalarn permainan yang disebut rangkai piyok. Mula-
mula beberapa orang anak duduk membentuk lingkaran sambil menyanyikan 
puisi di atas. Setelah puisi itu selesai dinyanyikan, semua pemain diam dan ti-
dak bersura. Biasanya, talc lama setelah itu ada salah seorang anak yang ber· 
suara. Kemudian salah seorang anak lainnya memukul Iutut anak yang b~r­
suara tadi. Apabila ada anak yang tertawa melihat temannya yang dipukul 
tadi. maka telingabylfdijewer oleh anak-anak yang lain·. Demikianlah seterus-
nya perrnainan itu dilakukan. 
3.5 Cerita Prosa Rakyat 
Cerita prosa rakyat dalam sastra lisan Musi disebut andai-andai Andai-
andai adalah suatu bentuk cerita yang tidak terikat dengan syarat-syarat 
tertentu seperti bait, irama dan persanjakan. Dalam sastra lisan Musi ada dua 
macam andai-andtii; yaitu andai-andai pendek _ dan andai-andai panjang. 
Andai-andai pendek adalah cerita yang pendek, misalnya, cerita "Bujuk dan 
Tupai". Andai-andai panjang adalah cerita yang panjang dan berisi unsur se-
jarah. misalnya cerita "Ranggonan". Biasanya cerita itu dituturkan dalam 
waktu berjam-jam bahkan sampai semalarn suntuk. 
Tim penelitian berhasil mengumpulkan 24 buah cerita prosa rakyat 
Musi. Dari 24 buah cerita itu , setelah diseleksi _ _:_ cerita yang isi dan jalan 
ceritanya hampir sama. diambil satu -- terdapat 17 buah cerita, yang terdiri 
atas 1 legenda, 3 fabel, dan 13 parabel. 
Cerita prosa rakyat Musi yang terrnasuk legenda adalah "Puyang Depati 
Konedah". Cerita prosa rakyat Musi yang terrnasuk fabel adalah (1) "Beruk 
Sayang", (2) "Bujuk dan Tupai", serta (3) "Wewe dan Siamang". Cerita prosa 
rakyat Musi yang termasuk golongan parabel adalah (I) "Beruk Sayang", 
(2) "Bujuk dan Tupai", serta (3) "Wewe dan Siamang". Cerita prosa rakyat 
Musi yang termasuk golongan. parabel adalah (1) "Air Balui", (2) "Anjing 
Menjadi Manusia", (3) "Rio Raos", (4) "Lubuk Gong", (5) "Ginde Sugih", 
( 6) "Tumamia dan Raja Penenca '', (7) "Bujang Percau ", (8) "Darnpu Awang", 
(9) "Dewi Selang", (10) "Puyang Ronan", (11) "Sang Kadolok", (12) "Raja 
Beristri Tujuh", dan (13) "Benda Ajaib". 
Cerita prosa itu adalah sebagai berikut. 
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3. S'. I Air Balui 
Terdengarlah berita tentang dua orang sakti yang satu sama Iain mempu-
nyai pengikut yang banyak; yang seorang bernama si Mata Empat, dan se-
orang lagi bemama Serunting Sakti. 
Berbeda dengan si Mata Empat, Serunting Sakti menggunakan kesaktian-
nya untuk mengutuk orang dan binatang yang tidak berkenan di hatinya se-
hingga yang dikutuknya menjelma menjadi batu. Si Mata Empat tidak demiki-
an. la terkenal kuat dan gagah berani, tetapi tidak dapat mengutuk sesuatu 
untuk menjadi batu. Berita tentang kesaktian Serunting Sakti semakin terse-
bar. Timbullah niat di hati si Mata Empat untuk mengajak Serunting Sakti 
bertanding kekuatan dan kesaktian. 
Pada suatu hari, si Mata Empat duduk di tepi sungai Musi yang jernih 
airnya dan deras arusnya. la melihat batu-batu bergulungan dibawa oleh arus 
sungai Musi. Batu-batu lcecil berguling seperti anak panah yang dilepaskan 
dari busurnya. Kayu-kayu besar dan dahan-dahan berhanyutan dan kadang-
kadang patah apabila terhempas di tebing a tau batu-batu. Tiba-tiba . si Mata 
Empat berteriak dan berkata, "Nah. aku dapat akal bagaimana cara menak-
lukkan Serunting Sakti. Alrn akan mengajaknya adu kekuatan dengan berlom-
ba di arus yang deras ini ! " · 
Segera setelah itu, ia pulang dan memanggil pengik(Jtnya, memberitahu-
kan keinginannya berlomba dayung melawan Serunting Sakti. Keinginannya 
itu mendapat persetujuan dan sambutan dari pengikutnya. Salah seorang pe-
ngikutnya berkata, "Pertandingan demikian adalah lebih baik daripada adu 
senj&ta dalam perkelahian!" Rupanya ia sangat senang dengan pendapat 
pengikutnya. Si Mata Empat lalu berkata, "Sekarang siapkan sebuah perahu 
yang besar dan kuat berikut dua buah pendayung yang besar dan kokoh!"' 
Mereka segera berangkat mencari kayu yang baik untulunembuat perahu dan 
dayung yang diperlukan. Setelah berhari-hari mencari dan memilih kayu-kayu 
yang baik , akhirnya pilihan jatuh pada kayu jenis rengas. Kayu itu ditebang 
dan segera dibuat perahu. Sangat menakjubkan! Kini siaplah perahu yang pan-
jangnya tiga puluh depa dengan tebal tiga jengkal Kemudian dibuat pula dua 
buah pendayung yang panjangnya tiga depa dan daunnya lima hasta. 
Setelah semuanya siap, tibalah saatnya untuk mengundang Serunting 
Sakti berlomba dayung. Memenuhi ajakan itu , Serunting Sakti lalu berkata 
kepada si Mata Empat "Kalau hanya berlomba dayung. mudah saja! Aku 
akan siap setiap saat." 
Akhirnya ditentukan hari baik dan bulan baik untuk memulai perlomba-
an itu. Pada hari yang ditentukan itu datanglah Serunting Sakti ke tempat 
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yang telah ditentukan. Sebelum dimuJai, raja ilcan telah memerintahkan rak-
yatnya untuk menjauhi tempat perlombaan. Ia takut kalau ilcan-ilcan terlem-
par ke darat karena hempasan gelombang. 
Semua ilcan telah menjauhi tempat perlombaan. Begitu pula penghuni 
air yang lain. Semuanya menyisih dari tempat itu. Buaya dan biawak pun ti-
dak ketinggalan. Buaya dan biawak yang mengeram di pi.Rggir sungai segera 
memb~wa telur-telurnya jauh ke darat. Buaya dan biawak yang masih kecil 
dilcumpulkan Beruk dan siamang telah berbaris di pohon yang tinggi untuk 
menyaksilcan perlombaan. 
Kemudian si Mm Empat dan Sen.l)ting Sakti turun ke sungai. Keduanya 
naik perahu yang sudah tersedia. Serunting Sakti berkata, "Nab, sekarang bo-
leh pilih ke mana engkau akan mendayung. Ke hilir atau ke hulu?" Mata 
Empat menjawab, "Engkau melihat sendiri, arus sungai ini deras sekali. Un-
tuk mudahnya engkau mendayung, dayung saja ke arah hilir dan aku ke arah 
sebalilmya. "Baiklah kalau begitu, bagilcu ke hulu atau kehilir tak menjadi 
persoalan," kata Serunting Sakti. Si Mata Empat duduk di ujung perahu 
mengarah ke hulu •• Keduanya duduk bertolak belakang dalam perahu itu. 
Sebelum aba-aba dimulai, keduanya tertegun sejenak. Si Mata Empat 
menundukkan kepala melihat ke dasar sungai yang jernih aimya, sedangkan 
Serunting Sakti menengadah ke langit melihat bulan dan bintang yang cemer-
lang. Setelah itu, pertandingan pun segera dirnulai. 
Begitu dayung jatuh di air, suaranya memekakkan telinga. Air yang ter-
sibak melambung tinggi setinggi pohon-pohon kelapa melewati tebing sungai. 
Tida lama kemudian seluruh pinggir sungai digenangi air seperti air bah saja. 
Perahu itu sendiri tidak kelihatan lagi, bersatu dalam gelombang. Batu-
batu dalam air bergelirnpangan. Pohon-pohon sepanjang tebing banyak yang 
tumbang. Tebing-tebing sungai banyak yang runtuh. Sentuhan dayl.ing dengan 
perahu sambung-menyambung memekakkan telinga. Suara gemuruh seperti 
air yang jatuh dari gunung, tetapi perahu itu sedikit pun tidak bergerak, bagai 
terpaku ke dasar sungai. Keduanya sama-sama kuat mendayung. 
Tidak lama kemudian terdengar suara bagai halilintar sedang menyambar 
ke arah hulu dan hilir. Kelihatan sungai Musi seperti terbelah. Sebuah benda 
meluncur dengan kencangnya. Begitu pula kiri dan kanan dan hampir semua 
arah air sungai itu tersibak. Supanya perahu itu terbelah dan putus. Bagian 
perahu yang mengarah ke hulu sampai ke hulu sungai Musi dan bagian perahu 
yang mengarah ke hilir hanyut sampai ke laut. Air sungai lambat laun menja-
di tenang. Kedua orang sakti yang bertanding itu menuju ke tebing dalam ke· 
adaan tenang. Sedilcit pun mereka tiada berpeluh. 
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Setelah air tenang kembali, barulah raja ikan memperkenankan semua 
rakyatnya kembali ke sungai sekitar itu seperti biasa. Oleh karena batu-batu 
tempat bertanding yang merupakan tempat ikan mencari makan telah hanyut, 
ikan-ikan itu pindah ke tempat lain. Selain sulit mendapatkan makanan se-
perti lumut dan sebagainya, juga tidk ada tempat bersarang untuk meletakkan 
telur-telumya. 
Demikian pula buaya dan biawak, ramai-ramai kembali ke sungai. Ka-
rena keadaan sungai telah berubah, biawak akhimya memutuskan untuk ting-
gal di rawa-rawa. Biawak tidak senang lagi tinggal di sungai. Berbeda dengan 
buaya, walau keadaan sungai sudah bersih, ia tetap ingin tinggal di sungai. 
Karena biawak tidak mau kembali ke sungai, maka timbul sengketa dengan 
buaya. Sengketa itu mengakibatkan hubungan antara biawak dengan buaya 
terputus. 
Serunting Sakti kemudian meninggalkan tempat pertandingan dan berpe-
san kepada si Mata Empat , "Kalau kamu belum juga puas, saya tunggu setiap 
waktu. Apa pun yang akan dipertandingkan aku akan terima." Mata Empat 
menjawab, "ltulah kehendak hati surut pantang, mundur pun pantang." 
Lalu keduanyl sama-sama pergi. Si Mata Empat pergi menuju ke arah timur 
dan Serunting Sakti menuju ke arah barat. 
3.5.2 Aojing Menjadi Manu1ia 
Ada sebuah dusun yang jauh terpencil, bernama Sungai Bongen. Pendu-
duk desa itu amat tenteram. Tanahnya luas dan subur. Penduduknya hidup 
2clai:: tolong-menolong, baik pada waktu menanam padi di ladang maupun 
pada waktu melakukan pekerjaan lain, seperti mendirikan rumah atau sede-
kah. Yang menjadi tua-tua kampung atau kepala desanya ialah Begalok. Ia 
disenangi rakyat sebab semua persoalan dan kesulitan xang dialami penduduk 
selalu dapat dibantu dan diselesaikan dengan baik. Tiliak pernah terdengar 
ocehan ataupun sindiran dari kalangan penduduk, baik tua maupun muda. 
Sebab lain yang menjadikan Begalok disegani karena ia mempunyai seekor 
anjing yang aneh . 
Hampir setiap hari anjing itu dilepas dan berjalan sendiri di hutan. An-
jing itu berburu tanpa diikuti oleh siapa pun. Dan setiap kali ia kembali se-
lalu membawa basil buruan, seperti rusa , kijang, hncil, dan sebagainya. 
Hasil buruan itu tidak dimakan sendiri oleh Bagalok, tetapi dibagi-bagikannya 
kepada penduduk. 
Anjing ini menjadi buah bibir seluruh penghuni desa itu; ia dikenal seba-
gai anjing sakti. Penduduk sering menyaksikan apabila ada burung yang se-
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dang terbang digonggongnya, maka burung itu akan jatuh menggelapar tidak 
dapat bergerak. Sayap burung itu tidak berdaya. lemah sehingga dengan mu-
dah dapat ditangkap oleh anjing itu. Begalok sangat sayang kepada anjing itu, 
bahkan seluruh rakyat menyayanginya pula. Oleh karena itu, Begalok menye-
diakan segala keperluan untuk anjing itu, baik makannya maupun tempatnya. 
Begalok melihat ke sekeliling isi rumah itu. Terlihat olehnya sebuah pi-
ring besar kesayangannya. Piring itu sendiri belurn pemah dipakainya untuk 
makan. Piring itu dianggap bertuah. "Seb~ iknya piring itu kugunakan saja 
untuk tempat makan anjingku," pikir Begalok. Setelah itu diambilnya piring 
itu. Diisinya piring tfu dengan makanan dan dibawanya ke bawah pohon. Pi-
ring itu diletakkannya di tanah dan dipukul piringnya dengan sepotong kayu. 
Begitu dentingan piring itu terdengar, dengan sekejap mata anjing itu sudah 
berada di dekatnya. Padahal, sebelumnya anjing itu tidak kelihatan sama se· 
kali. "Aneh," pikir Begalok. 
Pada suatu hari anjing itu duduk di bawah pohon melihat ke kiri dan ka-
nan . seolah-olah ada yang diintainya. Hal terse but biasa dilakukan oleh anjing 
itu. Ia lari ke hutan dan kembali dengan membawa basil buruannya. Namun, 
kali ini anjing itu tidak demikian. Anjing itu kelihatan sangat gelisah sehi.ngga 
Begalok bertanya-tanya dalarn hati, "Apa gerangan yang diintai?" 
Tiba-tiba dari celah-celah semak muncullah seekor babi hutan yang besar 
dan aneh. Babi itu berlari ke tengah kampung arah ke tirnur. Begitu melihat 
babi, anjing itu serta-merta mengejarnya. ':' Terjadilah kejar-mengejar keluar 
masuk semak. keluar masuk padang. Namun, babi 'itu tidak juga tertangkap. 
Anehnya, anjing itu sama sekali tidak menggonggong. la harfya mengejar babi 
penuh semangat. Hampir seharian anjing mengejar, babi itu. Karena lelah dan 
takut, babi itu akhirnya terdesak ke arah sungai. Sungai ini terkenal dengan 
nama Sungai Bongen (bongen = pasir). Sungai ini lebar dan deras arusnya. 
Kemudian babi berpikir "Lebih baik aku berenang ke sana. Dengan demikian 
aku selarnat." 
Tanda berpikir panjang lagi. babi itu menceburkan diri ke sungai dan 
berenang. Akan tetapi, baru beberapa depa ia berenang tiba-tiba anjing itu 
pun sudah sampai pula ke tebing itu. 
Melihat babi yang sudah berada di tengah sungai itu, anjing itu kemudian 
berhenti. Mulutnya ternganga. Entah mengapa najing itu tidak mau menyusul 
babi berenang di sungai. Tiba-tiba ia menggonggong. Tak lama kemudian 
tiba-tiba cuaca menjadi gelap, mendung tebal berkumpul di sekitar itu. Gu-
·ruh, petir, dan halilintar sambung-menyambung. Tidak lama kemudian turun-
.lah hujan yang sangat deras. Setelah hujan reda di tengah sunga.Lltu berdiri-
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lah sebuah patung babi yang besar. Rupanya babi itu telah menjadi batu. 
Anjing pun tidak kelihatan lagi. Ia telah menjelma menjadi manusia. 
Tengah hari Begalok tiba di tempat yang biasa digunakannya untuk 
memberi makanan anjingnya. Piring itu dipukulnya, tetapi anjing itu tidak 
kunjung datang. Ia mula! curiga ice mana anjing itu pergi. Timbul prasangka-
nya, "Mungkin babi itu telah tertangkap dan dimakannya sendiri." 
la kembali ke rumahnya. Anjing itu belum juga muncul. Malarn pun tiba, 
tetapi anjing itu belum juga pulang. Kemudian timbul niat dalam hatinya 
untuk mencarinya. la bertekad tidak akan kembali sebelum mendapatkan 
anjing itu. Tekad kuat itu disampaikannya kepada seluruh penduduk. Warga 
kampung itu tidak ada yang menghalangi keputusan Begalok karena mereka 
tahu bahwa Begalok sangat keras dengan kemauannya. Begalok segera berke· 
mas untuk berjalan jauh. Ia membawa bekal yang tahan lama. Ia membawa 
nasi kering. Keesokan hariny• berangkatlah ia menuju ke timur , ke arah 
anjing mengejar babi besar'pada hari-hari yang lalu. 
Demikianlah ia memulai perjalanan yang berat, masuk semak _keluar 
semak , masuk hutan keluar hutan, naik turun bukit . Akhirnya, sampailah 
ia ke hulu Sungai Bongen. Air sungai itu sangat jernih, deras arusnya. Di de-
kat pohon yang rindang, di pinggir sungai itu Begalok merebahkan diri. 
Namun, ia tidak dapat tidur karena anjing yang dicarinya beJum ditemukan. 
Ketika ia berbaring terdengar suara manusia yang sayup-sayup dan suara-sua-
ra lainnya. la berpikir, "Kalau begitu tak jauh dari sini tentu ada kampung. 
Aku akan ke kampung itu, mungkin ada orang yang mengetahui anjingku." 
Maka bangkitlah ia menuju ke arah suara itu. Setelah setengah hari ber-
jalan, sampailah la ke sebuah kampung. Ternyata kampung itu hanya dihuni 
oleh beberapa kepala keluarga saja. Begalok bertanya kepada salah seorang 
dari mereka, "Pernahkan Saudara melihat seekor anjing_r ~galok menjelas-
kan ciri-ciri anjingnya. Orang itu menjawab , "Saya tidak pernah melihat an-
jing seperti itu . Sebaiknya Saudara pergi saja ke kampung sana, mungkin 
ada yang melihatnya." Orang itu berkata pula, "Sebenarnya di sana itu bukan 
kampung, hanya ada keluarga yang tinggal di sana dan mereka menyebutnya 
kampung Ranggonang. Kepala keluarga itu bernama Raden Tinggang." 
Raden Tinggang tinggal bersama dua orang anaknya, seorang laki-laki 
dan seorang perempuan. Oleh karena Begalok sudah bertekad mencari anjing-
nya, maka ia menuju ke tempat itu; ia hanya duduk beristirahat di bawah po-
hon di tepi sungai. Rupanya di tempat itu ada pula keluarga lain. Dari tebing 
sungai itu ia melihat seorang laki laki. Orang itu sedang memperbaiki atap 
rumahnya. Rumah itu beratap ijuk dan daun serdang. Begalok mengikatkan 
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perahunya sambil bennenung-menung. Tiba-tiba Begalok teringat akar. piring 
tempat makan anjingnya. Segera ia mengeluarkan piring itu dan diisinya de-
ngan makanan. Kemudian dipukul-pukulnya piring itu. Mendengar piring di-
pukul secepat kilat Raden Tinggang melompat dari atap dan menjelma men-
jadi anjing. Orang yang berada di sekitamya melihat kejadian itu. Mereka ter-
cengang. Begalok segera naik ke darat dan bersama anjing itu ia mendekati 
istri . Raden Tinggang bersama dua orang anaknya. Istri Raden Tinggang me-
lihat kejadian itu menangis tersedu-sedu. Begitu pula anak-anaknya. Mayang 
Pusa Pinang, istri Raden Tinggang, parasnya elok seperti bidadari. Begalok 
menghibumya dan ~sedia menjadi suami Mayang Pusa Pinang. 
Oleh katena perahu Begalok terlalu kecil untuk membawa mereka, ma-
ka Begalok ingin membuat perahu yang lebih besar. Ia mencari kayu untuk 
membuat perahu. Rupanya kejadian anjing itu berubah. Setiap Begalok mena-
ayunkan palunya u~tuk merangkai perahu ,itu, anjing itu meraung-ra.ung. 
Karena agak kesal, secara tidak sadar ia mengayunkan pukul ke kepala anjing 
itu. Kepala anjfug itu pecah dan otaknya berceceran. Otak yang berceceran 
itu berubah menjadi butir-butir intan sebesar jagung; sedangkan bagian otak 
yang melekat pada pukul itu berubah menjadi intan sebesar telur burung mer-
pati. 
Melihal semua itu Begalok tertegun dan menyesal. Segera didekapnya 
anjing .itu. Tetapi anjing itu telah mati. Kemudian ia membuat tembilang 
(sejenis linggis dari kayu) untuk menggali tanah dan mengubur anjing itu. 
Seperti mengubur manusia saja, anjing itu dibungk11snya dengan kain. Setelah 
penguburannya selesai, Begalok memanggil keluarga Raden Tinggang dan 
berkata, "K.amu sudah melihat semuanya. Kini aku akan kembali ke Sungai 
Bongen. Kamu harus tinggal di sini memelihara kuburan ini dan untuk ma-
kanmu, ambillah seluruh intan!" Begalok menyerahkan semua intan itu ke-
pada Mayang Pusa Pinang. Kemudian ia kembali ke ·tempat asalnya, pasrah 
kepada takdir lllahi. 
3.S.3 Puflllll Depati Kooedah 
Puyang Depati Konedah berasal dari Mataram. Keluarganya terdiri dari 
sembilan kakak beradik. Ia mempunyai sifat yang berbeda dengan saudara-
saudaranya. Puyang Konedah jujur, sabar, pemberani, bertanggung jawab, 
dan tidak mau dikalahkan oleh siapa pun. Oleh karena sifatnya yang derniki-
an, ia disegani seluruh keluarga, bahkan masyarakat. Waktu itu kerajaan Ma-
taram diserang oleh kerajaan lain. Mataram terdesak. Oleh karena itu, Puyang 
Konedah terpaksa menyingkir ke daerah lain beserta rombongannya, tenna-
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suk adik kandungnya yang bemama Putri Dara Putih atau Putri Malu. 
Pada waktu Puyang Konedah dan para pengikutnya menyingkir, ia mem-
bawa keris pusaka yang bernama keris Picitan dan sebuah Alquran. Tinta 
Alquran itu terbuat dari getak keduduk. Alquran itu ditulis pada kulit kayu. 
Dalam keadaan mendesak itu, tentu saja kesembilan bersaudara berusaha 
menyelamatkan diri masing-masing. Ada yang menyingkir ke Makasar, Solo, 
Aceh, dan Cina, tetapi ada juga yang gugur di medan perang. Puyang Kone-
dah, adik kandungnya dan ketiga orang istri para pengikutnya menyingkir 
ke Tanjung Selebar Palembang, Sumatra Selatan dengan menggunakan perahu 
layar. Perahu itu disebut perahu seladangan atau perahu kajang. Ukuran pera-
hu itu cukup besar. Akhirnya, sampailah mereka di Soak dan Pangkalan Balai. 
0 Setelah beberapa lama di Sekayu, daerah Soak dan Pangkalan Balai, 
Puyang Konedah menikah dengan gadis Kayuara sebagai istri keempat. Per-
nikahan itu dilakukan dengan tujuan untuk memperluas daerah dan memper-
kokoh kekuasaannya. 
Untuk memenuhi kebutuhan beras, Konedah menggerakkan rakyat mem-
buka hutan untuk dijadikan ladang. Ladang Konedah kini dikenal dengan 
nama susunan Bangkai. Mendapat sebutan demikian karena ladang itu sering 
dimasuki babi. lstri Konedah yang berasal dari Kayuara sangat kecewa. la 
marah pada Konedah, "Katamu, kamu ini sakti, mengapa ladang kita habis 
dimakan babi?" J awab Konedah, "Biarlah, babi itu mau makan juga." Perka-
taan keji selalu dikeluarkan oleh istrinya itu . Akhirnya Puyang Konedah 
membuktikan kesaktiannya. Pada malam harinya babi yang masuk ladang 
dita:-:?lcap dan dibunuh. Semua babi yang mati itu disusun di bawah rumah-
nya. Kemudian Puyang berkata, "Alangkah jahatnya tabiat wanita Kayuara 
ini. Sejak saat ini anak cucuku tidak kuperbolehkan kawin dengan wanita 
Kayuara." · 
Pad a kesempatan lain Putri Dara Putih ikut juga meltarr.un jenis tumbuh-
tumbuhan yang menjalar. Sehabis menanan1 tumbuh-tumbuhan itu ia berpe-
san , "Apabila tanaman ini berbuah , tidak seorang pun diperkenankan meme-
tiknya. Bahkan menyentuhnya pun tidak boleh! " · 
Tanaman itu akhirnya tumbuh dengan subur dan berbuah. Buahnya 
sangat Jebat. Setiap orang yang melihatnya tertarik , tetapi mereka tetap dila-
rangnya memetik. Walaupun demikian, entah disengaja atau tidak, salah se-
orang anggota keluarga itu memetiknya. Ketika buah itu hendak disayumya, 
diketahui oleh Putri Dara Putih. Putri Dara Putih mengumpulkan seluruh ke-
luarga termasuk Puyang Konedah. Kemudian Putri itu berkata, "Karena di 
antara kalian ada yang melanggar pesanku, maka sejak hari ini kutetapkan 
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bahwa siapa yang memetik atau memakan tumbuh-tumbuhan ini, sama hal-
nya dengan makan rumput." 
Sejak saat itu tidak ada Iagi yang memetikny~. Tumbuh-tumbuhan itu 
tumbuh subur, menjalar ke maoa-mana; akhirnya menjadi sebangsa rumput. 
Rumput ~tu disebut dara malu. Perkataan ini berasal dari dara malu, nama lain 
Putri Dara Putih, orang yang pertama kali memakan tumbuh-tumbuhan itu. 
Sesuai dengan namanya. rumput itu kalau disentuh orang atau binatang 
langsung layu, tetapi kemudian segar kembali. Rumput ini tumbuh di rawa 
rawa dan di pin~ir sungai, terutama di Sungai Medak. 
Sebagaimana' tMah · dikemukakan bahwa Puyang Konedah menguasai 
daerah-Oaerah yang dipandang pen ting. Dengan dibantu oleh anak buahnya . 
Konedah dapat menguasai muara-muara sungai besar, seperti Sungai Rawas, 
Sungai Keru, dan Sungai Batang Hari Sembilan. 
Mendengar berita tentang kehebatan Puyang Konedah, Raja Palembang 
mengirim utusannya. Raja Palembang ingin mengangkatnya sebagai pimpinan 
yang mewakili kekuasaannya di kawasan Musi Banyuasin. 
Setelah beberapa bulan diangkat menjadi pimpinan itu, Puyang Koqedah 
berangkat menuju ke Palembang dengan perahu seladangnya. Perahu itu di-
kayuh oleh. seorang budak batur. Dari jauh Puyang Konedah telah disambut 
oleh sanak keluarga raja. Sesampainya di istana raja Palembang, Konedah 
diberi ·kopiah sebagai tanda jabatan depati. Oleh karena jabatannya itu, ia 
disebut Puyang Depati Konedah. 
3.S.4 Rio Raos 
Pada suatu hari berlabuhlah Rio Raos dengan perahu layarnya di suatu 
tempat. Berbulan-bulan lamanya Rio Raos bersama teman-temannya, Sayid 
Udin, Panjang, Mahadali, dan Nagaseni berlayar mengarungi lautan melawan 
ombak dan badai. Mereka sangat gembira karena telah selamat sampai di tem-
pat tujuan. Akan tetapi, begitu tiba di pangkalan, Rio Raos terkejut. Dalam 
hati ia bertanya, "Mengapa orang-orang semuanya dalam keadaan siap selalu? 
Apakah mereka sedang berperang atau ada ancaman lain yang membahaya-
kanf Ah, biarlah asal kami selamat dan tidak dimusuhi!" 
Ketika ia sedang berdiri di pangkalan, datanglah seorang penduduk 
mendekatinya. Orang itu bertanya, "Saudara datang dari mana dan hendak 
kemana? Kalau tidak ada maksud tertentu lebih baik pergi saja ke tempat 
lain. Di sini tidak aman, bukan saja penduduk sering berperang sesamanya, 
tetapi tidak jarang pula orang luar datang menyerang." Rio Raos menjawab, 
"Bagi kami tidak ada yang ditakutkan karena soal maut di tangan Tuhan. 
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Seandainya kami dapat menolong, kami bersedia membantu!" "Nah, kalau 
begitu sebaiknya saudara datang saja menghadap raja. Mungkin raja memerlu-
kan Saudara!" kata orang itu. 
Rio Raos berdiam sejenak. Setelah sepakat dengan teman-temannya, lalu 
ia menghadap raja. "Tuanku, kalau Tuanku dapat menerima kami tinggal di 
sini, kami bersedia menjadi hamba Tuanku," kata Rio Raos. Raja terpukau 
mendengar ucapan Rio Raos dan menduga Rio Raos orang yang sakti. 
Raja masih dalam keadaan bersedih karena seorang hulubalangnya baru 
saja terbunuh. Raja berkata, "Kalau engkau akan ikut bersama kami, maka 
engkau akan kutugaskan memimpin rakyatku sebagai hulubalang." Rio Raos 
menjawab, "Baiklah Tuanku, .segala titah Tuanku akan patik junjung." 
Beberapa lama kemudian Rio Raos mengetahui apa yang menyebabkan 
selalu terjadinya perselisihan dan persengketaan itu. Rupanya di negeri itu 
ada tiga kdompok yang sering bersengketa karena masalah bahasa. Masing-
masing saling mengejek. Akhirnya timbul persengketaan, bahkan perkelahian. 
Negeri itu menjadi tidak aman. 
Rio Raos mencari akal bagaimana cara mempersatukan mereka itu, agar 
timbul keakraban sesamanya. Pikirnya, "Akan kukumpulkan semua rakyat, 
akan kuberi hadian, kemudian aku akan mengajar mereka agar tidak berseng-
keta lagi." Lalu diperintahkannya kepada pengiringnya untuk mengumpulkan 
rakyat di tanah lapang. Pengiringnya segera memukul canang dan mengabar-
kan kepada rakyat agar berkumpul untuk mendengarkan pesan Rio Raos. 
Keesokan harinya, pagi-pagi sekali rakyat sudah berkumpul. Mereka mengira 
aJt:an :itla pengumuman perang, sebab biasanya ada orang-orang lain yang da-
tang menyerang negeri mereka. Apabila terjadi demikian, mereka bersatu 
memerangi musuh. Namun, bahaya dari Juar ini jarang terjadi. Kekacauan 
dalam kampung hanya merupakan sengketa kecil yang sering di perbesar. 
Kalau sudah demikian keadaannya, usaha mengatasinya Jebih sulit daripada 
bahaya Iuar . 
Setelah orang banyak berkumpul di tanah lapang, Rio Raos pergi ke tem-
pat orang banyak itu. la menoleh ke sekeliling dan melihat orang-orang yang 
berdiri berkelompok-kelompok sesuai ciengan bahasa yang dipergunakan ma-
sing-masing. Setelah menatap muka orang yang berkumpul itu, Rio Raos 
berkata, "Hai kamu sekalian! Hari ini aku akan memberikan hadiah. Hadiah 
ini berupa kain. Kamu masing-masing akan mendapat sepotong." Semua yang 
hadir tersenyum gembira. 
Kemudian Rio Raos melanjutkan pembicaraannya, "Sekarang bagikan-
lah kain itu. Setiap orang mendapat. sepotong!" Setelah semuanya mendapat 
kain itu, Rio Raos melanjutkan lagi pembicaraannya, "Kamu semuanya sudah 
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mendapat kain itu bukan? Kamu lihat bahwa warna dan bahannya sama, ti-
dak ada yang berbeda sedikit pun. Tahukah kamu dari apa kain itu oibuat?" 
Serentak mereka menjawab bahwa mereka tidak mengetahui bagaimana cara 
pembuatan kain itu. Rio Raos kemudian menjelaskannya, "Kain ini dibuat 
dari sebatang kayu, bukan dari kayu-kayu yang berbeda. Kalian pun sebenar-
nya bersumber dari satu asal, satu nenek moyang. Oleh karena itu, kalian 
tidak boleh lagi bersengketa hanya karena berbeda bahasa. Kalian semuanya 
menjadi satu seperti sebatang kayu; kamu adalah satu. Agar tidak lagi saling 
ejek dan cemooh, maka semua anggota kelompok ini memakai bahasa orang 
Muara Rengeh saja,"r.;lcata Rio Raos. 
Semua yang hadir berdiam diri, tanda setuju atas amanat Rio Raos. Oleh 
karena mereka merasa sebatang, sekayu, maka tidak menjadi persoalan lagi 
bahasa yang dipakai oleh kelompok lain. Rio Raos lalu meninggalkan tP.mpat 
pertemuan itu menuju ke tempat-tempat tinggal pendud1*. Kemuai<.n 1a 
menoleh ke seberang sungai, di pinggir desa itu. Ia melihat anak sungai yang 
muaranya persis di tengah desa itu. Ia teringat akan nasihat dan pesan orang 
tua-tua bahwa kalau membuat desa jangan sekali-kali berhadapan dengan 
muara sungai. Penduduknya akan tidak seia sekata. Kalau membuat riunah 
jangan ditembus oleh jalan umum, sebab penghuni rumah itu tidak akan ten-
teram, seriilg tirnbul perselisihan. 
Se.telah termenung sejenak ia berkata kepada pengiringnya,"Besok kum-
pulkan kembali penduduk, aku akan menjelaskan sesuatu." Keesokan harinya 
kembali lagi orang-orang berkumpul dan Rio Raqs menjelaskan .makna dari 
sungai yang ada di seberang desa itu. Kemudian ia berkata, "Kalau kamu su-
dah sependapat, besok akan kita mulai pekerjaan itu. Kita alirkan sungai itu 
ke kiri dan ke kanan agar tidak menuju desa kita." Para penduduk berdiam 
diri, mereka beranggapan, bahwa pekerjaan yang begitu besar tidak akan se-
lesai dalam waktu singkat. Akan tetapi, karena sudah dimufakati, bagaimana-
pun kesepakatan itu harus dilaksanakan. 
Keesokan harinya orang-orang sudah berkumpul dan membawa peralat-
an berupa parang, linggis, cangkul, dan sebagainya. Mereka beramai-ramai 
menuju sungai. Setibanya di sana, mereka bekerja dengan tekwi dan penuh 
semangat; tidak ada orang yang tidak bekerja. Baru beberapa saat mereka 
bekerja, hasil pekerjaan itu sangat menakjubkan. Mereka tercengang meli-
hat hasil pekerjaan itu. Mereka terus bekerja dan dalam waktu tiga hari peker-
jaan itu sudah selesai. Mereka bertanya-tanya, mengapa pekerjaan yang begitu 
besar dan berat dapat selesai dalam waktu singkat. Akhimya mereka sadar 
bahwa semuanya itu akibat kesaktian yang dirniliki oleh Rio Raos. 
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Tidak berapa lama kemudian, Rio Raos diangkat menjadi pemimpin 
rakyat desa itu. Rakyat hidup tenteram. Sawah ladang berhasil baik. Pendu-
duk makin lama makin bertambah sehingga desa mereka menjadi ramai. 
Begitulah selama Rio Raos memerintah, negeri itu aman, rakyat hidup mak-
mur. Ia merasa gembira sekali. Beberapa tahun kemudian Rio Raos meninggal 
dunia dan dikebumikan di tengah-tengah desa, tempat pertama kali Rio Raos 
tiba di sana. 
3.S.S Lubuk Gong 
Ada sebuah dusun yang dipimpin oJeh seorang kepaJa desa yang disebut 
Beginde Lubuk Gong. Beginde ini mengawasi pelaksanaan adat dan menentu-
kan hukuman apabila ada orang yang berani melanggarnya. Ia disegani dan di-
takuti oJeh penduduk desanya. Banyak orang yang telah dihukum merasakan 
bahwa hukuman yang diberikan itu tidak seimbang dengan kesalahan yang 
mereka lakukan. Meskip\.lll demikian keamanan desa tetap terjaga dan mereka 
sadar bahw2 hukum itu perlu ditegakkan. Begitu Lubuk Gong tidak membe-
rikan ampunan atas sesuatu kejahatan, yang dipandang akan membahayakan 
rakyatnya. 
Terdengarlah berita bahwa putri Beginde itu teJah dewasa dan memiliki 
paras yang sangat cantik serta berotak cerdas. Berita tentang kecantikan putri 
itu riienyebar dari desa ke desa sehingga tidak sedikit pemuda yang mabuk 
kepayang kepadanya. Bahkan ada pula putra Beginde desa Jain yang sudah 
Jupa ingatan karena merindukan putri itu . Kemudian berdatanganlah utusan 
dari beberapa putra Beginde lain untuk melamar putri itu. Hampir setiap ma-
Jam aJa utusan yang menyampaikan Jamaran, tetapi mereka selalu mendapat-
kan jawaban yang kurang menggembirakan. 
Barangkali sudah merupakan suratan takdir bahwa pada suatu ketika da-
tanglah Jamaran dari salah seorang anak Beginde Jain. q}e~ karena sudah ber-
kali-kali menyampaikan lamaran dan anak Beginde yang terlikhir ini pun ru-
panya berkenan di hati Beginde Gong, maka lamaran itu akan diterimanya. 
Beliau mengajukan beberapa persyaratan. Mereka diminta menyediakan per-
lengkapan rumah- secukupnya, pakaian pengantin, dan pakaian sehari-hari 
seJengkapnya, ternak piaraan seperti ayam , itik, dan burung merpati sepasang. 
Banyak Jagi pennintaan Jainnya yang memberatkan . Mak.sud Beginde sebe-
narnya akan menolak Jamaran itu. Pikir Beginde, ''Tidak ada Beginde lain di 
sekitar ini yang akan dapat memenuhi permintaanku karena aku Beginde yang 
paling kaya raya di sekitar ini. 
Satu dua tahun berlalu, kini menjelang tahun ketiga. Namun utusan be-
lum juga tiba. Beginde agak tenang oleh karena dalam masa itu tidak ada yang 
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datang melamar. Oleh karena sudah tersebar berita bahwa putri Beginde ini 
sudah dalam rasan (terikat janji). 
Begitulah pada suatu hari, pada tahun ketiga itu datanglah utusan dari 
pihak Beginde lain yang melamar. Dari jauh telah kelihatan barisan laki-laki 
dan perempuan menjunjung dan memikul oleh-oleh. Setelah semua bawaan 
itu dibuka ternyata semuanya lengkap dan Beginde terceogang. Dalam hati· 
nya ia berkata, "Sekiranya kupinta syarat tambahan, mungkin Beginde ini 
akan membawa lebih banyak lagi dan rumahku akan penuh, sehingga aku 
terpaksa membuat gudang untuk itu ." 
Ketua utussan itu membuka pembicaraan, "Beginde, kami datang diutus 
Beginde kami, dengan harapan kiranya barang-barang yang tiada berharga 
ini diterima. Yang dapat kami kumpulkan selama ini, pakaian pengan tin 
tujuh pasang, baju, kain selinan empat puluh dua lusin, itik ayam sekandang 
penuh, merpati, kayu api setinggi bukit, serai kunyit seladang lebar, Ju1nlah 
yang baru kami bawa." Beginde Lubuk Gong lalu menjawab, "Bawaan ini 
saya terima. Hari malam akan menyusul, menunggu hari baik, bulan b:iik , 
saat rakyat sedang ~i dusun." 
Setelah selesai serah terima oleh-oleh itu, rombongan itu meninggalkan 
rumah Beginde Lubuk Gong. Pada hari berikutnya, Beginde Lubuk Gong 
mengumpulkan rakyatnya, memberitahukan bahwa putrinya akan segera di-
kawinkan. Rakyatnya senang karena ada pesta besar tUjuh hari tujuh malam 
yang merupakan adat kebiasaan turun-temurun. Rumah halaman mulai di-
hias, segala temak dikumpulkan berikut segala bahan makanan. Pesta besar 
mulai jadi pembicaraan. Anak Beginde Lubuk Gong cantiknya tiada tara, 
elok perangainya, segores tiada cela, sepatah tiada pemah umpatan. Dewi 
kayangan mungkin tandingannya. 
Kini giliran Beginde Lubuk Gong untuk menyediakan persiapan besar 
ini. Putuslah mufakat, pesta akan diadakan semeriahnya. Tujuh dusun akan 
diundang, akan bertarung segala piawang (ahli silat) selama tujuh hari tujuh 
malam. 
Pada suatu hari, Beginde Lubuk Gong dengan perahu layar berangkat ke 
negeri lain untuk berbelanja, segala yang diperlukan untuk pesta. Oleh karena 
banyak yang akan dibeli, maka telah satu bulan Beginde Lubuk Gong belum 
juga kembali. 
Putra Beginde calon mempelai laki-laki dari jam ke jam, dari hari ke hari, 
dari minggu ke minggu, menunggu berita tentang kepastian dari perkawinan 
itu. Tidumya tak nyenyak, duduk gelisah terbayang akan putri Beginde 
Lubuk Gong. 
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Kemudian terdengarlah desa-desus bahwa putri Beginde Lubuk Gong 
telah dipersunting oleh seorang raja, tempat Beginde Lubuk Gong berbelanja 
itu. Ia berpikir, "Mungkin hal itu benar, sebab sudah sebulan Beginde berang· 
kat belum juga pulang. Padahal sebagai orang yang sakti mestinya bepergian 
ke negeri Jain untuk berbelanja itu tidak perlu memakan waktu yang lama." 
Bagaikan disambar petir di siang hari, hatinya terbakar. Kini timbul niat 
buruknya untuk mengakhiri nyawa putri Beginde Lubuk Gong. Dia bertekad 
daripada hidup berputih mata, lebih baik mati berkalang tanah. Tanpa sepe-
ngetahuan orang-orang sekitarnya segera ia menuju ke rumah Beginde Lubuk 
Gong dengan membawa sebilah pedang. Setibanya di sana ia bertanya kepada 
ibu sang putri, di mana putrinya berada. Ibu itu menjawab, "Ia masih mandi 
bersama teman-temannya." Ditunggunya sampai si putri Beginde Lubuk Gong 
pulang. Begitu tiba dari sungai ibunya memberitahukan bahwa tunangannya 
sudah menunggu di beranda. 
Putri Beginde Lubuk Gong segera bersolek karena sebenarnya ia pun su-
dah sangat rindu kepada calon suaminya itu . Dari kejauhan ia sudah terse-
nyum dan kembang-kembang yang melekat di sanggulnya harum semerbak. 
Melihat hal yang demikian, maka putra Beginde itu bertambah sakit hatinya 
karena dikiranya kembang-kembang itu hiasan istri raja-raja. Begitu putri 
Begin_de tiba di ambang pintu beranda, maka secepat kilat putra Beginde itu 
mengayunkan pedangnya persis mengenai leher sang putri.'Putri itu rebah dan 
ma ti seketika itu juga . 
Melihat demikian maka ibu putri Beginde Lubuk Gong menangis dan 
menjerit. Kemudian ia berkata, "Hai, mengapa Engkau sampai hati membu· 
n~h c:.!on istrimu, apa salahnya? Padahal ia sudah berharap akan kehadiran-
mu." Putra Beginde itu menjawab, "Tak usah banyak berdalih, utusan raja 
akan menjemputnya untuk dijadikan istri raja . Utusan itu sudah tiba di du-
sun Kertajaya yang dekat dengan sini. Sebenarnya Begin.tie Lubuk Gong yang 
selama ini pergi sudah membuat janji dengan raja untuk menjadikan putrinya 
seba~ai istri raja. Daripada aku berputih mata, lebih baik mati berkalang ta-
nah!" 
Setelah mendengar jawaban itu, istri Beginde Lubuk Gong segera mern-
buat surat dan dipanggilnya burung putih untuk menyampaikan surat itu. 
Segera burung putih itu terbang dan sampailah ia ke negeri tempat Beginde 
Lubuk Gong berada. 
Burung itu hinggap di bahu kanan Beginde. Maklumlah Baginde bahwa 
ada bahaya, dan tentunya bahaya kematian atau serangan terhadap rak-
yatnya. Kalau ia hinggap di bahu kiri bukanlah bahaya maut. Segera dibuka-
nya surat itu dan tahulah apa yang telah terjadi. 
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Kemudian Beginde turun dari perahunya segera layar dikembangkan 'dan 
ia memanggil angin : 
Angin kutetak dan kutentang 
Angin turun seikat dan turun sejengkal 
Angin memutus jarum tergantung 
Cepatlah engkau datang 
Jangan berhenti di semak rendah 
Usah berhenti di rimba raya 
Terus saja ke layarku. 
Setelah. ia mengucapkan kata-kata itu, maka berhembuslah angin ken-
cang, dari sekejap kemudian ia sudah tiba di pangkalan negerinya. Begitu 
perahu layarnya merapat di pangkalan, rakyat berjejal menunggu Beginde. 
Mereka segera naik ke rumah dan dilihatnya putrinya sudah meninggal 
dunia. Mayat itu segera dikebumikan. Setelah penguburan itu, Beginde Lu-
buk Gong memerintahkan hulubalang untuk menangkap pembunuh putrinya. 
Sipembunuh segera ditangkap dan dibawa ke hadapan Beginde. Begin-
de berkata, "Engkau telah membunuh putriku. Hutang nyawa harus dibayar 
dengan nyawa pula. Oleh karena aku telah kehilangan putriku, maka engkau 
'1afus mengganti nyawa putriku itu. Sejak detik ini, Engkau tidak boleh kem-
bali. Engkau harus tinggal di sini sebagai gantinya." Hal itu dilakukan oleh 
Beginde Lubuk Gong karena ia telah menyadari bahwa musibah besar itu ter-
jadi adalah karena kesombongannya sendiri bahwa dirinyalah orang yang pa-
ling kaya di negeri itu. Ia ingin mengadakan pesta perkawinan putrinya seca-
ra besar-besaran. 
Orang-orang yang hadir menjadi terkejut, mendengar keputusan Beginde. 
Semuanya jadi bertambah sedih dan juga gembira. Beberapa hari kemudian, 
semua persiapan yang dibelinya di negeri jauh itu dibawanya ke sungai dan 
dilemparkannya ke dalam air, termasuk perlengkapan bunyi-bunyian seperti 
gong dan yang lain. Begitulah Beginde menyudahi hutangnya. 
3.S.6 Ginde Sugih 
Di daerah hulu Sungai Musi terdapat suatu kisah tentang dua insan ketu-
runan Adam dan Hawa yang mengalami duka nestapa, karena tidak direstui 
oleh kedua orang tuanya. Walaupun kedua orang itu tidak mendapatkan 
restu orang tuanya, mereka telah sepakat untuk sehidup semati. Kedua sejoli 
itu tidak memperdulikan apa pun peristiwa yang akan terjadi. 
Pada mulanya mereka itu melarikan diri menurutkan kata hatinya. Sam-
pailah mereka pada suatu tempat. Dengan mempergunakan perahu sampan, 
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mereka menuju ke hilir sambil mendengarkan lagu-lagu indah dalam rangka 
membina hidup bahagia. 
Setelah beberapa hari mendayung sampan sambil menyanyikan lagu ba-
hagia, sampailah mereka itu di suatu tempat yang belum pemah dihuni ma-
nusia. Tidak jauh dari tempat itu terdapat sebuah pondok yang sudah rapuh 
dan tidak beratap. Mereka bemiat untuk tinggal di pondok tua itu. Malarn 
berganti siang, hujan badai serta halilintar sambar-menyarnbar, tidak dirasa-
kannya sebagai kegetiran dalarn meniti kehidupan. 
Malang tak dapat ditolak , mujur tak dapat diraih tiba-tiba sang putri 
jatuh sakit. Sakit yang tidak dapat dielakkan karena tidak tahan menang-
gung hidup yang malang. Akhimya, ia berobat kepada salah seorang dukun 
yang tempat tingg3Inya tidak begitu jauh dari pondok itu. Berkat pertolong· 
an dukun kampung itu penyakitnya dapat disembuhkan. 
Pondok yang dihuni itu satu demi satu tiang dan atapnya diganti, se-
hingga menjadi semakin kokoh. Dari hari kehari mereka membuka hutan di 
sekitar itu untuk dijadikan ladang tanarnan padi. Sayur-sayur pun mulai di· 
tanarn di sekitar rumahnya. Ayarn dipelihara dengan hasil yang memuaskan. 
Hubungan kedua orang itu dengan orang-orang kampung terjalin dengan erat-
nya. Kerja sama dalarn melakukan apa saja semakin terbina dengan baik. 
Dengan rahmat Tuhan Yang Mahakuasa pasangari itu akhirnya mendapat 
dua orang anak laki-laki, Raden Cikuk dan Radeh Buluh narnanya. Namun, 
kedua anaknya itu menderita cacat. Yang tua cikuk atau cacat tangannya, 
sedangkan yang muda cacat matanya sebelah. 
Dari tahun ke tahun mereka hidup bertani, tetapi hasilnya tidak Iagi 
memuaskan. Bermacam-macam harna menyerang padinya ketika akan berbu-
ah. Kesulitan hidup semakin menipis, sedangkan panen padi setiap tahun ti-
dak memberi hasil. Memikirkan nasibnya yang semakin surarn, Ginde Sugih 
kadang-kadang tampak murung. Di samping hasil pertaniannya yang tidak 
dapat diharapkan, juga keadaan anak-anaknya yang tak dapat diharapkan 
membawa kebahagiaan. Ginde Sugih semakin merasa kecil dan sangat malu 
terhadap masyarakat di sekitamya karena selalu menjadi bahan pembicaraan. 
. Untuk mengatasi keadaan pertaniannya itu, ia mencari akal. Ginde Sugih 
tidak lagi menanam padi. Ia mencoba menanam gambir. Pohon gambir yang 
ditl!llam di sekitamya tumbuh dengan subur. Hasilnya sangat memuaskan. 
Bahkan masyarakat sekitamya juga ikut menanam pohon gambir. Dari ta-
hun ke tahun gambir yang ditanam itu menjadi lebih banyak dan getahny:-
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dijual ke kota dengan harga yang cukup tinggi. 
Pada suatu hari Ginde Sugih dan anak-anaknya membawa gambir ke kota 
dengan perahu. Perahu itu penuh dengan muatannya. Sampailah mereka ·ai 
tepian Muara Bayo. Penguasa Muara Bayo itu mempunyai putri yang sangat 
cantik bemama Dayang. Ketika putri cantik itu pergi mandi ke sungai bersa-
ma pengiringnya, terlihat olehnya dua orang pemuda yang cacat badannya. 
Kedua pemuda itu adalah anak Ginde Sugih. 
Lama kelamaan hubungan Ginde Sugih dengan penguasa di Muara Bayo 
itu semakin akrab. Kunjung-mengunjung antarmereka merupakan suatu hal 
sangat biasa. Oleh karena itu, timbullah niat Ginde Sugih untuk menjadikan 
putri Muara Bayo itu sebagai istri salah satu anaknya. 
Pada suatu hari, Ginde Sugih mengajukan lamaran kepada penguasa 
Muara Bayo. Penguasa Muara Bayo itu sebenamya tidak senang dengan lamar-
an itu. Dengan cara halus ia menolak lamaran itu dengan mengajukan persya-
ratan-persyaratan yang sangat berat, misalnya minta dicarikan rotan yang 
sangat panjang, tungau yang tak terhitung jurnlahnya, dan masih banyak lagi 
permintaan lainnya. Tanpa diduga, semua permintaan itu dapat dipenuhi 
oleh Ginde Sugih. 
Melihat semua persyaratan dapat dipenuhinya, penguasa Muara Bayo 
sangat menyesal. Untuk menolak permufakatan itu tidak mungkin lagi. 
Akhirnya, kawinlah anaknya Ginde Sugih dengan putri penguasa itu. 
3.S. 7 Tuowniah clan Raja Penenca 
Tumamiah atau Burung Jauh adalah seorang pemuda yang berasal dari 
pulau Jawa. Tumamiah adalah orang yang sakti dan sabar. Dengan naik pera-
hu ia pergi merantau. Sampailah ia ke Negeri Irik yang rajanya bemama Ra-
ja Penenca. 
Pada waktu itu Tumamiah sedang menderita penyakit kulit yang sangat 
parah. Setelah sampai di Negeri Irik ia tidak disambut dengan baik, bahkan 
rakyat Negeri lrik tidak mau menerima Tumamiah, termasuk Raja Penenca 
karena dikhawatirkan penyakitnya akan menular. Tumamiah sabar menerima 
keadaan seperti itu. Ada seorang janda miskin yang mau mengajak Tumamiah 
untuk tinggal bersamanya. Tumamiah sangat senang. Ternyata masih ada 
orang yang mau menolongnya. 
Pada suatu hari, seperti biasajanda itu pergi memasak ke dapur. la sangat 
terkejut dan heran, hampir-hampir tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. 
Di dapur sudah tersedia makanan yang sudah dirnasak dan bahan-bahan ma-
kanan lainnya. Janda tadi berkata dalam hati, "Barangkali Tumamiahlah yang 
menyediakannya." Maka bertambah sayanglah janda miskin itu kepada Tu-
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mamiah, bahkan Tumamiah dianggap pemuda luar biasa. 
Setelah beberapa hari Tumamiah berada di rumah janda miskin itu, ia 
ingin mencari pekerjaan. Pergilah ia ke istana Raja Penenca. Raja Penenca 
menerima Tumamiah. Ia disuruh membuat kentongan (getuk ganai). Tuma-
miah sanggup membuat kentongan itu dengan syarat diberi upah seorang 
gadis cantik. Mendengar usu! ini Raja Penenca memenuhinya. 
Setelah beberapa hari, kentongan yang dibuat Tumamiah sudah sele-
sai. Pergilah Tumamiah ke istana menemui Raja Penenca. Setelah mengetahui 
bahwa kentongan sudah selesai, Raja Penenca tidak mau menukar dengan 
gadis cantik, seperti yang diminta Tumamiah. Bahkan Raja Penenca marah 
kepada Tumamiah. Meskipun demikian, Tumamiah tidak marah. Ia pulang 
ke rumah janda miskin tadi. Tetapi sebelum meninggalkan istana, Tumamiah 
mohon kepada Raja Penenca agar diizinkan membunyikan kentongan yang 
telah dibuatnya. Raja tidak keberatan. 
Sesampai di rumah Tumamiah menyuruh janda miskin itu dan semua 
saudaranya untuk menutup telinga dengan tanah liat, agar pada waktu Tuma-
miah membunyikan kentongan nanti, mereka tidak mendengarnya. 
Pada hari yang ditetapkan, Tumamiah sudah siap dengan kentongan di 
depan istana raja. Maka mulailah Tumamiah memukul kentongan itu. Pada 
pukulan pertama, berkuinpullah seluruh rakyat Negeri Irik. Pada Pukulan 
kedua seluruh rakyat seperti kena mantra, seolah-olah mereka siap untuk di-
perintah. Pada pukulan ketiga tiba-tiba awan hitam datang dan tidak lama ke-
mudian hujan turun dengan lebatnya dan tiada henti-hentinya. Kemudian da-
lam waktu yang tidak lama, air sungai mulai naik dan banjir melanda Negeri 
lrik. Dengan cepat Tumamiah pulang meninggalkan istana itu menuju rumah 
janda miskin. Dengan berperahu, Tumamiah, janda, dan sanak saudaranya 
meninggalkan Negeri lrik yang sudah digenangi air. Akhirnya, negeri itu teng-
gelam. 
3.5.8 Bujang Percau 
Pada zaman dahulu di Negeri Kute Kagelang ada seorang raja yang ber-
nama Ratu Agung. Ia mempunyai seorang anak perempuan yang bernama Da-
yang Ayu. Dayang Ayu amat cantik, kulitnya hitam manis, rambutnya ikal 
mayang, raut mukanya bujur telur, dan murah senyum. 
Selain cantik, ia mempunyai budi bahasa yang baik. Baik tua maupun 
muda, orang kaya atau miskin tidak ada bedanya bagi Dayang Ayu. Kalau ia 
sedang berjalan, orang-orang yang menyapanya selalu dijawab dengan baik. 
Ia tidak angkuh, walaupun ia seorang putri raja. Bukan saja manusia yang sa-
yang dan terpesona pada kecantikan Dayang Ayu, tetapi juga ikan dan itik, 
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kalau bertemu dengan Dayang Ayu berhenti sejenak, terpesona melihat putri 
ini. 
Bila Dayang Ayu turun mandi ke tepian, ikan-ikan berkerumun mengell-
linginya, dan buaya di sungai berdiarn diri tiada berani bergerak sedikit pun. 
Tersebarlah berita gembira bahwa Dayang Ayu telah mendapatkan se-
orang tunangan. Tunangannya itu bernama Bujang Percau, seorang pemuda 
yang cakap dan berani. la telah memikat sang putri. Bujang Percau adalah 
cucu Radeh Bengkak yang gagah perkasa. Raden Bengkak adalah sebutan ke-
sayangan. Mukanya yang bengkak-bengkak itu akibat sering berperang. Jadi, 
bukan bengkak sembarang bengkak, tetapi bengkak karenlsifat kesatria. Si-
fat kesatria ini diwarisi oleh bujang Percau. 
Janji suah dipadu, kedua belah pihak sudah mufakat. Tinggal menuggu 
hari baik, bulan baik, pernikahan itu dilangsungkan. Akan tetapi, Bujang Per-
cau yang satria ini berpikir, "Aku segera akan menikah dengan Dayang. Ayu. 
Padahal aku sendiri belum mempunyai cukup bekal lahir batin. Mungkin 
nanti Dayang Ayu akan kecewa. Sebaiknya aku pergi merantau dahulu men-
cari bekal. Nenek pernah berpesan padaku, kalau ingin banyak yang di-
alami, berusahalah untuk hidup lama. Ah, kalau demikian sebaiknya aku me-
rantau dahulu." 
Bujang Percau pun mengemukakan keinginannya itu. Kedua belah pihak 
pun menyetujuinya. Pergilah ia merantau ke negeri jauh. Menjelang tahun 
ketujuh ia belum kembali juga. 
Sementara itu sepeninggal Bujang Percau, Kute Kagelang, kerajaan ayah 
Dayang Ayu diserang oleh Manuk Mincur dari Hulu Ketaun. Peristiwa ini 
terjadi setelah Bujang Percau empat tahun pergi merantau. Akan tetapi, se-
lama itu Bujang Percau belum mendapat berita tentang hal itu. Setelah tujuh 
tahun ia merantau, berita itu sampai kepadanya. Dayang Ayu telah ditawan 
oleh Manuk Mincur yang gagah berani. Setelah mendengar berita itu, Bujang 
Percau segera kembali ke negerinya Petani. Setibanya di negeri Petani, segera 
ia menyiapkan rakyatnya untuk berperang. "Dayang Ayu harus kita bebas-
kan, dan ia harus segera dibawa ke Petani," kata Bujang Percau. Maka disiap-
kan tujuh buah rejung, lengkap dengan pasukannya, tumbak, dan lembing. 
Bahan makanan pun dibawa secukupnya. Bahkan semua beras dan padi di-
bawa semuanya. Lelaki dan wanita, juga anak-anak ikut serta. Negeri Petani 
menjadi kosong. Kemudian berangkatlah rejung-rejung itu. Selain dikayuh, 
dipasang pula layar. Dengan tujuh kali berdayung sampailah mereka ke Hulu 
Ketaun. 
Melihat rejung-rejung yang begitu banyak dan penuh pasukan, maka 
sadarlah orang Hulu Ketaun bahwa negerinya terancam bahaya. Setelah me-
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reka mengetahui bahwa Bujang Percau yang datang, tahulah mereka bahwa 
Dayang Ayu yang menjadi rebutan. 
Maka berlompatanlah pasukan Bujang Percau menyerbu benteng Manuk 
Mincur. Banyak sudah yang menjadi kurban. Ketika sedang sibuknya berpe-
rang, tiba-tiba keluar dari dalam benteng seorang anak yang tampan dan segar 
bugar. Melihat anak itu Bujang Percau tertegun lalu bertanya, "Hai anak ke-
cil! Siapa orang tuamu? Mengapa Engkau keluar seorang diri seperti ini? 
Apakah Engkau tidak tahu kini sedang berperang? Pulanglah pada orang tua-
mu! '' Pikir Bujang Percau, "Alangkah manis dan tampannya anak ini. Se-
umur hidupku, baru sekali ini aku melihat anak yang demi.kian." 
Baru saja ia sadar kembali dari lamunannya, anak kecil itu berkata, 
"lbuku bernama Dayang Ayu dan ayahku Manuk Mincur. Kami semuanya 
tiga bersaudara!" Mendengar kata anak kecil itu, maka bagaikan petir di pa-
nas terik dada Bujang Percau. Ia sadar bahwa Dayang Ayu kini sudah ber-
suamikan Manuk Mincur. la segera memerintahkan pengikutnya supaya 
berhenti berperang. Semua yang masih hidup agar kembali kerejung masing-
masing. 
Dengan langkah gontai, Bujang Percau naik ke rejungnya. Diperintahkan-
nya pasukannya kembali ke Petani. Dengan lesu semua pasukannya berkayuh 
menuju Petani. Kalau pada saat perginya mereka hanya tujuh kali ,dayung 
sudah sampai ke Hulu Ketaun, tetapi kini tiga bulan mereka baru sampai ke 
~~ . 
Begitu tiba di Petani, hati mereka bertambah sedih dan kecewa karena 
rumah-rumah banyak yang bocor dan roboh. sawah dan ladang sudah menjadi 
semak belukar. Negeri sudah kosong, rakyat yang tinggal sudah pindah. 
Mereka yang ikut berperang sudah banyak pula yang meninggal. Dengan pe-
nuh kekecewaan dan kesedihan, akhirnya Bujang Percau pergi ke hutan yang 
sunyi, sedangkan rakyatnya berusaha kembali membangun negerinya yang 
sudah rusak itu. Sebelum berangkat Bujang Percau berpantun. Begini bunyi-
nya : 
Kalau kutahu sukat begini 
Di tengah jalan bersuka bunyi 
Kalau kutahu nasib begini 
Tak kan kumau turun ke bumi 
Memang tak baik menjemur petang 
Menjemur petang padi tak masak 
Menampi tidak berpadi 
Datang ke situ layu pandan 
Hendak menuju ladang jauh 
Memang tak baik lahir malang 
Lahir ke bumi banyak kehendak 
Mau ingkar tak tahu jalan 
Akan menyingkir ke mana pergi 
Ketika akan turun ke bumi 
Ada semua jalan ke luar. 
3.5.9 Dlllnpu Awang 
41 
Pada zaman dahulu di dusun Teluk Kilting hiduplah seorang jada dengan 
seorang anak laki-laki yang masih belum dewasa. Anak itu bernama Dampu 
Awang. Tidak jauh dari rumah ini terdapat rumpun bambu yang sangat le-
bat. Rumah-rumah di sekitar ini agak jauh, sehingga keluarga ini terpisah de· 
ngan penduduk yang lain. 
Keluarga ini sangat rniskin. Oleh karena mereka sangat sating mengasihi, 
kehidupan mereka amat bahagia. Sejak kecil Dampu Awang sangat berbakti 
kepada ibunya. la rajin membantu ibunya mencari sesuap nasi. Dampu 
Awang senang makan dengan lauk 5ambal ca/auk (sambal yang terdiri dari 
garam, cabe, dan terasi). 
Pada suatu malam Dampu Awang bermimpi didatangi oleh seorang 
kakek. Kakek itu berkata, "Dampu Awang, kalau kamu ingin kaya ambillah 
tongkat emas yang terletak di rumpun bambu di sebelah rumahmu!" 
Pagi harinya Dampu Awang menuju ke tempat rumpun bambu itu. 
Di situ ditemukannya sebuah tongkat yang terbuat dari emas mumi. Dampu 
Awang dan itiunya sangat gembira memperoleh tongkatnya itu. 
Karena kehidupan mereka yang sangat rniskin itu, maka mereka sepakat 
untuk menjual tongkat.emas itu ke Palembang. Sebelum berangkat ibu Dam-
pu Awang berpesan, "Kalau nanti . karnu sudah kaya, jangan lupa dengan 
ibumu ini!" "Ya Bu," jawab Dampu Awang. 
Keesokan harinya, Darnpu Awang berangkat menuju Palembang. Setelah 
sampai di Palembang dijualnyalah tongkat emat itu. la sekarang menjadi 
orang kaya_ Dampu Awang sangat senang tinggal di Palembang, bahkan ia 
kawin dengan gadis Palembang. Untuk memajukan usaha dagang, ia membeli 
perahu yang besar. 
Mendengar berita itu ibu Dampu Awang sangat gembira. Lebih-lebih ke-
tika diketahuinya bahwa Dampu A wang akan pulang ke desanya membawa 
perahu dan istrinya. 
Setiap hari ibu Dampu Awang menanti di sungai, kalau-kalau anaknya 
kembali. Tibalah waktunya Darnpu Awang ke desanya dengan membawa pe-
rahu besar itu. Ibu tadi bertanya kepada anak buah Dampu Awang. Apakah 
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benar ini perahu Dampu Awang?" "Benar", jawab anak buah tadi. Kemudian 
anank buah tadi melapor Dampu Awang bahwa ada seorang perempuan tua 
yang mencarinya. Mendengar laporan anak buahnya, maka Dampu Awang tu-
run menemui perempuan tua itu. Setelah bertemu dengan perempuan itu 
Dampu Awang menjadi marah. Dampu Awang tidak mau mengakui orang 
tua itu sebagai ibunya. "Ibuku tidak miskin dan jelek seperti kamu", kata 
Dampu Awang. Orang tua itu menahan kesabarannya sambil menunjukkan 
samba! ca/auk kesenangan Dampu Awang. Tetapi Dampu Awang tetap murka 
bahkan ia mengusir perempuan tua itu. Terdorong rasa malu di hadapan 
penduduk yang mengerumuninya, maka ibu Dampu Awang berkata, 'Kalau 
kamu benar-benar tidak mau mengakui aku sebagai ibumu, Tuhan akan me-
ngutukmu!" setelah itu perempuan tua itu pergi. 
Dalam beberapa saat saja ada seekor ular menuju ke perahu Dampu 
Awang. Ular itu mengejar Dampu Awang. Dampu Awang lari ketakutan, se-
dangkan istrinya melompat ke darat. Dampu Awang naik ~e cerobong asap 
perahunya sambil berteriak-teriak, "Ibu, ibu tolonglah aku!" Tidak lama sete-
lah itu Dampu Awang berubah wujud menjadi burung elang dan istrinya beru-
bah menjadi binatang landak. 
3 .s .10 Dewi Selang 
Ada seorang raja yang mempunyai dua orang anak. Anaknya yang laki-
laki bernama Gunawan :Syah · dan yang perempuan namanya Dewi Selang. 
Pada suatu hari, Gunawan ingin pergi berlayar ke negeri seberang. la me-
ngutarakan keinginannya itu kepada Bapaknya. Raja, bapak Gunawan Syah, 
tidak berkeberatan mengizinkannya. Raja berpesan agar Gunawan Syah baik· 
baik menjaga. diri selama dalam perantauan. Samapi di negeri seberang ini 
Gunawan Syah tertarik pada putri seorang raja. Raja ini, selain mempunyai 
seorang anak putri, juga mempunyai seorang putra. Sebelum Gunawan kawin 
dengan putri raja itu, ia terlebih dahulu harus dapat menjawab teka-teki 
yang diajukan raja. Jika Gunawan Syah tidak bisa menjawab teka-teki itu, 
ia tidak akan dikawinkan dengan putri raja itu, malahan ia akan mendapat 
hukuman. Karena cintanya terhadap anak raja itu, tanpa berpikir panjang 
lagi Gunawan menyatakan kesaggupannya menjawab teka-teki itu. 
Pada hari yang telah ditentukan oleh raja, teka-teki itu dirnulai. Raja 
menyiapkan sebatang kayu, gunawan disuruh menentukan mana bagian pang-
kal dan mana bagian ujung kayu itu. lama Gunawan berpikir. Ternyata ia 
tidak bisa menjawabnya. Raja menyebutkan teka-teki yang kedua. Gunawan 
disuruh menentukan mana yang tertua di antara sepuluh anak itik yang bere-
nang di sungai. Ia juga tidak bisa menjawabnya. Sesuai dengan perjanjian, 
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Gunawan dihukum menjadi tiang jembatan. Derita duka yang menimpa ttiri 
Gunawan sampai ke negeri bapaknya. 
Karena sudah bertahun-tahun ·Gunawan tidak pulang, Dewi Selang, 
adiknya ingin menyusulnya. Niatnya itu disampaikan kepada bapaknya. 
Bapaknya melarang, sebab dia perempuan. "Sedangkan kakakmu laki-laki 
saja tidak pulang, apalagi kamu perempuan," kata raja. Karena niatnya yang 
demikian kuat, akhirnya bapaknya mengabulkan permintaan Dewi Selang itu. 
Dewi Selang membawa bermacam-macam binatang, seperti kucing, tu-
pai, ayam, dan lain-lain. Berangkatlah Dewi Selang ke negeri seberang. Sampai 
di negeri itu ia menyamar sebagai seorang Jaki.laki. Caranya berbicara, berja-
lan, berpakaiah penis seperti laki-laki. Putra raja seberang itu melihatnya. 
Kemudian ia melaporkannya kepada bapaknya. Raja mernanggil Dewi Selang. 
Antara raja dengan anaknya berbeda pendapat tentang Dewi Selang itu. 
Raja mengatakan bahwa Dewi Selang itu seorang laki-laki, sedangkan anaknya 
mengatakan bahwa Dewi Selang itu seorang perempuan. 
Raja mengajak Dewi Selang untuk berteka-teki. Kalau Dewi Selang bisa 
menjawab teka-teki itu, dia diperbolehkan minta apa saja yang diinginkannya. 
Sebaliknya, jika Dewi Selang tidak bisa menjawab teka-teki itu, dia disuruh 
tinggal di negeri itu. Tawaran itu diterima Dewi Selang. 
Teka-teki itu pun dimulai. Dewi Selang disuruh menentukan mana bagian 
ujung dan mana bagian pangkal sebatang 'kayu. Dewi Selang merendam kayu 
itu dalam air. Sebagian kayu itu tenggelam dan sebagian tidak. Dewi Selang 
kemudian mengatakan bahwa bagian yang tenggelam itulah pangkalnya, 
sedangkan yang terapung adalah ujungnya. Dewi Selang memenangkan teka-
teki itu. Teka-teki selanjutnya, raja menyuruh Dewi Selang untuk menentu-
kan mana yang tertua di antara sepuluh anak itik. Dewi Selang memanggil 
anak itik itu ke sungai. Anak itu semuanya lari ke sungai. Kemudian Dewi 
Selang mengatakan bahwa yang berlari paling depan itulah yang tertua. Ja-
waban itu benar. Dengan demikian raja kalah lagi. 
Karena Dewi Selang menang, maka ia diperkenankan minta apa saja 
yang ia inginkan. Dewi Selang hanya minta orang yang menjadi tiangjembat-
an itu dibebaskan. Raja mengabulkan permintaan itu. Raja tidak tahu bahwa 
orang yang menjadi tiang jembatan itu adalah kakak kandung Dewi Selang. 
Begitu pula ·orang yang menjadi tiang jembatan itu tidak tahu bahwa orang 
yang membebaskannya adalah adiknya, Dewi Selang. 
Setelah orang yang menjadi tiang jembatan itu mandi dan makan, maka 
Dewi Selang melepaskan pakaiannya. Melihat kenyataan bahwa orang yang 
membebaskannya itu seorang perempuan yang sangat cantik, rambutnya pan-
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jang mengurai, maka orang yang menjadi tiang jembatan itu terkejut. "Kamu 
tahu saya a tau tidak?" kata Dewi Selang. Orang itu tidak tahu. "Aku ini adik· 
mu, Dewi Selang," kata Dewi Selang. Kemudian kedua orang kakak beradik 
itu berpelukan dan saling bertangisan 
Melihat kenyataan bahwa Dewi Selang itu seorang perempuan, raja dan 
rakyatnya terkejut. Mereka merasa tertipu. Dewi Selang dan kakaknya, Gu-
nawan Syah berangkat dengan kapal menuju ke negeri asalnya. 
3 .S .11 Rende Sayang 
Di sebuah dusun yang sunyi, tinggallah seorang perempuan tua. Suami 
perempuan ini sudah meninggal dunia. Perempuan itu mempunyai dua orang 
anak perempuan. Anaknya yang tua umurnya 14 tahun, yang kedua umurnya 
4 tahun. Pekerjaannya adalah bersawah. Kedua anaknya hanya menunggu 
di rumah. 
Pada suatu hari, perempuan itu menyuruh anaknya menjemur padi. Ia 
sendiri pergi ke sawah. Setelah ibunya pergi, anak itu menjemur padi, kemu-
dian memasak nasi. Anak perempuan yang tua menyuruh adiknya, menunggu 
jemuran padi. Karena mengantuk. adiknya tertidur. Selesai memasak, kakak-
nya ikut berbaring. Kedua kakak beradik itu tertidur lelap. 
Dasar sial, ketika mereka terbangun hujan turun dengan derasnya, semua 
padi yang dijemur itu basah. Kedua anak itu kemudian mengangkati padi itu. 
"Mati Dik kiia. Kita pasti dimarahi ibu, '' kata kakaknya. "Biarlah memang 
salah kita," jawab adiknya. 
Ibunya pun pulang dari sawah. Dilihatnya padi itu semuanya basah, 
lalu dimarahinya kedua anak itu. Bahkan kemudian mereka diusir dari ru-
mah. Kedua kakak beradik itu pergi dari rumah hanya membawa sehelai kain 
untuk menggendong adiknya. 
Mereka pergi masuk hutan keluar hutan. Akhimya mereka sampai pada 
sebuah rumah. Yang punya rurnah itu adalah Beruk Sayang. Kedua anak itu 
bersembunyi di bawah rumah Beruk Sayang. 
Sementara itu Beruk Sayang ingin bertanak. "Mau memasak beras apa 
saya ini. Menanak beras harum rasanya sayang, menanak beras Siam demikian 
pula. Kalau begitu, menanak menir yang bercampur dengan tahi tikus saja," 
kata Beruk Sayang. 
Ketika ingin 'memasak lauk, demikian pula. "Masak lauk apa saya ini. 
Memasak telur rasanya sayang. menyembelih ayam bertambah sayang. Kalau 
begitu, lebih baik saya memasak rusip yang bercampur dengan ulat ini saja" 
kata Beruk Sayang. Pembicaraan Beruk: Sayang ini didengar kedua anak itu. 
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Setesai makan, Beruk Sayang ingin tidur. "Baile tidur di mana alru w," 
kata Beruk Sayang. "Tidur di kamar rasanya sayang, tidur di atas kasurdemi-
kian pula. Lebih baik tidur di bawah nangka saja." 
Melihat Beruk Sayang telah tertidur, kedua anak itu masuk ke dalam ru-
mah Beruk Sayang. Mereka menanak beras yang bagus dan memasak telur. 
Setelah nasi dan lauknya masak, kedua anak itu makan. Sesudah makan, di-
hamburkannya beras dekat Beruk Sayang yang sedang tertidur itu. Kulit telur 
bekas mereka makan, dimasukkannya pada alat kelamin Beruk Sayang. Ke-
mudian mereka bersembunyi Iagi. Ketika Beruk Sayang terbangun, dilihatnya 
ayam makan beras dekat badannya. Betapa terkejutnya Beruk Sayang, meli· 
hat alat kelaminnya makan telur pula. 
Karena marah, Beruk Sayang memukul alat kelamin. "Kamu berani se· 
kali makan telur, aku saja tidak memakannya," kata Beruk Sayang. Alat ke· 
laminnya menegang. Dipukulnya lagi alat kelamin itu. Alat kelaminnya tam-
bah menegang. 
Akhimya karena marah sekali, alat kelarninnya diletakkannya di lesung 
dan ditumbuknya dengan alu. Karena alat kelarninnya pecah, Beruk Sayang 
itu mati. 
3.5.12 Puyang Ronan 
Pada zaman dahulu, ada cerita tentang sebuah keluarga. Satu·satunya 
anak keluarga itu adalah Ronan. la seorang bujang yang sudah lanjut usia. 
Oleh karena itu, orang tuanya ingin agar Ronan bersedia kawin dengan se· 
orang gadis. Setiap kali orang tuanya menyuruh Ronan untuk kawin, Ronan 
selalu menolak. Namun, ia tidak mengatakan apa alasannya. 
Pekerjaan Ronan setiap hari memancing ikan dengan berperahu di sungai. 
Biasanya setiap pulang dari mernancing, ia membawa ikan yang besar-besar. 
Pada suatu hari, orang tuanya mendesak lagi agar ia mau kawin. Siapa 
pun gadisnya tidak menjadi soal. Lama Ronan terdiam, mendengar kata orang 
tuanya itu. Kemudian ia menjawab, "Tidak, aku tidak mau kawin dengan 
gadis. Setiap kali orang tuanya menyuruh Ronan untuk kawin, Ronan selalu 
menolak. Namun, ia tidak mengatakan apa alasannya. 
Pekerjaan Ronan setiap hari memancing ikan dengan berperahu di sungai. 
Biasanya setiap pulang dari memancing, ia membawa ikan yang besar-besar. 
Pada suatu hari, orang tuanya mendesak lagi agar ia mau kawin. Siapa 
pun gadisnya tidak menjadi soal. Lama Ronan terdiam, mendengar kata orang 
tuanya itu. Kemudian ia menjawab, "Tidak, aku tidak mau kawin dengan ga-
dis di dunia ini.'' Orang tuanya agak terkejut mendengar perkataan Ronan itu. 
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Sesudah berkata begitu, Ronan mengambil pancing dan pergi dengan pe-
rahunya untuk memancing. Tidak seperti biasanya, Ronan waktu itu tidak 
mendapatkan ikan yang besar-besar. Malahan ia mendapatkan alat tenun 
karamen (sejenis mangkok dari bahan kuningan, tempat bahan pembersih 
rambut wanita), dan sebuah bungkusan berisi seperangkat pakaian wanita. 
Semua yang diperolehnya itu dibawa pulang. 
Keesokan harinya, Ronan pergi memancing seperti biasa; tidak beberapa 
lama setelah ia mencelupkan pancingnya ke dalam air, terasa pancingnya di-
tarik-tarik. Tarikan itu berbeda dari yang biasa, lalu diangkatnya pancing 
itu. Ternyata bukan ikan yang diperolehnya, tetapi seorang gadis cantik. 
Gadis itu segera dibawanya pulang. 
Setibanya di rumah, Ronan mengatakan kepada orang tuanya, "Inilah 
istriku." Orang tuanya sangat gembira karena mendapatkan seorang menantu 
yang sudah lama didambakan itu. Lagi pula menantunya itu sangat cantik. 
Dari perkawinan Ronan dengan putri kayangan itu, lahirlah seorang anak 
perempuan. Ketika anaknya sudah pandai merangkak, maka Ronan mengata-
kan kepada istrinya untuk bepergian. Istrinya tidak melarang. 
Cukup lama Ronan pergi, belum juga ia pulang. Pada waktu itu ada sunan 
datang ke daerah talang. lstri Ronan diminta hadir untuk menari, tetapi ia tak 
mau karena tidak ada orang yang mengasuh anaknya. Hulubalang yang datang 
ke rumahnya itu tetap mengharap agar ia menyajikan tarian. Kemudian istri 
Ronan itu berkata, "Apabila aku menari, aku akan hilang." Namun, huluba-
lang itu tetap memaksanya sehingga istri Ronan itu secara terpaksa pergi ke 
tempat perayaan itu dan kemudian menari. 
Semua yang hadir, termasuk Sunan, sangat terpukau melihat tarian pu-
tri yang sangat cantik itu. Mula-mula ia menari secara perlahan, makin lama 
makin cepat, berputar-putar dengan gerakan yang indah. Kakinya mulai te-
rangkat sejengkal demi sejengkal, makin lama makin tinggi ke angkasa. Akhir-
nya, ia hilang tidak kelihatan. Orang-orang menjadi keheranan. 
Setelah lama Ronan bepergian, akhirnya ia pulang juga. : Setibanya di 
rumah, ia tidak melihat istrinya. Yang ada hanyalah anaknya. Melihat Ronan 
pulang, tetangganya menyampaikan peristiwa yang menimpa istrinya. Mende-
ngar cerita itu Ronan menjadi sedih. Ia tidak berani menuntut kepada hulu-
balang, demikian juga kepada Sunan. Ronan berpikir tindakan apa yang mesti 
dilaksanakan. 
Beberapa hari setelah Ronan berada di rumah, terdengarlah suara "istrinya 
menyapa. la tidak memperlihatkan wujudnya. lstri Ronan itu berkata, "Ka-
lau anak kita menangis, pada malam bulan purnama, letakkan saja ia di ujung 
garang di atas lesung, saya akan menyusuinya." Hanya itu yang dikatakannya, 
47 
kemudian istrinya itu kembali ke anglwa. 
3.S.13 Sang Kadolok 
Di sebuah gubuk. kecil, tinggallah sang Kadolok bersama neneknya. Gu-
buk itu terletak di pinggir sawah yang sangat luas. Sang Kadolok sudah meng-
injak dewasa. Oleh karena itu, neneknya menyuruh Kadolok untuk mencari 
istri. Kata nenek itu, "Coba engkau pergi ke dusun mencari gadis untuk calon 
istrimu. Aku sudah terlalu tua, tidak kuat lagi memasakkanmu terns." "Oi, 
Nek," kata sang Kadolok, "Gadis mana yang mau denganku. Alcu ini buruk 
rupa, sengsara pula." "Oi, cucuku, alangkah bodohnya engkau jm. Kalau gadis 
yang kautanya itu diam saja, berarti dia suka kepadamu." 
Dari hari ke hari sang Kadolok mencari gadis yang akan diperistri. Sudah 
lama ia berjalan, belum juga ada gadis yang ditemuinya. Tiba-tiba .ia melihat 
seorang gadis yang bersandar di bawah pohon. Sang Kadolok mendekati gadis 
itu dan mengajukan pertanyaan, "Hai, gadis maukah kamu menjadi istriku?" 
Gadis itu tiada menjawab karena ia telah meninggal dunia. 
Karena gadis itu tiada menyahut, dikiranya gadis itu suka kepadanya. 
l..alu gadis itu dibawa pulang. Sampai di rumah ga~is itu dimasukkannya ke 
dalam kamar. Kebetulan waktu itu neneknya sedang tidak ada di rumah. 
Pada waktu neneknya pulang, Kadolok melaporkan bahwa dia telah 
mendapatkan seorang gadis, Nenek itu ingin segera melihat calon istri cucu-
nya. Sang Kadolok menunjukkan tempat gadis itu. Neneknya terkejut dan 
berkata, "Oi, sudah berbau busuk. Berarti orang ini sudah mati. Segera ku-
burkan mayat gadis ini!" Sang Kadolok lalu menggali lubang untuk mengu-
bur mayat itu. 
Ketika sang Kadolok menguburkan mayat itu, keluarlah bau busuk dari 
badan neneknya kaiena ia kentut. Sang Kadolok berkata, "Wah, Nek, engkau 
sudah mati juga karena engkau sudah berbau busuk." "Hai, Cucuku. Aku ini 
tidak mati," jawab neneknya. "Nek, tidak Nek. Nenek telah mati. Aku harus 
menguburmu," sahut sang Kadolok. Kemudian nenek itu dikuburkannya 
juga. 
Setelah kejadian itu, sang Kadolok tiba-tiba kentut; baunya busuk. Sang 
Kadolok menganggap dirinya telah ma ti juga, tetapi dia tidak menggali kubur 
untuk dirinya. la membuat rakit dari batang pisang dan ia hanyut bersama 
rakitnya menuruti aliran Sungai Musi. Tidak lama kemudian, ia bertemu 
dengan pohon · durian yang sudah berbuah. Katanya, "Hai, jika aku masih 
hidup, masih termakan olehku buah durian ini."Kata yang empunya kebun 
· durian itu, "Apa kamu sudah gila, badan rnasih hidup dikatakan sudah na-
ti!" Sang Kadolok tidak menjawab. la kemudian meneruskan perjalanannya. 
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Tidak lama kemudian, ada orang yang memanggilnya. Orang itu bema-
ma Kepah. Ia mengajak Kadolok berlabuh. Kadolok menjawab, "Saya tak 
bisa berlabuh, dayungku tidak ada." Setelah itu, Kepah mengambil batang 
bambu dan ditariknya rakit sang Kadolok itu ke pinggir. Kata Kepah, "Eng-
kau ingin ikut saya mencari rezeki? Kita mencuri ke rumah raja!" "Bagai· 
mana caranya? Saya belum biasa mencuri," jawab sang Kadolok. "Cara 
mencuri," kata Kepah, "Kalau barang itu berat diambil, kalau ringan ja-
ngan diambil." 
Langsung pada malam harinya, keduanya menuju rumah raja dengan 
membongkar salah satu dinding rumah itu. Sang Kadolok berkata, "Be-
rat ... be rat ... be rat ... ringan ... ringan ... ringan .... " "Hai Kadolok, jangan 
bersuara begitu!" kata Kepah, "Engkau bisa didengar raja, kalau tertangkap 
bisa dihukum." Keduanya akhimya diam. 
Mendengar suara itu raja dan rakyatnya terbangun. Mereka berhasil 
menangkap sang Kadolok, sedangkan Kepah berhasil lolos. Keesokan hari-
nya, Kadolok diikat dan diletakkan di padang alang-alang yang akan diba-
kar. Dengan diam-diam ia mencari akal agar Kepah sudi datang ke tempat 
itu. Ia berteriak keras-keras, "Kepah aku tidak mau dikawinkan dengan anak 
raja!" Pekikan keras dari mulut Kadolok itu terdengar oleh Kepah. Tidak 
lama kemudian, Kepah datang ke tempat itu. la bertanya, "Mengapa eng-
kau tidak mau kawin dengan anak raja? Kalau engkau tidak mau, aku saja 
yang menggantikannya." "Kalau begitu," kata Kadolok, "Bukalah perangkap 
ini! Alm akan keluar dan engkau masuk ke dalam sini." Kemudian perangkap 
itu dibukanya dan Kepah masuk ke dalamnya. Oleh karena kegirangan, Ke-
pah bersuara keras, "Saya mau dengan anak raja." Tidak lama kemudian, da-
tanglah raja beserta anak buahnya. Kepah tidak dikawinkan dengan anak raja 
itu, tetapi ia disirarn dengan minyak, ditumpuki kayu, dan dibakar. Habislah 
riwayat Kepah karena telah menjadi abu. 
Mengetahui bahwa kawannya telah dihukum mati, sang Kadolok mencari 
akal untuk membalas kekejaman raja. la meminjam sorban orang yang baru 
saja pul_ang dari haji. Sorban itu dipakainya. Ia dengan khusuk berzikir da-
lam masjid sejak malarn hingga pagi. Sang raja rnemerintahkan anak buah-
nya untuk mengintip orang yang berzikir itu. Pengawal raja itu mengatakan 
bahwa yang berzikir dalam masjid itu sang Kadolok. Dia diminta menghadap 
raja. Dengan membawa sebuah kendi air dan sapu tangan berisi makanan, 
sang Kadolok menghadap raja. 
,"Ke mana saja engkau selama ini?" tanya· raja. Sang Kadolok menja· 
wab, "Hai Raja, saya disuruh saudaramu di akhirat rnenyarnpaikan pesan 
bahwa ia menunggumu. Saudararnu itu masuk surga yang paling baik. Dia 
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mCJljadi raja yang menguasai tujuh negeri di laut dan menguasai tujuh rtege-
ri di darat. Dia mengharapkan kehadirarunu karena tak lama lagi, ia akan -
mengawinkan anaknya." Sang Raja setengah percaya setengah tidak. Kemtl-
dian raja menyuruh putrinya untuk membuka bawaan sang Kadolok berupa 
sebuah bungkusan dan air kendi itu. Raja mencicipi makanan itu. Raja 
· minta tambahan lagi karena di samping enak rasanya, makanan itu harum 
baunya. Demikian pula air kendi itu, luar biasa manisnya. Akhirnya raja 
percaya kepada cerita sang Kadolok itu. 
Melihat bahwa sang raja semakin percaya kepada sang Kadolok, putri ra-
ja itu sedikit banyak mulai menaruh perhatian kepada sang Kadolok. De· 
ngan perasaan ingin tahu, sang raja melanjutkan pertanyaan, "Sang Kado-
lok, bagaimana caranya pergi ke negeri akhirat itu?" Jawab sang Kadolok, 
"Ada cara yang lebih pintas. Buatlah lubang dalam-dalarn. Dengan cara 
itu jarak antara bumi dengan surga menjadi dekat." Dengan hati girang raja 
itu kemudian memerintahkan rakyatnya menggali lubang yang sangat dalam. 
Raja memanggil sang Kadolok lagi, "Apa selanjutnya yang harus saya laku-
kan?" Sang Kadolok kemudian berkata, "Terjunlah ke dalarn lubang itu ber-
sama permaisuri dan ketujuh anakmu!" · Raja itu benar-benar melakukan 
· perintah Kadolok diikuti istri dan anak-anaknya. 
Pada giliran anak yang ketujuh, sang Kadolok memegangnya sambil 
berkata, "Jangan terjun, bila engkau tidak mau mati!" Ia merangkul putri 
raja yang ketujuh. Ia memperistri putri raja itu dan kemudmn menjadi raja 
negeri itll. 
3.S.14 Bujuk clan ~pai 
Pada suatu hari tupai melompat-lompat menuju ke arah Sungai Musi 
untuk minum. Tidakjauh dari tempat itu terdapat ikan bujuk. "Hai, tupai ... 
mengapa engkau tidak minum air kelapa saja?" kata bujuk. "Tidak, sekali-
kali kan bote\.?" kata tupai. "Mari kita bersahabat saja," kata bujuk. "Ayo, 
kata tupai. 
Dari hari ke hari, persahabatan mereka menjadi makin akrab. Begitu 
akrabnya persahabatan mereka ~ehingga bujuk memanggil tupai "Tali Ati" 
dan tupai memanggil bujuk "Tali Nyawa". Panggilan itu mempunyai makna 
bahwa nyawa dan ati (hati) tidak bisa dipisahkan. 
Pada suatil hari, tupai iDgin menguji kesetiaan bujuk. Tupai pura~pura sa-
kit. Seperti biasa, bujuk datangke rumah tupai. "Tali Ati! Tali Ati," panggil 
bujuk. Tidak ada jawaban dari tupai. Setelah bujuk mendekat, dilihatnya tu-
·pai sedang. sakit. "Bujuk, saya sedang sakit. Kata dukun, obatnya adalah telur 
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ayam kumbang," kata tupai. "Baiklah tupai akan saya carikan obat itu/· 
kata bujuk. 
-. Beberapa hari kemudian bujuk berada di sungai. Ia melihat putri raja se-
dlng mengambil air dengan gerlgi (terbuat dari bambu), dengan cepat bujuk 
masuk ke dalain gerigi itu tanpa sepengetahuan sang putri. 
Setelah sampai di rumah, prigi itu diletakkan di pinggir tangga rumah 
dekat pinggir kandang ayam. Sementara itu hujan turun dengan deras, se-
; hingga air berlimpah. "Hai Putri, di mana air tadi?" kata ibu sang putri. "Itu 
· Bu, saya letakkan di pinggir tangga dekat kandang ayam kumbang yang se-
dang bertelur." "Nah, ini rezeki," kata bujuk yang berada dalam gerigi. Maka 
bujuk melompat keluar dan menuju kandang ayam yang hampir tenggelam 
oleh air hujan. Bujuk tidak menyia-nyiakan keaempatan itu. Telur ayam 
kumbang itu dikulumnya dan dibawa pergi ke tempat tupai. 
Dengan berenang, akhirnya sampai juga bujuk ke tempat tupai. Telur 
tadi diberikannya kepada tupai. Tupa~ pun sembuh dari sakitnya. 
Beberapa hari kemudian, bujuk pura-pura sakit. Setelah datang tupai, 
maka ia bercerita bahwa sakitnya akan sembuh apabila ia makan hati buaya. 
"Tali Nyawa, jangan khawatir. Saya akan mencari obat itu," kata tupai. 
Pada suatu hari, tupai mendengar berita bahwa di hilir sungai ada·buaya 
yang sedang mengamuk. la pergi ke tempat itu. Tupai naik ke atas pohon 
kelapa. Dari atas pohon itu, ia menjatuhkan buah kelapa. Tepat perlciraan 
tupai, ternyata ltelapa tadi langsung ditelan buaya yang sedang mengamuk. 
Kemudian tupai melubangi buah kelapa yang Jain dan masuk ke dalam 
buah kelapa itu. Buah kelapa yang jatuh itu Janpung saja disambar oleh 
buaya. Tupai yang sudah berada dalam perut buaya.itu keluar dari buah ke-
lapa. Dalain waktu yang tidak lama, tupai berbasil menggigit hati buaya. 
Sudah pasti buaya kesakitan dan akhirnya mati. Tupai kemudian keluar dari 
perut buaya yang sudah mati itu. 
Dengan hati yang gembira kemudian tupai segera kembali ke tempat 
bujuk. Setelah sampai, bujuk amat gembira, lebih-lebih setelah diketahuinya 
bahwa tupai benar-benar membawa hati buaya. Maka dimakanlah hati buaya 
itu. Bujuk sekarang sembuh dari sakitnya. "Tali Ati, saya mengucapkan ba-
nyak terima kasih," kata bujuk. "Sebeearnya saya hanya menguji kesetiaan-
mu kepadaku." "Aku juga demikian," kata tupai. Sejak itu, bertambah 
alcrablah persahabatan mereka. 
3 .5 :1 s R.;a berilUi T1ljala 
Negeri Syam dipimpin oleh seorang raja yang arif dan bijaksana. Raja 
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ini mempunyai istri tujuh orang. Raja ini beristri tujuh orang karena istrinya 
yang pertama sampai keenam tidak melahirkan anak. 
Dari perkawinan istri pertama, raja tidak mendapatkan anak; kemudian 
ia kawin lagi, tetapi belum juga mendapatkan anak. Ia tidak putus asa; kemu-
dian ia kawin lagi, tetapi juga belum mendapatkan anak. Akhirnya, sampai-
lah ia kawin dengan istrinya yang ketujuh. Istri yang ketujuh ini melahir· 
kan anak. Istri yang ketujuh ini selain muda juga cantik sehingga tidak meng-
herankan kalau kasih sayang raja sangat berlebihan. 
Kasih sayang raja yang berlebihan terhadap istri yang ketujuh ini me-
nimbulkan rasa iri dan dedglcS dalain diri istri-istri yang lain. Oleh karena rasa 
iri dan dengki itu sudah memuncak, maka mereka sepakat untuk menying-
kirkan istri ketujuh itu beserta anaknya. 
Pada hari itu, raja sedang tidak . berada di istana. Ia berlayar ke negeri 
lain. Niat istri · tua itu benar-benai dilaksanakan. Istri ketujuh dan anaknya 
dimasukkan ke dalam peti. Kemudian peti itu diletakkan di atas rakit kayu 
dan hanyut terbawa arus. 
Sementara itu raja sedapg pulang menyusuri sungai, melihat peti besar 
di atas rakit yang hanyut itu. Entah mengapa, raja memerintahkan anak 
buahnya untuk mengambil peti itu. Betapa terkejutnya sang raja ketika di· 
lihatnya yang ada di dalam peti itu istrinya yang ketujuh dan anaknya yang 
sangat dikasihi.' Istrinya itu menceritakan mengapa ia dimasukkan oleh istri 
raja lainnya. Mendengar itu, raja sangat marah. la semakin mempercepat ka· 
palnya supaya qera sampai di istana. 
Istri ketujuh dan anaknya sementara diletakkan di kapal itu. Kemudian 
raja mengumpulkan sernua istrinya yang enam orang itu. Mula-mula, raja 
menanyakan di mana istri ketujuh dan anaknya. Dengan menangis tersedu-
sedu keenam istrinya mengatakan bahwa istri ketujuh dan anaknya sudah 
meninggal dunia. "Kalau Tuan mau melihat kuburnya, ada di sana," kata 
mereka. Raja mengajak keenam istrinya melihat kubur istri dan anaknya. 
Kuburan itu terletak di bawah pohon. 
Raja merasa bahwa ia sedang dipermainkan. Kemarahannya tidak ter-
tahankan lagi. Kemudian raja menarik pedangnya dan membabat keenam 
istrinya itu. Sebelum pedang itu sempat menyentuh tujuh istrinya, maka 
dengan serempak keenarn istrinya itu melompat ke dahan pohon. Takdir 
tidak bisa ditolak, pada saat itu juga keenam istrinya berubah wujudnya 
menjadi beruk sernua. Kemudian raja menjernput istri ketujuh dan anaknya 
ptilang ke istana. 
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3.S.16 Wewe dan Siamang 
Di sebuah dusun, tinggal seorang ibu da"n anaknya yang kembar. Ketika 
ibu ini mengandung, suaminya meninggal dunia. 
Penghasilan ibu ini kurang mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Kedua 
anaknya ini kian hari kian besar, tetapi nakal-nakal. Kedua anak ini sering 
bertengkar dan berebut. Mereka selalu berebut rnakanan. Masing-masing ingin 
memperoleh bagiannya yang banyak. Ibunya sangat kewalahan mendidik 
anak ini. 
Di sebelah rumah mereka tinggal seorang dukun yang sangat sakti, yaitu 
Pahit Lidah. Sesuai dengan namanya, apa yang dicatakan pasti terjadi. Apa-
bila ia mengatakan, "Hancurlah", rnaka hancurlah benda itu. Demikianlah 
kesaktian Pahit Lidah: 
Pada suatu hari kedua anak itu bertengkar lagi. Pertengkaran mereka 
ini memang keterlaluan, sebab hanya karena berebut kerak nasi. Oleh karena 
ributnya, suara anak itu mengganggu Pahit Lidah yang sedang tidur. Karena 
marahnya, Pahit Lidah menyuruh ibu anak tadi, "Belah saja periuk itu. Ke-
mudian lemparkan ke seberang sungai itu, supaya mereka menjadi binatang!" 
Maka saat itu juga kedua anak itu berubah menjadi binat.ang. Anak yang tua 
menjadi wewe dan yang muda menjadi siamang. Kedua binatang ini hitam 
warnanya, karena mulanya berasal dari periuk. Kedua binatang ini tidak 
akan bertemu sebelum dunia kiamat, sesuai dengan sumpah Pahit Lidah. 
3 .5 .17 Benda Ajaib 
Ada sebuah negeri yang makmur kehidupan rakyatnya. Negeri itu di· 
pimpin oleh seorang raja yang bijaksana dan sayang kepada rakyatnya. Raja 
ini mempunyai empat orang anak. Semua anaknya itu laki-laki, baik budi 
pekertinya dan jujur. 
Pada suatu hari, anak raja ini ingin pergf berlayar. Maksudnya hanya 
ingin melihat negeri yang ada di seberang lautan. Keinginan mereka itu di-
sampaikan kepada ayahnya. Setelah mendengar usu! anaknya, raja meng-
izinkan mereka berlayar. 
Ketika angin bagus, cuaca terang, tepat pula dengan musimnya, ke-
empat anak raja itu pergi berlayar. Akhirnya mereka sampai di tempat tu-
juan dengan selamat. Orang-orang di negeri itu takut dengan kedatangan anak 
raja itu. Sebab biasanya, kalau ada orang yang datang ke negeri itu tidak 
lain keinginannya hanya merampok dan mengambil anak gadis orang. Ke-
betulan ada seorang penduduk yang berani. la bertanya kepada anak raja 
yang baru datang itu, "Mengapa kamu datang ke sini? Kalau kamu ingin . 
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merampok, orang di sini miskin semua. Kalau kamu ingin mengambil anak 
gadis, gadis-gadis di sini tidak ada yang cantik. Sebaiknya, kamu pulang 
saja!" Lalu anak raja yang paling tua menjawab, "Kami datang ke sini bu· 
kannya ingin merampok dan mengambil anak gadis orang di sini. Kami 
datang ke sini hanya ingin melihat keadaan negeri ini. Kami empat beradik 
ini,. anak raja seberang sana!" 
Mendengar keterangan itu, penduduk di negeri itu tidak takut Jagi. Ke-
empat anak raja itu diizinkan tinggal di negeri itu. Lama mereka tinggal di 
negeri itu. 
Pada suatu hari, ada penauduk itu yang ingin menjual tongkat bambu. 
Kata orang yang akan menjual tongkat itu, "Tongkat ini ada wasiatnya. Ka· 
lau tongkat ini dipukulkan kepada orang yang mati, orang itu bisa hidup 
kembali." Tanpa berpikir lagi anak raja itu membeli tongkat itu. 
Keesokan harinya, ada pula orang yang akan menjual kaca cermin. Kata 
orang yang akan menjual kaca cermin itu, "Cermin ini ada wasiatnya. Melalui 
kaca cermin ini bisa dilihat negeri yang jauh. Kalau kamu ingin meJihat apa 
saja benda yang jauh-jauh, lihat saja melalui kaca cermin ini.'' Mendengar 
kata-k:ata itu, salah seorang anak raja itu membeli cermin itu pula. 
Orang yang sudah menjual kaca cermin itu berbicara dengan penduduk 
lainnya, "Bodoh sekali orang di kapal itu. Kaea yang saya jual tadi, tidak ada 
wasiatnya. Kalau kamu ingin menjual barang katakan saja ada wasiatnya. 
Pasti dibelinya." -
Lalu ada penduduk lainnya yang ingin menjual barang, yaitu kulit kam-
bing. Sesudah dibersihkannya kulit kambing itu, Ialu ia pergi ke kapal. Orang 
itu berkata kepada anak raja itu, "Belliah kulit ini! Wasiatnya hebat sekali. 
Jika kamu ingin pergi, duduk saja di atas kulit kambing ini. Kulit kambing ini 
bisa terbang." Kulit kambing itu pun dibelinya oleh anak raja. 
Orang yang sudah menjual kulit kambing itu, berbicara pula kepada 
penduduk lainnya, "Bodoh sekali orang di kapal itu. _Kulit kambing yang 
sudah saya jual itu, tidak ada wasiatnya. Mereka bisa kita tipu." 
Keesokan harinya, datang lagi orang yang ingin menjual senapan angin. 
Orang yang akan menjual senapan itu berkata, "Bellah senapan ini. Wasiat-
nya hebat sekali. Jika ditembakkan kepada orang yang bisu, orang yang bisu 
itu bisa berbicara dengan lancar. Kalau ditembakkan kepada orang yang 
but a, orang bu ta itu bisa melihat." Senapan itu pun dibeli anak raj a itu. 
Tiga hari kemudian, . anak raja yang bungsu berbicara dengan kakak-
nya yang tertua. Dia mengatakan bahwa uang telah habis. Sebaiknya me-
reka pulang saja. Keempat anak raja itu sepakat untuk pulang ke negerinya. 
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Sebelum dia berangkat, anak raja yang tertua berkata, "Adik-adik, 
sebelum kita berangkat. bagaimana kalau kita melihat negeri kita dahulu? ' 
Lalu anak raja itu melihat negerinya melalui kaca cermin. Ketika dilihat· 
nya, betapa terkejutnya keempat anak raja itu. Orang ramai sekali di dekat 
istana. ''Pasti ada apa-apa di istana kita. Ayo, cepat pulang." Kata kakak· 
nya, "Ambil kulit kambing dan bentangkan!" Mereka duduk di atas kulit 
kambing itu. Kulit kambing itu pun terbang. 
Ketika sampai di depan istananya, terlihat orang memikul tandu. Ru-
panya yang di dalam tandu itu ayah mereka yang sudah meninggal dunia. 
Kemudian tandu diletakkan, dengan segera anak raja yang tertua menyu-
ruh membuka bungkus jasad ayahnya. Kemudian mayat ayahnya dipukul de-
ngan tongkat bambu. Suatu keajaiban timbul. Ayahnya hidup kembali, te-
tapi tidak dapat berbicara. Mengetahui haJ itu, anak raja yang nomor tiga 
mengambil senapan angin, Ialu ditembakkan ke arah ayahnya. Seketika 
itu juga ayahnylt dapat berbicara. Mereka kini kembali dan hidup rukun 
bahagia. 
BAB IV 
STRUKTUR CERITA PROSA RAKYAT MUSI 
Struktur cerita yang dimaksudkan di dalam uraian ini adalah unsur-
unsur yang terkandung di dalam sebuah cerita prosa rakyat Musi. Unsur-
unsur cerita itu adalah alur: tema dan amanat, tokoh dan penokohan, serta 
latar. 
Pengertian tenfang alur, tema dan amanat, tokoh dan penokohan, serta 
latar telah dikemukakan dalam uraian kerangka teori pada butir 1.3 dalam 
Bab satu. Analisis unsur-unsur struktur cerita prosa rakyat Musi itu adalah 
sebagai berikut. · 
4.1 Air Balui 
1) Alur 
Cerita "Air Balui" dimulai dengan kisah dua orang yang sama kesakti-
annya, yaitu si Mata Empat dan Serunting Sakti. Kesaktian dua orang itu ber-
beda. Serunting Sakti dapat mengutuk manusia atau binatang menjadi batu, 
sedangkan si Mata Empat tidak berbuat yang demikian. Berita kesaktian 
Serunting Sakti semakin terkenal saja di mana-mana sehingga timbullah niat 
si Mata Empat untuk menguji kesaktian. Oleh karena merasa takut terka-
lahkan, si Mata Empat ingin menaklukkan Serunting Sakti dengan jalan ber-
lomba dayung di sungai yang deras arusnya. Niatnya itu disampaikan kepada 
pengikutnya dan disetujui oleh mereka. Kemudian dibuatlah perahu besar 
serta dua buah pendayung yang terbuat dari kayu rengas. 
Konflik pertama cerita itu terjadi ketika si Mata Empat menantang Se-
runting Sakti untuk berlomba dayung. Tantangan itu diterimanya, seraya 
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mengatakan bahwa perlombaan itu sangat mudah. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya mengembangkan alur me-
nuju klimaks. Pada hari yang telah ditentukan, datanglah Serunting Sakti 
ke tempat perlombaan. Akan tetapi sebelum perlombaan itu dimulai, para 
penghuni air, antara lain ikan , buaya, dan biawak diminta ·menyingkir men-
jauhi daerah perlombaan itu . 
Perlombaan itu pun dimulai. Mereka turun ke dalam perahu dan duduk 
saling bertolak belakang. Serunting Sakti mendayung ke arah hilir, sedang-
kan si Mata Empat mendayung ke arah hulu. Dayungan mereka memekakkan 
telinga, mengakibatkan air sungai melambung tinggi, pohon-pohon tumbang, 
batu-batu bergelimpangan, dan tebing-tebing sungai runtuh. Akhirnya, pe-
rahu itu terbelah dan putus bagian hulu sampai ke hulu Sungai Musi dan 
bagian hilir hanyut ke laut. Peristiwa-peristiwa tersebut merupakan klimaks 
cerita ini. 
Setelah air mulai tenang, para penghuni air kembali ke tempat asalnya. 
Hanya biawak yang tidak mau tinggal di air sungai yang jernih itu. Serun-
ting Sakti dan Mata Empat meninggalkan tempat perlombaan dan pergi ke 
arah berlawanan. Yang satu ke arah barat, sedangkan yang lain ke arah ti-
mur. Bagian ini merupakan akhir cerita dan penyelesaian. 
b) Terna dan Amanat 
Cerita "Air Balui" mengisahkan dua orang sakti yang sama-sama ingin 
menjajagi kekuatan lawan. Keduanya memiliki kekuatan yang seimbang se-
hingga sulit untuk saling mengalahkan. Keduanya tidak ada yang mau menga-
lah, sedangkan kekuatan mereka demikian hebat. Akibat lomba dayung 
yang mereka lakukan, sungai besar tempat mengadu kekuatan itu rusak. 
Ikan-ikan _dan binatang lain yang ada di sun~ai itu mencari hid up di tem-
pat lain. Cerita ini bertema menuruti hawa fiafru · sangat berbahaya. Ama-
natnya ialah agar manusia tidak menuruti hawa nafsu karena dapat membaha-
yakan orang lain. 
c) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama cerita "Air Balui" adalah dua orang sakti, yakni Serunting 
Sakti dan si Mata Empat. Serunting Sakti seorang yang sangat sakti, dapat 
mengutuk manusia dan binatang menjadi batu. Namun, ia tidak sombong, 
sedangkan si Mata Empat selain saktijuga angkuh dan iri hati. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara analitik dan dramatik. Se-
cara analitik pengarang melukiskan secara langsung watak para tokoh. 
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Penokohan secara dramatik dilakukan melalui percakapaJf dan perbuat· 
an. Percakapan itu berl'angsung antara Serunting Sakti dengan si Mata Empat, 
antara lain sebagai berikut. "Nah, sekarang boleh pilih, ke arah niana engkau 
mendayung. Ke hilir atau ke hulu?" Si Mata Empat menjawab, "Engkau 
lihat sendiri, arus sungai itti deras sekali. Untuk mudahnya engkau menda· 
yung, dayung saja ke arah hilir dan aku ke arah sebaliknya." 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui perbuatan. Kedua tokoh 
cerita itu mendayung perahunya ke arah yang berlawanan. Akibatnya, perahu 
itu pecah dan terbelah. 
d) Latar 
La tar cerita "Air Balui" adalah (I) Sungai Musi, tempat perlombaan 
mendayung, (2) perahu serta dua buah alat mendayung yang dipakai dalam 
berlomba, dan (3) rawa. 
4.2 Anjing Menjadi Manusia 
a) Alur 
Cerita "Anjing Menjadi Manusia" diawali dengan kisah tentang seorang 
kepala desa yang bemama Begalok dan tinggal di dusun Sungai Bongen. 
Begalok adalah seorang pemimpin yang disenangi rakyat juga disegani oleh 
penduduk kareria mempunyai seekor anjing sakti. Anjing dapat menangkap 
segala macarn binatang buruan. Hasil buruan itu dibagi-bagikan oleh Bega-
lok kepada penduduk desa. Oleh karena sayangnya Begalok terhadap anjing 
itu, ia rela menghadiahkan sebuah piring besar kesayangannya untuk tempat 
makan anjingnya. 
Konflik pertama cerita ini terletak pada bagian cerita yang mengisahkan 
hilangnya anjing sakti itu. Anjing itu hilang tatkala mengejar seekor babi 
dan menjelma r;.enjadi manusia. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya, yakni Begalok rrencari an-
jing itu masuk hutan keluar hutan, masuk kampung keluar kampung sehingga 
sampailah ia di karnpung Ranggunan. Di sana ia bertemu dengan Raden Ting-
gang. Kemudian diketahui bahwa Raden Tinggang itu adalah penjelmaan 
sang anjing. 
Klirnaks cerita ini terletak pada bagian cerita yang mengisahkan bahwa 
Raden Tinggang menjelma kembali menjadi anjing. Semua yang melihat 
peristiwa itu tercengang. Begalok berencana untuk membawa anjing beserta 
anak dan istrinya pulang. Namun, ketika ia sedang membuat perahu, anjing 
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itu meraung-raung sehingga terpukul dan mati. Otak anjing itu kemudian. 
berubah menjadi intan. 
Kemudian anjing itu dikuburkan seperti cara menguburkan manusia. 
Intan itu diberikannya kepada istri Raden Tinggang. Begalok kembali ke tem-
pat asalnya. Bagian ini merupakan akhir cerita dan penyelesaian. 
b) Terna clan Amanat 
Begalok sangat sayang terhadap anjing karena kesaktiannya. Ketika 
anjing itu hilang, Begalok mengerahkan segala usahanya untuk mencari an· 
jing tersebut. Anjing yang telah berubah menjadi manusia itu ditemukan-
nya. Begalok ingin membawa anjing itu pulang bes~ta istri dan anaknya. 
Segala usaha telah dilakukan, tetapi takdir menentukan lain. Anjing itu 
mati dan butir-butir otaknya menjadi intan. lntan itu diberikan kepada 
istri dan anaknya. Begalok sendiri pulang ke kampung, pasrah kepada takdir 
Illahi. Cerita ini J;ertema (1) Manusia hanya dapat berusaha, tetapi Tuhan-
lah yang menentukan . (2) Cinta yang tulus kadang-kadang membawa pengor· 
banan. Amanatnya ialah bahwa kita hams pasrah kepada · takdir Tuhan. 
c) Tokoh clan Penokohan 
Tokoh utama cerita "Anjing Menjadi Manusia" adalah Begalok, seorang 
kepala desa yang baik. Tokoh lainnya yaitu anjing sakti. 
Penokohan dilakukan secara analitik dan dramatik. Secara analitik 
pengarang mengemukakan sifat Begalok, kepala desa yang baik, bijaksana, 
serta pemurah. Oleh karena sifatnya yang demikian, ia disenangi dan dise-
gani rakyatnya. 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui percakapan dan per-
buatan. Percakapan berlangsung antara Begalok tlenga,n istri anjingnya sebagai 
berikut. "Sekarang kamu sudah melihat semua. Kini aku akan kembali ke 
Sungai Bongen. Kamu harus tinggal di sini memelihara kuburan dan untuk 
makanrnu ambillah seluruh intan ini." 
Penokohan dramatik melalui perbuatan; Begalok selalu membagi-bagikan 
basil buruan anjing saktinya kepada penduduk. 
d) Latar 
Latar cerita "Anjing Menjadi Manusia" adalah (I) Sungai Bongen, nama 
tempat tinggal Begalok, (2) Ranggunan, nama kampung tempat tinggal Ra-
den Tinggang, (3) piring besar, tempat makan anjing sakti, dan (4) tembi· 
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lang, sejenis linggis dari kayu untuk menggali tanah. 
4.3 Puyang Depati Konedah 
a) Alur 
Cerita "Anjing Menjadi Manusia" diawali dengan kisah Konedah yang 
berasal dari Mataram. Ia mempunyai sifat berani, sabar, jujur, dan bertang-
gung jawab. Ia disegani oleh keluarga. 
Konflik pertama cerita ini mengisahkan istri Konedah yang selalu mengo-
mel karena ladangnya diserang babi. Oleh karena tersinggung oleh kata-kata 
istrinya, Konedah menunjUldc.an ·kehebatannya dengan menangkap semua 
babi dan membunuhnya. A.khirnya, ia memutuskan bahwa semua keturun-
annya tidak boleh kawin dengan gadis yang berasal dari kampung istrinya, 
yakni kampung Kayuara. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya, merupakan rangkaian kon-
flik yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Konedah makin 
lama makin berpengaruh terhadap masyarakat di sekitarnya. Jangkauan 
kawa.san daerahnya semakin l!Jas. 
Selanjutnya alur mencapai klimaks. Klimaks terjadi ketika utusan raja 
Palembang datang ke Sekayu menunjuk Konedah sebagai pimpinan daerah 
itU. Kemudian ia d&ninta menghadap raja Palembang. la diberi kedudukan 
sebagai depati. Bagian ini merupakan akhir cerita dan penyelesaian. 
b) Tema clan Amaoat 
Cerita ''Puyang Depati Konedah" mengisahkan dua orang kakak ber-
adik yang melarikan diri dari Mataram ke Soak dan Pangkalan Balai karena 
terdesak perang. Kakaknya yang bemama Konedah mempunyai sifat jujur, 
berani, sabar, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, ia disegani bahkan 
akhimya ia diangkat sebagai depati oleh raja Palembang. Cerita ini bertema 
bahwa sifat jujur, sabar, berani, dan bertanggungjawab akan mengangkat har· 
ga diri. Amanatnya ia1ah agar manusia berlaku jujur, sabar, berani, dan ber-
tanggung jawab agar disegani orang. 
c) Tokoh dan Peookohan 
Tokoh utama dalam cerita "Puyang Depati Konedah" adalah Konedah. 
Tokoh-tokoh lainnya adalah Putri Dara Putih atau Putri Malu, Raja Palem-
bang, dan Putri Kayuara. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara analitik dan dramatik. Pe-
nokohan analitik dilakukan pengarang dengan menggambarkan secara lang-
sung sifat atau watak para pelaku. 
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Penokohan secara dramatik dilakukan rnelalui percakapan dan perbuat-
an. Percakapan itu berlangsung antara tokoh utama Konedah dengan istrinya 
sebagai berikut. Kata istrinya, "Katarnu, karnu sakti; rnengapa ladang kita 
habis dirnakan babi?" Jawab Konedah , " Biarlah, babi itu rnau rnakan juga." 
Penokohan secara drarnatik yang dilakukan melalui perbuatan dapat di· 
lihat ketika Koned;ili membuktikan kesaktiannya dengan menangkap dan 
membunuh semua babi yang masuk ke ladangnya. 
d) Latar 
Latar cerita "Puyang Depati Konedah" antara lain, (1) Mataram, tem-
pat asal Konedah, (2) Soak dan Pangkalan Balai, tempat Konedah menying-
kir, (3) Susunan Bangkai nama ladang Konedah, (4) Palembang, tempat Ko-
nedah dinobatkan sebagai depati. 
4.4 Rio Raos 
a) Alur 
· Cerita "Rio Raos" diawali dengan kisah Rio Raos dan teman-temafl1lya 
yang terdarnpar di suatu tempat, setelah berbulan-bulan mereka mengarungi 
lautan. Penduduk di daerah itu saling bermusuhan. Rio Raos ingin membantu 
raja menghentikan permusuhan itu. Ia diangkat oleh raja menjadi hulubalang. 
Konflik pertama cerita itu terdapat dalam bagian cerita yang mengisah-
kan bahwa setelah Rio Raos menemukan masalah yang merupakan sumber 
terjadinya permusuhan antar penduduk itu, ia ingin mencari jalan untuk 
mengatasinya. 
Peristiwa~peristiwa yang terjadi selanjutny*' fl\t:ngembangkan alur menu ju 
klimaks. Rio Raos mengumpulkan· rakyat di tanah' lapang; kemudian mem-
bagikan sehelai kain yang sejenis dan sewarna pada setiap penduduk. Kain 
itu digunakan untuk mengibaratkan asal mula nenek moyang mereka yang 
berasal dari satu rumpun. Penduduk mengerti dan sadar kekeliruan yang ter· 
j~di selama ini. Mereka kemudian bersatu kembali dan tidak saling bermu-
suhan lagi. Klirnaks dalam cerita terletak pada bagian cerita yang mengisah-
kan Rio Raos diangkat menjadi pemirnpin. Oleh karena kesaktian dan kebi-
jaksanaannya, negeri itu menjadi negeri yang aman dan makmur serta ba· 
nyak_ penduduk lain yang datang ke sana. 
Selanjutnya dikisahkan tentang meninggalnya Rio Raos. Bagian ini me-
rupakan akhir cerita dan merupakan penyelesaian. 
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b) Tana clan AmlDat 
Cerita "Rio Raos" mengisahkan seorang pemuda yang bernama Rio Raos 
dan teman-temannya yang terdampar di suatu pangkalan. Penduduk daerah 
itu satu sama lain selalu bermusuhan. Permusuhan yang terjadi di kalangan 
penduduk disebabkan oleh pemakaian bahasa yang beraneka ragam. 
Kemudian Rio Raos secara bijaksana dan cerdik mengatasi permusuhan 
itu dengan mengumpulkan seluruh rakyat dan membagikan sehelai kain kepa-
da setiap penduduk. Kain itu sejenis dan sewarna. Lalu ia menceritakan asal 
mula kain itu untukmengumpamakan asal mula nenek moyang mereka. Pen-
duduk kemudian sadar battw:t mereka itu berasal dari satu rumpun. Mereka 
tidak lagi bermusuhan. Berkat kecerdikan dan kebijaksanaan Rio Raos selaku 
pemimpin, negeri itu kemudian menjadi negeri yang aman dan makmur. 
Cerita ini bertema kecerdikan dan kebijaksanaan dapat mengatasi per-
musuhan. Amanatnya ialah agar manusia memimpin rakyat dengan cerdik 
dan bijaksana. 
c) rokoh clan Penokohan 
Tokoh utama cerita "Rio Raos" adalah Rio Raos, seorang pemuda yang 
berani, cerdik, dan bijaksana. Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara 
analitik dan dramatik. Secara analitik pengarang langsung menggambarkan 
watak pelaku utamanya. 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui percakapan dan perbuat-
an. Percakapan berlangsung antara Rio Raos dengan para penduduk sebagai 
berikut. "Bagi kami tidak ada hal yang ditakutkan karena soal maut di tangan 
Tuhan. Kalau pun kami dapat menolong, maka kami bersedia membantu." 
Penokohan secara dramatik yang dilakukan melalui perbuatan terlihat 
ketika Rio Raos membagikan sehelai kain kepada setiap penduduk, lalu men-
ceritakan asal mula kain itu. 
d) Latar 
Latar cerita "Rio Raos" adalah (I) perahu, kendaraan yang.digunakan 
oleh Rio Raos, (2) tanah lapang, tempat rakyat berkumpul, dan (3) muara 
sungai, desa yang dibangun oleh Rio Raos. 
45 Lubuk Gong 
a) Alur 
Cerita "Lubuk Gong" diawali kisah suatu desa yang dikepalai seorang 
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kepala dusun dengan sebutan Beginde. Beginde Lubuk Gong ini sangat. 
disegani; bahkan sangat ditakuti oleh penduduk karena ia seorang pimpinan 
yang sangat tegas melaksanakan adat istiadat daerahnya. Ia mempunyai 
seorang putri yang cantik dan cerdas. Derita kecantikan putri itu tersebar ke 
desa-desa lain. Banyak pemuda yang melamarnya, tetapi semuanya ditolak. 
Konflik pertama terjadi ketika datang utusan dari seorang anak Beginde 
lain yang melamar dengan membawa persyaratan yang diminta oleh Beginde 
itu. Beginde Lubuk Gong tak menduga bahwa ada yang mampu menyedia-
kan perlengkapan yang telah ditentukan, karena Beginde Lubuk Gong me-
rasa paling kaya. 
Peristiwa-peristiwa selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang me-
ngembangkan alur cerita menuju klimaks. Beginde Lubuk ingin mengadakan 
pesta besar; ia berbelanja ke negeri lain. Oleh karena telah sebulan belum 
kembali, putra Beginde yang melamar putrinya berpikiran lain. Lebih-lebih 
setelah adanya desas-desus bahwa putrinya sudah dipinang oleh seorang ra-
ja. Putra Beginde itu merasa sakit hati. 
Rasa sakit hati yang begitu mendalam menyebabkan timbul niat jahat-
nya untuk membunuh putri Beginde Lubuk Gong yang. diikat. janji itu. Ia 
datang ke rumah Begende Lubuk Gong dengan membawa pedang, putri itu 
dipenggal lehernya sehingga mati . 
Melihat kejadian itu , istri Beginde Lubuk Gong segera mengirim berita 
pembunuhan putrinya kepada Begrind a Lubuk Gong. Beginde kembali ke 
negerinya, kemudian menguburkan anaknya. Setelah penguburan itu , Be-
gfode menyuruh hulubalang untuk menangkap pembunuh itu. Namun, 
sungguh suatu hal yang tak terduga terjadi. Calon menantu yang membunuh 
putrinya itu tidak dihukum. Sebaliknya diminta untuk tinggal bersama Be-
gtnde Lubuk Gong. Bagian ini merupakan klimaks cerita. 
Selanjutnya semua peralatan yang telah dibeli untuk pesta perkawinan 
putrinya itu dibuang ke laut . Beginde Lubuk Gong merasa hutangnya sudah 
terbayar. Bagian ini merupakan akhir cerita dan penyelesaian. 
b) Terna dan Amanat 
Cerita "Lubuk Gong" mengisahkan seorang Beginde yang memiliki pu-
tri cantik. Oleh karena kecantikannya, banyak .pemuda yang melamarnya. 
Dari sekian pelamar ada seorang anak seorang Beginde lain yang mampu 
menyediakan perlengkapan yang diminta Beginde Lubuk Gong. Karena me-
rasa sebagai orang yang paling kaya. Beginde Lubuk Gong ingin mengadakan 
pesta besar-besaran. Untuk memenuhi kebutuhan pesta itu, ia berbelanja ke 
negeri lain. Telah sebulan Beginde Lubuk Gong belum kembali. Oleh karena 
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telah lama menunggu, timbul kecurigaan dalam diri putra Beginde yang me-
lamar itu. Lebih-lebih mendengar bahwa putri Beginde telah dipinang oleh 
seorang raja. Ia merasa ditipu sehingga timbul niatnya untuk membunuh 
putri Beginde Lubuk Gong. Putri itu dibunuhnya dengan menggunakan 
sebilah pedang. Padahal isu bahwa putri itu telah dipinang oleh raja tidak be-
nar. . 
Mendengar terjadinya pembunuhan itu, Beginde segera kembali ke Lu-
buk Gong menguburkan anaknya. Beginde Gong menyadari bahwa peristi· 
wa itu adalah akibat dari kesalahan dirinya juga. Caton menantu yang mem-
bunuh putrinya diangkat me._;adi anaknya sendiri. Cerita ini bert~ma nafsu 
yang berlebih-lebiban akan menimbulkan bencana. Amanatnya ialah (1) Ja. 
ngan mudah percaya kepada kabar yang belum tentu kebenarannya karena 
dapat merugilcan diri sendiri. (2) Musibah besar yang rnenimpa diri seseorang 
dapat menyadarkan orang lain dari perbuatan yang salah. 
c) Tokoh clan Penokohan 
Tokoh 'utama cerita ''Lobuk Gong' 'adalah Beginde Lubuk Gong. To-
koh ·lainnya adalah putra Beginde negeri lain. Beginde Lubuk Gong mem-
punyai sifat keras dan menganggap remeh orang lain.Dia beranggapan bahwa 
dialah orang yang terkaya di negerinya. Putra Beginde negeri lain mempu-
nyai sifat gegabah dan mudah percaya pada desas-desus. 
Penokohan · dilakukan secara, analitik dan dramatik. Secara analitik, pe 
ngarang mengisahkan sifat-sifat tokoh utama dan tokoh lainnya secara lang-
sung. Penokohan secara drarnatik dilakukan melalui percalapan dan perbuat· 
an. Percakapan itu, misalnya, berlangsung antara istri Beginde Lubuk Gong 
dan putra Beginde negeri lain. Percakapan itu adalah sebagai berikut, "Hai, 
mengapa engkau sampai hati membunuh calon istrimu? Apa salahnya? Pada-
hal ia sudah begitu berharap akan kehadiranmu." Putra Beginde lain itu men-
jawab, "Tak usah banyak berdalih, utusan raja akan menjemputnya untuk 
dijadikan istrinya. Utusan itu sudah tiba di dusun Kertajaya yang dekat ini. 
Begitu Beginde Lubuk Gong pergi, ia sudah rnembuat janji dengan raja untuk 
menjadikan putrinya sebagai istri raja. Daripada aku berputih mata, lebih 
baik mati berkalang tanah." 
Penokohan secara dramatik melalui perbuatan, misalnya, dapat kita 
lihat pada waktu sang putri tiba di ambang pintu, secepat kilat putra Be-
g•inde lain itu mengayunkan pedangnya. Pedang itu persis mengenai leher 
s_ang putri. Putri itu rebah seketika dan mati. 
d) Lam 
Latar cerita "Lubuk Gong" adalah (1) Lubuk Gong, nama sebuah dusun 
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tempat tinggal Beginde, (2) negeri lain, tempat tinggal tunangan putri Begdn-_ 
de. 
4.6 Ginde Sugih 
a) Alur 
Cerita "Ginde Sugih" diawali kisah keprihatinan dua orang suami istri. 
Mereka menjalin perkawinan tanpa persetujuan orang tuanya. Hanya dengan 
bekal tekad yang kuat, mereka hidup di sebuah pondok yang hampir roboh. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika istri Ginde Sugih tiba-tiba jatuh 
sakit yang hampir membawa maut. Namun, berkat pertolongan seorang du-
kun kampung yang berada di dekatnya, penyakitnya dapat disembuhkan. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Suami istri itu kemudian 
dikaruniai anak . flaik anak yang pertama maupun anak yang kedua, semua-
nya cacat. Kehidupan mereka semakin sulit karena panen padi makin sedikit. 
Keadaan yang sulit itu menyebabkan Ginde Sugih menanam pohon gam-
bir. Hasilnya sangat memuaskan. Hasil tanamannya dijual ke kota dengan 
harga yang tinggi. Selanjutnya, Ginde Sugih ingin mengawinkan anaknya de-
ngan anak penguasa di Muara Bayo. Oleh karena anak Giinde · Sugih itu qcat, 
penguasa itu mengajukan berbagai permintaan dengan perkiraan tidak mung-
kin dapat dipenuhi oleh Ginde Sugih. Namun, ternyata yang terjadi adalah 
sebaliknya. Semua itu dapat dipenuhi. Maka kawinlah anak Ginde Sugih de-
ngan putri penguasa itu . Bagian ini merupakan klimaks cerita dan sekaligus 
akhir cerita, serta penyelesaian. 
b) Terna clan Amanat 
Cerita -"Ginde Sugih" mengisahkan sepasa~g !uami istri yang pada awal 
hidupnya mengalami penderitaan. Namun, berkat usaha yang gigih semua 
penderitaan hidup itu dapat dihindarkan. Berkat usahanya mereka menjadi 
orang yang kaya. Ginde Sugih ingin mengawinkan anaknya dengan anak 
penguasa di Muara Bayo. Sang penguasa itu tidak setuju karena anak Ginde 
Sugih cacat badannya. Oleh karena itu , diajukan persyaratan yang berat de-
ngan perkiraan bahwa Ginde Sugih tidak akan dapat memenuhi persyaratan 
itu. Temyata Ginde Sugih dapat memenuhi persyaratan itu sehingga kawinlah 
anak Ginde Sugih dengan putri penguasa itu. Ceria ini bertema tekad dan usa-
ha keras dapat membuat orang mencapai sukses. Amanat cerita ini ialah bah-
wa manusia harus (I) berusaha secara maksimum jika ingin mencapai sesuatu, 
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dan (2) jangan meremehkan orang yang dianggap tidak mampu melakukan 
sesuatu. 
c) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh cerita "Ginde Sugih" adalah Ginde Sugih, istrinya, dan penguasa 
Muara Bayo. Tokoh-tokoh lainnya adalah Raden Cikuk, Raden Buluh, dan 
Putri Dayang. 
Penokohan dilakukan secara analitik dan dramatik. secara analitik penga-
rang langsung menggambarkan perwatakan masing-masing tokoh cerib. Peno-
kohan secara dramatik dil~n melalui perbuatan. Misalnya, dapat dilihat 
ketika Ginde Sugih mengganti usaha menanam padi dengan usaha menanam 
gambir. Getah gambir yang dihasilkan itu dibawa dengan perahu untuk di-
jual ke kota Muara Bayo. 
d) Lam 
Latar cerita "Ginde Sugih" adalah (1) daerah hulu Sungai Musi, tempat 
asal. Beginde Sugih, (2) ~ Sungai Musi, tempat Ginde Sugih melarikan diri 
dan.menetap, 3) pondok, rumah Ginde Sugih, dan (4) Muara Bayo, tempat 
anak Ginde Sugih kawin dengan anak penguasa Muara Bayo. 
4.7 Tumamiab.dan ~·· Peneaca· 
a) Alur 
Cerita "Tumamiah dan Raja Penenca" dirnulai kisah Tumaffiiah yang 
berasal dari pulau Jawa merantau ke negeri Irik. Tumamiah ini menqerita 
penyakit kulit. 
Konflik pertama cerita itu terjadi ketika Tumamiah tidak diterirna 
oleh orang-orang negeri Irik karena takut ketularan penyakit yang diderita 
Tumamiah. Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian 
konflik yang mengembangkan alur cerita . menuju klimaks. Peristiwa-peris-
tiwa itu adalah sebagai berikut. Setelah beberapa lama tinggal dengan janda 
miskin, Tumamiah bekerja di istana raja. 
Raja menyuruh Tumamiah membuat kentongan dengan perjanjian bah-
wa apabila kentongan itu selesai, Tumamiah akan diberi hadiah seorang gadis 
cantik. Ternyata setelah kentongan selesai dibuat, raja mengingkarijanjinya. 
Twnamiah tidak diberi gadis cantik, bahkan dirnarahi oleh raja. Tumamiah 
tidak menunjukkan kekecewaannya. la hanya merninta kepada raja memper-
·kenankannya menabuh kcmtongan. Setelah kentongan ditabuh, terjadilah 
bencana besar. Bumi menjadi gelap gulita, hujan turun tak henti- hentinya. 
66 
Akhirnya, negeri itu tenggelam. Bagian ini merupakan klimaks cerita itu. 
Akhir cerita yang sekaligus merupakan penyelesaian terletak pada bagian 
cerita yang mengisahkan kepergian Tumamiah, janda miskin, dan keluarga· 
nya meninggalkan negeri Irik . 
b) Terna clan Amanat 
Cerita "Tumamiah dan Raja Penenca" mengisahkan seorang raja yang 
ingkar terhadap janji. Akibatnya, negeri raja itu mendapat bencana banjir. 
Cerita ini bertema perbuatan jahat akan dibalas dengan kejahatan. Amanat· 
nya ialah bahwa manusia jangan ingkar janji ·akan menirnbulkan bencana. 
c) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama cerita "Tumamiah dan Raja Penenca" adalah Tumamiah 
dan Raja Penencii. Kedua tokoh ini mempunyai sifat yang berbeda. Tuma· 
miah adalah orang yang sakti dan sabar, sedangkan Raja Penenca berperangai 
buruk dan ingkar janji. 
Penolcohan dilakukan secara analitik dan dramatik. Penokohan secara 
analitik dilakukan pengarang dengan cara mengisahkan secara langsung sifat-
sifat kedua tokoh utama itu . Penokohan secara dramatik dilakukan melalui 
perbuatan. Misalnya, terlihat pada waktu kentoogan selesai dibuat, TJma· 
miah tidak diberi hadiah bahkan dimarahi oleh raja . Tumamiah menerima ke· 
nyataan itu dengan sabar. la tidak menunjukkan sikap permusuhan. la hanya 
meminta agar raja memperkenankannya menabuh kentongan. 
d) Latar 
Latar cerita "Tumamiah dan Raja Penenca" (I) Pulau Jawa, daerah asal 
Tumamiah, (2) Negeri Irik, tempat Raja PeneJl':a. berkuasa, dan (3) istana, 
tempat Tumamiah menabuh kentongan. 
4.8 Bujang Percau 
a) · Alur 
Cerita "Bujang Percau" diawali dengan kisah seorang Raja bemama Ratu 
Agung, yang tinggal di negeri Kute Kagelang. la mempunyai seorang putri 
yang sangat cantik, Dayang Ayu namanya. Selain cantik, ia mempunyai budi 
pekerti yang baik sehingga disenangi oleh anak·anak muda, orang tua, bahkan 
juga disayang binatang. 
Suatu ketika tersebarlah berita bahwa Dayang Ayu sudah dipinang oleh 
67 
Bujang Percau, cucu Raden Bengkak yang gagah perkasa. Janji sudah dipadu, 
tinggal menunggu hari baik, bulan baik, untuk melangsungkan pernikahan. 
Konflik pertama cerita ini ·terdapat pada bagian cerita yang mengisah-
kan bahwa sebelum menikah Bujang Percau ingin merantau terlebih dahulu 
untuk mencari bekal kehidupan. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Setelah empat tahun Bu-
jang Percau merantau, negeri Dayang Ayu diserang oleh Manuk Min cur . . Da-
yang Ayu ditawan oleh Manuk Mincur. Derita tentang hal itu sampai kep'lda 
Bujang Percau setelah ia tujuh.Uhun merantau. 
Bujang Percau pulang ke negerinya menyiapkan pasukan untuk meng-
gempur Manuk Mincur yang merampas Dayang Ayu itu. Pertempuran ~gan 
pasukan Manulc Mincur talc dapat dielakkan. B~~~ --
akibat pertempuran itu. Tiba-tiba ada-.waktui>efailg sedang berlan~ung de-
ngan hebatnya, keluarlah seorang anak kecil dan tampan. Bujang Percau 
kagum melihat anak itu. Setelah ditanya, ternyata anak itu adalah putra 
Dayan~ ~-Manuk.Mincur . .S.rui.arWLBajang Percau bahwa Dayang 
Ayu '. sudah kawin dengan Ma.I.Uk Mincur. Bagian ini merupakan klirnaks 
cerita. 
Bujang Percau memerintahkan pasukannya supaya menghentikan pepe-
rangan itu. Bujang Percau dan pasukannya kembat1 lfePCtani, negen -u:- --
jang Percau. Untuk menghilangkan kerisauan hatinya, Bujang Percau mening-
galkan negerinya pergi ke hutan yang sunyi. Rakyat yang' ditinggalkannya 
berusaha membangun negerinya kembali. Bagian ini merupakan akhir cerita 
dan penyelesaian. 
b) Tema dan Amanat 
Cerita "Bujang Percau" mengisahkan Bujang Percau yang telah bertu-
nangan dengan Dayang Ayu. Oleh karena ingin mencari bekal kehidupan lebih 
dahulu, perkawinannya belum dilangsungkan. Bujang Percau pergi merantau. 
Lama sekali ia merantau, sehingga negeri Kute Kagelang kerajaan Dayang 
Ayu diserang oleh Manuk Mincur dan Dayang Ayu ditawan. Mendengar be-
rita itu Bujang Percau bersama pasukannya menyerang negeri Manuk Mincur. 
Ketika pertempuran sedang berkecamuk, muncullah seorang anak yang tam-
pan. Anak ini ternyata putra Dayang Ayu dengan Manuk Mincur. Menyadari 
bahwa Dayang Ayu sudah kawin dengan Manuk Mincur, Bujang Percau meng-
hentikan pertempuran itu. la pulang kembali bersama pasukan ke negerinya 
dengan perasaan yang kecewa. Cerita ini bertema menunda keaempatan 
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yang baik dapat mendatangkan kerugian. Amanatnya ialah bahwa manusia 
janganlah menunda kesempatan yang baik. 
c) Tokoh clan Penokohao 
Tokoh utama cerita "Bujang Percau" ini adalah Bujang Percau dan Da-
yang Ayu. Tokoh lainnya adalah Manuk Mincur. Bujang Percau adalah seo-
rang tokoh yang berani dan kesatria. Dayang Ayu adalah tokoh yang cantik 
dan jelita serta baik hati. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara analitik dan dramatik. Se-
cara analitik pengarang secara langsung melakukan sebagai tokoh yang berani 
dan kesatria, sedangkan Dayang Ayu dilukiskan sebagai tokoh yang baik 
h!!L 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui perbuatan. Hal ini dapat 
dilihat pada--;.,aktu-Sujang-Percau mengetahui bahwa Dayang Ayu (tunangan-
nya) telah kawin' dengan Manuk Mincur; ia secara kesatria menghentikan pe-
perangan dengan pasukan Manuk Mincur. Ia bersama pasukannya kembali ke 
negerinya. 
d) Latar 
Latar cerita "Bujang Percau" ini (I) Kute Kagelang, nama negeri te~pat 
tinggal-Dayang Ayu;-f2}Hulu K:etahun, nama kampung asal mula Manuk Min-
cur, yang menyerang kerajaan ayah Dayang Ayu, (3) Petani nama negeri tem-
pat Bujang Percau, dan (4) rejung, sejenis perahu yang digunakan oleh Bu-
jang Percau. 
4.9 Dampu Awang 
a) AJur 
Cerita "Dampu Awang" dimulai dengan kisah kehidupan seorang janda 
bersama anaknya yang hidup serba kekurangan. Namun , mereka sangat baha-
gia karena saling mengasihi. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika Dampu Awang mimpi bertemu 
dengan kakek yang menyuruh mengambil tongkat emas yang terletak di rum-
pun bambu dekat rumahnya. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan ·rangkaian kon-
flik yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Setelah Dampu Awang 
mendapatkan tongkat emas, atas persetujuan ibunya ia pergi ke Palembang 
untuk menjual tongkat emas itu. Setelah Dampu Awang menjadi orang kaya 
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:ia beristri gadis Palembang. Perdagangan kian maju. Ia pun membeli perahu 
·besar untuk memajukan perdagangannya. Suatu ketika Darnpu Awang ingin 
pulang ke desanya dengan membawa istri dan anak buahnya. Derita tentang 
hal ini sampai ke telinga ibunya. lbunya pun menanti-nanti kedatangan anak-
nyl yang telah menjadi orang kaya. Namun, alangkah kecewa ibunya ketika 
ia bertemu dengan anaknya, Dampu Awang tidak mengakuinya sebagai ibu-
nya; Dampu Awang bahkan murka kepada ibunya yang telah tua dan berwa-
jah jelek itu. 
Oleh karena kecewa dan dihina oleh anaknya, sang ibu berdoa agar Tu-
han mengutuk Darnpu Awang. Terjadilah peristiwa yang ajaib. Darnpu Awang 
dikejar oleh seekor ular. Kemudian kare,ia kutukan Tuhan, Dampu Awang 
berubah wujud menjadi burung elang, sedangkan istrinya berubah menjadi 
landak. Bagian ini _merupakan klimaks dan sekaligus merupakan akhir cerita 
dan penyelesaian. 
b) Tema clan Amanat 
Cerita "Dampu Awang" ini mengisahkan seorang ibu dan anak tunggal-
nya yang hidup dalam kemelaratan. Namun, mereka tetap saling mengasihi 
dan bahagia. Setelah anaknya (Dampu Awang) menjadi orang yang kaya-
raya, ia lupa kepada ibunya. la tidak mau mengakui ibunya sebagai ibu, bah-
kan menghina ibunya di depan orang banyak. Oleh karena perbuatannya 
yang durhaka itu, ia dikutuk Tuhan menjadi burung elang. Cerita ini bertema 
perbuatan jahat akan dibalas dengan kejahatan. Amanatnya ialah bahwa ma-
nusia jangan durhaka kepada orang tua karena akan mendatangkan kerugian 
besar bagi diri sendiri. 
c) TokOb clan Penokohan 
Tokoh utama cerita "Darnpu Awang" ini adalah Dampu Awang. Tokoh 
lainnya ialah ibu Dampu Awang. Tokoh Dampu Awang mula-mula dilukis-
kan mempunyai sifat baik dan berbakti kepada orang tuanya. Namun, setelah 
menjadi orang kaya, Dampu Awang menjadi orang yang durhaka. 
Penokohan dilakukan secara analitik dan dramatik. Penokohan secara 
analitik dilakukan pengarang dengan mengisahkan secara langsung sifat ma-
sing-masing tokoh cerita, terutama tokoh utama. 
Penokohan dramatik dilakukan melalui percakapan dan perbuatan. Pe-
nokohan dramatik yang dilakukan melalui percakapan terlihat dalam perca-
kapan antara Dampu Awang dengan ibunya, setelah Dampu Awang menjadi 
orang kaya. Percakapan itu berlangsung sebagai berikut. "Ibuku tidak m.Wcin 
dan jelek seperti kaPu," kata Dampu Awang. "Kalau Kau benar-benatftdak 
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mau mengakui aku sebagai ibumu, Tuhan akan mengutukrnu," kata ibu Dam· 
pu Awang. 
Penokohan dramatik yang dilakukan melalui perbuatan terlihat pada ba· 
gian cerita yang mengisahkan tentang Dampu Awang yang murka dan meng-
usir ibunya di tengah-tengah orang banyak yang mengerumuninya. 
d) Latar 
Latar cerita "Dampu Awang" ini adalah (I) sebuah dusun, tempat Dam-
pu Awang dan ibunya hidup miskin, (2) rumpun bambu, tempat Dampu 
Awang memperoleh tongkat emas, (3) Palembang, tempat Dampu Awang 
menjual tongkat emas, ( 4) perahu besar yang dipakai oleh Dampu Awang, 
istri, dan anak buahnya, serta (5) tempat Dampu Awang menghina 1bu kan· 
dungnya. 
4.10 Dewi Selang 
a) Alur 
Cerita "Dewi Selang" ini dimulai dengan kisah seorang raja yang mempu-
nyai dua orang anak. Anak yang tertua Iaki-laki bemama Gunawan Syah dan 
yang perempuan bemama Dewi Selang. 
Gunawan Syah ingin bctrlayar ke negeri seberang, yang dipimpin oleh 
seorang raja. Raja ini juga mempunyai seorang putra dan seorang putri. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika Gunawan ingin meminang putri 
raja negeri seberang. Gunawan boleh kawin dengan putri itu, kalau ia dapat 
menjawab teka-teki yang diajukan oleh raja. Ternyata Gunawan tidak dapat 
menjawab teka-teki itu. Sesuai dengan perjanjian, Gunawan dihukum. Ia di· 
jadikan tiang jembatan. 
Peristiwa·peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Berita tentang dihukumnya 
Gunawan sampai ke negeri ayahnya. Adiknya, Dewi Selang, bemiat untuk 
menyusul kakaknya. Setibanya di negeri seberang, tempat kakaknya dihu· 
kum, Dewi Selang diajak berteka-teki oleh raja. Jika dapat menjawab teka-
teki itu, semua permintaan Dewi Selang akan dikabulkan oleh raja. Karena 
kecerdikannya, Dewi Selang dapat menjawab teka-teki itu. Atas permintaan-
nya, kakaknya, Gunawan dibebaskan dari hukuman. Bagian ini merupakan 
klimaks cerita. Selanjutnya, bagian cerita yang mengisahkan Dewi Selang 
dan kakaknya pulang ke negerinya merupakan akhir cerita dan penyelesaian. 
b) Tema dan Amanat 
Cerita "Dewi Selang" ini mengisahlcan G,.mawao _ Syah, seorang putra 
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raja yang ingin merilinang seorang putri raja negeri seberang. Natnun, karena · 
ia tidak dapat menjawab teka-teki, ia dihukum menjadi tiangjembatan. 
Dewi Selang, ingin membebaskan kakaknya, Gunawan Syah, dui hukum-
an itu dengan menyamar sebagai seorang laki-laki. Karena kecerdikannya, ia 
dapat memenangkan teka-teki yang diajukan raja kepadanya. Oleh karena itu, 
ia bediasil membebukan kaicaknya dari hukuman raja. Cerita ini bertema 
akal dapat menyelamatkan kita dari bahaya. Amanatnya ialah bahwa manu-
sia mempergunakan aJcal dalam melakukan suatu pekerjaan. 
c) Tokoh du Penokoba 
Tokoh utama dalam cerita "Dewi Selang" adalah Dewi Selang dan Gu-
nawan Syah. Tokoh lainnya raja negeri seberang. Dewi Selang, walaupun seo-
rang perempuan, tetapi berani dan cerdik. Gunawan Syah dalam melakukan 
sesuatu kurang menggunakan akal. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara analitik dan dramatik. Pe-
nokohan secara analitik dilakukan oleh pengarang dengan melukiskan secara 
langsung watak kedua tokoh cerita itu. 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui perbuatan. Hal ini dapat 
dilihat ketika Dewi Selang menyamar sebagai laki-laki karena ingin membe-
I , 
baskan kakaknya, Gunawan Syah, yang dihukum oleh raja negeri seberang. . j 
Dengan cerdik ia dapat menjawab dua buah teka-teki yang diajukan oleh 
raj a. 
d) Latu 
Latar cerita "Dewi Selang" adalah (I) negeri seberang, daerah kekuasaan 
seorang raja, (2) jembatan, tempat Gunawan Syah dihukum, dan (3) kapal, 
kendaraan yang dipakai Dewi Selang dan Gunawan pulang kembali ke negeri-
nya. 
4.11 Benik SaYIDJ 
a) Alur 
Cerita "Beruk Sayang" ini diawali dengan kisah kehidupan aeorang pe· 
rempuan tua serta kedua anaknya. Pekerjaan perempuan tua itu sehari-hari 
bertani. 
Konflik pertama cerita terdapat pada bagian cerita yang mengisahkan 
bahwa kedua anak itu diusir oleh ibunya karena kelalaiannya menjemur 
padi. Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan ranskaian kon-
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f1ik yang mengembangkan alur cerita menuju lclimaks. Setelah jauh mengem-
bara di hutan. Mereka bersembunyi di bawah rumah itu. Mereka mend~ngar 
Beruk Sayang yang berbicara dengan dirinya sendiri. Dari pembicaraan Be-
ruk Sayang itu, tahulah mereka bahwa Beruk itu kikir dan bodoh. 
Ketika Beruk Sayang itu sedang tertidur, mereka memasak nasi milik 
sang Beruk. Kulit telur bekas makanan itu mereka letakkan pada alat kelamin 
Beruk Sayang. Ketika Beruk Sayang bangun dilihatnya kulit telur yang ber-
tengger di atas alat kelaminnya itu. Dikiranya alat kelaminnya itu telah me-
makan telur itu. Oleh karena marahnya, Beruk Sayang memukul alat kela-
minnya. Beruk Sayang itu mati karena alat kelaminnya pecah. Bagian ini me-
rupakan lclimaks cerita sekaligus akhir cerita dan penyelesaian. 
b) Terna clan Amanat 
Cerita "Beruk Sayang" ini mengisahkan dua orang anak perempuan yang 
diusir oleh ibunya karena melakukan kesalahan. Kedua anak itu masuk hutan 
keluar hutan sehingga menjumpai sebuah rumah yang dihuni oleh Beruk Sa-
yang. Beruk Sayang itu terlalu kikir. Begitu kikirnya, sampai hartanya pun 
sayang digunakan untuk kepentingan dirinya sendiri. 
Ketika saat Beruk Sayang tertidur, kedua orang anak itu mengambil ba-
han makanan kemudian dimasak dan dimakannya. Bekas kulit telur yang 
mereka makan diletakkan pada alat kelamin Beruk itu. Ketika Beruk-Sayang 
bangun, dikiranya telur itu dimakan oleh alat kelaminnya. Alat kelaminnya 
kemudian dipukulnya dengan alu. Akhirnya, Beruk Sayang itu mati akibat 
kekikiran dan kebodohannya sendiri. Cerita ini bertema kekikiran dan kebo-
dohan akan mendatangkan kerugian. Amanatnya ialah bahwa manusia jangan 
terlalu kikir dan bodoh karena akan merugikan diri sendiri. 
c) Tokob clan Penokohan 
Tokoh utama dalam cerita " Beruk Sayang" adalah Beruk Sayang. Tokoh 
lainnya adalah dua orang anak perempuan. Tokoh Beruk Sayang digambar-
kan sebagai binatang yang kikir dan bodoh. Dua orang anak perempuan itu 
digambarkan sebagai tokoh yang cerdik. 
Penokohan dalam cerita ini dilakukan secara dramatik, baik melalui 
percakapan maupun perbuatan. Penokohan drarnatik melalui percakapan da-
pat kita · lihat melalui percakapan Beruk dengan dirinya · sendiri (mono log) 
"Masak lauk apa aku ini. Masak telur rasanya sayang, menyembelih ayam 
rasanya sayq. Sudah kalau begitu; saya masak rusip yang bercampur dengan 
ulat ini saja," kata Beruk Sayang. 
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· Penokohan dramatik melalui perbuatan dapat dilihat ketika Beruk Sa-
yang memukul alat kelaminnya sendiri dengan alu karena dikiranya alat kela-
minnya itu yang makatt telur miliknya. Akibatnya, Beruk Sa)'ang mati. 
d) latar 
La tar cerita "Beruk Sayang" ini adalah ( l) sebuah dusun, tempat tinggal 
wanita tua beserta kedua anak perempuannya, dan (2) rumah di dalam hutan, · 
tempat tinggal Beruk Sayang. 
4.12 Puyang Ronan 
a) Alur 
Cerita "Puyang Ronan" diawali dengan kisah tentang seorang pemuda 
yang pekerjaannya hanya memancing ikan. Orang tuanya berkali-kali menyu-
ruhnya kawin dengan siapa saja. 
Konflik pertama cerita itu terletak pada bagian cerita yang mengisahkan 
orang tuanya menyuruh Ronan kawin; dia tidak mau kawin dengan gadis di 
dunia. 
Peristiwan-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian kon-
flik yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Pada waktu ia me-
mancing bukan ikan yang diperolehnya, tetapi alat tenun dan benda-benda 
yang biasa dipergunakan oleh kaum wanita. Pada hari berikutnya, ia meman-
cing; ia memperoleh seorang gadis cantik. Gadis itu dijadikan istrinya. Pada 
waktu Ronan pergi merantau, datanglah Sunan dan rombongannya ke desa 
itu. Istri Ronan dipaksa menari. Pada mulanya ia enggan menari. Namun, 
karena dipaksa juga ia menari. la menari sambil berputar-putar, kemudian 
hilang ke angkasa, menjadi putri kayangan kembali Bagian ini merupakan 
klimaks cerita 
Pada waktu Ronan pulang ke rumahnya yang ditemuinya hanya anak 
nya. Istrinya tidak ada. Orang-orang menceritakan peristiwa yang dialami 
oleh istri Ronan. Mendengar cerita itu Ronan menjadi sedih tetapi ia tidak 
bernai menuntut kepada Sunan dan hulubalang. 
Suatu ketika Ronan mendengar suara istrinya, tetapi wujudnya tidak 
kelihatan Istrinya berpesan, jika anaknya menangis pada malam bulan pur-
nama letlkkan anaknya itu di atas lesung. Ia akan menyusui anaknya itu. 
Bagian ini merupakan akhir cerita dan penyelesaian 
b) Temadao Amanat 
Cerita ''Puyang Ronan'' mengisahkan seorang pemuda yang dapat mem-
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peristri gadis cantik yang berasal dari kayangan Oleh karena terlalu lama 
merunggalkan istrinya. setelah istrinya dipaksa menari oleh orang lain istri-
nya hilang menjadi putri kayangan kembali. Cerita bertema suami wajib 
memelihara istri dengan baik. Amanatnya ialah bahwa suami jangan mening-
galkan istri pergi dalam waktu yang lama sebab dapat mendatangkan bahaya. 
c) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama cerita "Puyang Ronan" ini adalah Ronan. Tokoh lainnya 
adalah istri Ronan yang berasal dari kayangan. Ronan diluk.iskan sebagai pe 
muda yang ingin kawin dengan gadis yang berasal bukan dari dunia . Akan 
tetapi. setelah ia memperoleh istri. ia lalai. Istrinya ditinggalkan pergi dalam 
waktu yang lama. 
Penokohan dilakukan secara analitik dan dramatik. Secara analitik 
pengarang melukiskan secara langsung watak tokoh utama. 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui percakapan dan perbuatan. 
Penokohan dramatik melalui percakapan dapat dilihat pada waktu orang tua 
nya mendesak Ronan supaya segera kawin , Ronan menjawab, "Tidak, aku 
tidak mau kawin dengan gadis di dunia ini!" 
Penokohan dramatik melalui perbuatan dapat dilihat ketika Ronan pergi 
meninggalkan istrinya dalam waktu yang lama. Akibatnya, istri Ronan menga-
lami musibah menjadi putri kayangan kembali. 
d) Latar 
Latar cerita "Puyang Ronan' ini adalah (1) rumah, tempat tinggal 
Ronan bersama istrinya, (2) sungai dan perahu, tempat Ronan memancing 
dan rnemperoleh gadis cantik, (3) tempat menari, tempat hilangnnya istri 
Ronan, dan ( 4) lesung tempat menyusui bayi pada malam pumama. 
4.13 Sang Kadolok 
1) Alur. 
Cerita "Sang Kadolok" ini diawali dengan kisah seorang tokoh yang ber-
nama sang KadoJok. Ia seorang yang sangat bodoh. Ketika disuruh neneknya 
mencari gadis untuk dijadikan istri; ia justru membawa seorang wanita yang 
telah meninggal. Masih banyak cerita selanjutnya yang menggambarkan 
kebodohannya 
Konflik pertama cerita ini terletak pada bagian cerita yang mengisahkan 
sang Kadolok diajak mencuri oleh Kepah ke rurnah raja. Oleh karena Kadolok 
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melakukan kekeliruan pada waktu mencuri, raja terbangun dan ia tertangkap 
Kepah berhisil melarikan diri. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaim konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Sang Kadolok kemudian 
dapat mem~alas sakit hatinya kepada Kepah. Selanjutnya, sang Kadolok ingin 
membalas perbuatan raja yang kejam itu. Ia berpura-pura menjadi orang yang 
baru pulang dari haji dan menyampaikan pesan saudara raja yang sudah 
meninggal dunia. Dikatakannya bahwa saudara raja itu sekarang masuk surga 
dan menguasai tujuh negeri di laut dan darat. Ia mengundang raja ke surga 
karena akan mengawinkan anaknya. Raja percaya pada cerita itu. Maka raja 
menyuruh menggali lubang untuk jalan menuju ke surga. Raja, permaisuri, 
dan enam orang anaknya yang masuk ke dalam lubang itu mati semuanya. 
sedangkan putri yang bungsu selamat karea dicegah oleh sang Kadolok 
supaya tidak ikut terjun ke dalam lubang. Bagian ini merupakan klimaks 
cerita . 
Selanjutnya, bagian cerita yang mengisahkan bahwa setelah raja itu mati, 
sang Kadolok menjadi raja di negeri itu merupakan akhir cerita dan penyele . 
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b) Tema dan Amanat 
Cerita ini mengisahkan perbuatan jahat Kepah yang mengajak sang Ka-
dolok mencuri di rumah raja. Sang Kadolok tertangkap, tetapi Kepah lolos 
dari pengajaran pengawal raja. Sang Kadolok akan dihukum tetapi untunglah 
ia dapat menyelamatkan dirinya berkat kecerdikannya. Kepah yang mudah 
percaya dengan cerita sang Kadolok akhimya dihukum bakar oleh raja. 
Melihat kekejaman raja itu sang Kadolok ingin membalasnya Dengan cerdik· 
nya ia dapat menipu raja. Oleh karena mudah percaya kepada cerita sang Ka-
dolok yang sebenamya tidak masuk akal itu, raja yang kejam itu terbunuh 
bersarna permaisuri dan anak-anaknya. Akhimya, sang Kadolok kawin dengan 
putri bungsu raja dan menjadi rlija di negeri itu. Cerita ini bertema perbuatan 
jahat akan dibalas dengan kejahatan. Amanatnya ialah bahwa akal dapat me-
nyelamatkan kita dari malapetaka 
c) Tokoh clan Penokobu 
Tokoh utama cerita .,Sang Kadolok" ini adalah sang Kadolok . la dilukis· 
kan sebagai orang yang sangat bodoh. Oleh karena terdesak, akhirnya ia 
menjadi orang yang banyak akal dan berhasil menjadi raja. Tokoh-tokoh 
lainnya, ialah Kepah. nenek, raja, istri dan anak-anaknya. 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui percakapan dan perbuatan. 
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Penokohan dramatik melalui percakapan antara lain dapat dilihat pada per-
cakapan antara sang Kadolok dengan raja. Percakapan itu berlangsung seba-
gai berikut. "Sang Kadolok," kata raja, "Bagaimana caranya pergi ke negeri 
akhirat?" Jawab Kadolok, "Ada cara yang lebih pintas. Buatlah luang dalam-
dalam. Dengan demikian jarak antara bu mi dan surga menjadi dekat ! " ''Apa 
selanjutnya yang hams saya lakukan?" tanya raja . "Terjunlah ke dalam lu-
bang itu . .. " 
Penokohan secara dramatik melalui perbuatan dapat kita lihat pada 
waktu sang Kadalok ingin menipu raja. Ia memakai sorban dan berzikir,di 
masjid dari malam sampai subuh. 
d) Latar 
l..atar cerita "Sang Kadolok" ini adalah (I) gubuk, tempat tinggal sang 
Kadolok. (2) rumah raja, (3) masjid, tempat Kadolok berzikir dan (4) lubang 
galian, tempat raja, permaisuri, dan anak-anak terjun. 
4.14 Bujukan Tupai 
a) Alur 
Cerita "Bujuk dan Tupai" dimulai dengan kisah seekor tupai yang ber-
temu dengan ikan bujuk. Ikan bujuk kemudian mengajak tupai bersahabat 
Tentu saja ajakan bujuk itu disambut baik oleh tupai 
Persahabatan mereka sudah begitu akrab sehingga tupai menyapa bujuk 
dengan sapaan "Tali nyawa" (maknanya nyawa), dan bujuk pun menyapa 
tupai dengan sapaan "Tali Ati" (maknanya hati) . 
Konflik pertama cerita itu terdapat pada bagian cerita yang mengisahkan 
bahwa tupai ingin menguji kesetiaan bujuk. Ia pura-pura menderita sakit. 
Ia mengatakan kepada bujuk bahwa penyakitnya baru dapat sembuh bila 
ia dapat makan telur ayam kumbang. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks. Bujuk berusaha menemu-
kan telur ayam kumbang. Selanjutnya, bujuk pun ingin menguji kesetiaan 
tupai. Bujuk pura-pura sakit dan mengatakan kepada tupai pahwa sakitnya 
hanya dapat sembuh jika diobati dengan makan hati buayJ. Tupai berusaha . 
dan berh?sil memperoleh hati buaya. Setelah itu keduanya mengutarakan 
isi hatinya, bahwa mereka satu sama lain sudah saling menguji kesetiaan. 
Ternyai.• m~eka memang merupakan dua sahabat yang setia. Sejak saat itu 
persahabatan mereka bertambah akrab. Bagian ini merupakan klirnaks cerita 
dan sekaligus merupakan akhir dan penyelesaian. 
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b) Tema clan Amanat 
Cerita ini mengisahkan persahabatan tupai dengan bujuk. Meskipun 
persahabatan rnereka telah dernikian akrab, keduanya ingin rnenguji kesetia· 
an rnasing-rnasing dengan cara yang sarna. Oleh karena . didorong oleh rasa 
setia kawan itu, pekerjaan yang sulit pun sanggup mereka lakukan. Cerita ini 
berterna (I) perbuatan baik akan dibalas dengan kebaikan . dan (2) persaha-
batan yang sejati sanggup rnengorbankan kepentingan diri sendiri. Amanat-
nya ialah bahwa manusia jangan enggan berkorban untuk seorang sahabat 
yang sejati. 
c) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh btarna dalarn cerita "Bujuk dan Tupai" adalah tupai dan bujuk. 
Tokoh-tokoh lain adalah putri raja, . ibunya, dan penduduk setempat, serta 
buaya. Kedua tokoh utarna itu mempunyai sifat setia kawan. 
Penokohan dilakukan secara analitik dan drarnatik. Penokohan anali-
tik dilakukan pengarang dengan cara melukiskan secara langsung watak kedua 
tokoh utama. 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui percakapan dan perbuat-
an. Penokohan dramatik melalui percakapan terlihat dalarn percakapan 
yang berlangsung antara tupai dan bujuk sebagai berikut. "Bujuk, saya se-
dang sakit. Kata dukun, obatnya adalah telur ayam kumbang," kata tupai. 
"Baiklah Tupai, saya akan carikan obat itu," kata bujuk. 
Penokohan drarnatik melalui perbuatan dapat dilihat pada waktu bujuk 
rnasuk ke dalarn gerigi putri raja. Bujuk melompat dari gerigi menuju kandang 
ayam kurnbang untuk mengarnbil telur itu. Hal yang sama juga terlihat pada 
waktu tupai masuk ke dalam buah kepala untuk ditelan buaya. Setelah ia 
berada dalam perut buaya, hati buaya itu diarnbilnya, dan selanjutnya hati 
buaya itu diberikannya kepada bujuk untuk rnengobati penyakit yang dide-
ritanya. 
d) 1.atar 
Latar cerita "Bujuk dan Tupai'' itu adalah (I) Sungai Musi, ternpat per-. 
tama kali tupai berternu dengan bujuk, (2)kandang ayam kurnbang, ternpat 
bujuk mengambil telur ayarn, dan (3) perut buaya, tempat tupai mengambil 
hati buaya. 
4.lS Raja Beristri Tujuh 
a) Alur 
Cerita "Raja Beriistri Tujuh" ini diawali dengan kisah seorang raja yang 
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arif bijaksana. Istri raja yang pertama sampai yang keenam tidak melahirkan 
anak. Kemudian raja kawin dengan istri yang ketujuh. Dari istri yang ketujuh 
ini ia memperoleh seorang anak. 
Konflik pertama cerita ini terletak pada bagian cerita yang mengisahkan 
bahwa istri-istri raj a yang lain merasa iri dan dengki kepada istri yang ketujuh 
itu. Hal ini disebabkan raj a sangat sayang kepada istri yang ketujuh dan anak-
nya. 
Peristiwa-peristiwa selanjutnya merupakan rangkaian konflik yang me-
ngembangkan alur cerita menuju klimaks. Keenam ist ri yang terdahulu se-
pakat untuk menghanyutkan istri yang ketujuh dan anaknya ke sungai, 
pada waktu raj a sedang berlayar ke negeri lain. Ist ri yang ketujuh dan anaknya 
dimasukkan ke dalam peti, kemudian dinaikkan di atas rakit dan dihanyut-
kan di sungai. Mereka merasa lega atas perbuatan itu. Kebetulan pada waktu 
itu raja sedang kembali berlayar ke negerinya. Di tengah perjalanan dilihat· 
nya ada rakit yang sedang hanyut. Di atas rakit itu ada sebuah peti. Raja 
merintahkan anak kapalnya mengambil peti di atas rakit itu . Setelah peti 
dib.uka ternyata yang ada di dalam peti itu adalah istrinya yang ketujuh be-
serta anaknya. 
lstri ketujuh menceritakan bahwa perbuatan itu dilakukan oleh istri · 
istri raja lainnya. Tiba di negerinya raja menanyakan kepada keenam istrinya, 
ke mana istri ketujuh an anaknya. Mereka mengatakan bahwa istri ketujuh 
dan anaknya telah meninggal d~nia dan dikuburkan di bawah pohon. Karena 
tak dapat lagi menahan kesabarannya, keenam istrinya itu dibabat oleh raja 
dengan pedangnya. Namun, sebelum pedang itu mengenai leher keenam is-
tri raja itu, mereka berubah wujud menjadi beruk. Bagian ini merupakan 
klimaks cerita. 
Selanjutnya raja menjemput istri ketujuh dan anaknya untuk dibawa ke 
istana. Bagian ini merupakan akhir cerita dan penyelesaian. 
b) Terna dan Amanat 
Cerita "Raja Beristri Tujuh" mengisahkan enam orang istri raja yang iri 
hati kepada istri yang ketujuh. Raja sayang kepada istri ketujuh karena ha-
nya dialah yang melahirkan anak. Keenam orang istri yang iri hati itu me-
masukkan istri ketujuh serta anaknya ke dalam peti. Mereka meletakkan peti 
di atas rakit yarig dihanyutkan di sungai. 
Perbuatan jahat itu akhirnya diketahui oleh raja. Pada waktu raja hendak 
menghukum istri-istrinya yang jahat itu , mereka berubah wujud menjadi 
beruk. Cerita ini bertema perbuatan jahat akan dibalas dengan kejahatan. 
Amanatnya ialah bahwa manusia jangan berbuat jahat karena dapat mence-
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lakakan diri sendiri. 
c) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama dalarn cerita "Raja beristri Tujuh" ini adalah enam orang 
istri raja, raja, dan istri ketujuh. Enam orang istri raja itu jahat sifatnya, 
dengki kepada istri ketujuh. Raja dilukiskan sebagai tokoh yang arif. 
Penokohan dilakukan secara :analitik dan dramatik. Penokohan ;analitik 
dilakukan pengarang dengan menggambarkan secara langsung watak tokoh 
utama. Penokohan secara dramatik dilakukan melalui perbuatan. Penokohan 
dramatik melalui perbuatan dapat dilihat, ketika keenam istri raja memasuk-
kan istri ketujuh dan anaknya ke dalarn peti dan dihanyutkan di sungai. 
Hal ini mereka lakukan karena merasa iri dan dengki kepada · istri ketujuh 
yang disayangi raja. 
d) latar 
Latar cerita "Raja Beristri Tujuh" ini adalah (1) negeri Syam, tempat 
raja dan semua istrinya hidup, (2) sungai, tempat istri ketujuh dan anaknya 
dihanyutkan, (3) peti dan rakit, tempat istri ketujuh dan anaknya dihanyut-
kan oleh keenam istri raj a, dan ( 4) sebatang pohon, tern pat enam orang istri 
raja berubah wujud menjadi beruk. 
4. 16 Wewe dan Siamang 
a) Alur 
Cerita '"Wewe dan Siamang" ini diawali dengan kisah kehidupan seorang 
ibu bersama dua orang anak kembamya. Kedua anak kembar itu sangat nakal 
dan selalu membuat ribut. Satu sarna lain tidak ada yang mau mengalah. 
Konflik cerita ini terletak pada bagian cerita yang mengisahkan perteng-
karan kedua anak itu karena berebut kerak nasi. Pertengkaran itu mengganggu 
si Pahit lidah yang sedang tidur. Oleh karena marahnya, si Pahit Lidah me-
nyuruh ibu anak itu memecahkan periuk nasi yang menjadi sumber perteng-
karan. Periuk yang pecah itu dilembarkan ke seber&ng sungai. Pada saat itu 
berubahlah wujud kedua anak itu menjadi binatang. Yang satu menjadi 
siamang, yang satu lagi menjadi wewe. Bagian ini merupakan klimaks cerita 
dan. _,kaligus merupakan akhir cerita dan penyelesaian. 
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b) Tana du Amaaat 
Cerita "Wewe dan Siamang" mengisahkan anak kembar yang tidak bila 
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rukun. Mereka selalu ribut dan bertengkar. Si Pahit Lidah yang terganggu 
dengan keributan itu mengutuk kedua anak itu. Kedua anak itu akhirnya 
berubah menjadi siamang dan wewe. Cerita ini bertema perbuatan jahat akan 
dibalas dengan kejahatan. Amanatnya ialah bahwa manusia jangan berteng-
kar dengan sesama saudara sebab akan merugikan diri sendiri. 
c) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utarna cerita "Wewe dan Siamang" ini adalah dua anak kembar. 
Tokoh lainnya adalah si Pahit Lidah dan ibu. Watak kedua anak itu jahat. 
Mereka tidak pernah damai. Kerjanya hanya bertengkar saja. 
Penokohan dilakukan secara analitik dan dramatik . Penokohan analitik 
mengisahkan watak tokoh-tokoh utarna secara langsung. Penokohan secara 
dramatik dilakukan melalui perbuatan . Penokohan dramatik melalui perbuat-
an terjadi ketika dua orang bersaudara itu bertengkar karena berebut kerak 
nasi. Si Pahit Lldah yang merasa tidurnya terganggu karena pertengkaran 
kedua anak itu menjadi marah. Kedua anak itu dikutuknya menjadi siamang 
dan wewe. 
d) Latar 
Latar cerita '"Wewe dan Siamang'' ini ada}ah (I) sebuah dusun, tempat 
tinggal ibu dan kedua anak kembarnya , dan (2) seberang sungai, tempat 
periuk dilemparkan dan yang membuat kedua anak itu berubah menjadi 
siamang dan wewe . 
4. 17 Benda Ajaib 
a) Alur 
Cerita "Benda Ajaib" ini diawali dengan kisah seorang raja yang bijak-
sana dan sayang terhadap rakyatnya. Raja itu mempunyai empa·t orang anak 
Jaki-laki. Keempat anak raja ini ingin pergi berlayar ke negeri seberang. 
Konflik pertama cerita ini terjadi ketika keempat anak raja sampai di 
seberang. Kedatangan anak raja ini menimbulkan kecurigaan penduduk ka-
rena setiap ada orang datang ke situ. kerjanya hanya merampok dan mengam-
bil anak gadis orang 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi selanjutnya merupakan rangkaian konflik 
yang mengembangkan alur cerita menuju klimaks . Setelah tahu bahwa anak 
raja tidak bermaksud demikian , malahan penduduk negeri itu menjual barang 
berupa tongkat bambu, cermin, senapan, dan kulit kambing. Semua barang 
yang dijual itu dikatakan punya khasiat yang hebat-hebat. Padahal mereka 
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hanya membohongi saja, agar barang itu dibeli oleh anak raja iw. Anak raja 
percaya pada apa yang dikatakan oleh penjual barang-barang itu. Semua ba-
rang itu mereka bell. 
Setelah uang anak raja itu habis, maka mereka bermaksud pulang ke 
negerinya. Namun, sebelum berangkat, mereka ingin membuktikan khasiat 
barang-barang yang mereka beli itu. Ternyata barang-barang itu benar-benar 
berkhasiat seperti yang dikatakan oleh penjualnya. Peristiwa yang terjadi 
di negerinya dapat dilihat melalui cermin. Kulit dapat membawa mereka 
terbang ~e negerinya. Tongkat bambu dapat menghidupkan raja yang sudah 
meninggal dunia, dan senapan yang ditembakkan dapat membuat raja yang 
bisu dapat berbicara kembali. Bagian ini merupakan klimaks cerita· dan· sekali 
gus merupakan akhir cerita dan penyelesaian . 
b) Tema dan Amanat 
Cerita ini mengisahkan keempat anak raj a yang jujur . membeli semua 
barang yang dijual oleh penduduk di negeri seberang. Para penjual itu sebe-
narnya telah melakukan penipuan . Sebab sebenamya barang-barang yang 
mereka jual itu tidak mempunyai khasiat apa-apa Oleh karena kejujuran 
keempat anak raja itu, temyata benda-benda yang mereka beli itu benar-
benar mempunyai khasiat. Cerita ini bertema perbuatan baik akan dibalas 
dengan kebaikan. Amanatnya ia lah bahwa manusia harus berbuat jujur 
karena akan mendatangkan keuntungan. 
c) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh utama cerita "Benda Ajaib" ini adalah keempat anak raja dan 
penduduk negeri seberang. Keempat anak raja itu jujur sedangkan penduduk 
negeri seberang itu suka menipu. 
Penokohan dilakukan secara analitik dan dramatik. Secara analitik pe-
ngarang menggambarkan secara langsung watak tokoh utama. 
Penokohan secara dramatik dilakukan melalui percakapan dan perbuat-
an. Penokohan dramatik melalui percakapan dapat dilihat dalam percakapan 
antara penduduk negeri seberang dengan anak-anak raja itu. Percakapan itu 
berlangsung sebagai berikut. Tanya penduduk, "Mengapa kamu datang ke 
sini? Kalau kamu ingin merampok, orang di sini miskin semua. Kalau kamu 
ingin mengambil anak gadis, gadis-gadis di sini tidak ada yang cantik." Jawab 
anak raja.·."Kami datang ke sini bukan ingin merampok dan bukan pula ingin 
mengambil gadis orang di sini. Kami datang ke sini cuma ingin melihat kea-
daan negeri di sini. Kami empat beradik ini anak raja di seberang". 
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Penokohan dramatik melalui perbuatan, terlihat ketika tanpa curiga, 
anak raja itu membeli barang-barang yang dijual oleh penduduk negeri sebe-
rang itu. Anak-anak raja itu percaya dengan penjelasan khasiat barang-barang 
itu. 
d) l.atar 
Latar cerita "Benda Ajaib" itu adalah (1) sebuah negeri tempat raja dan 
keempat anaknya hidup, (2) negeri seberang, tempat mereka membeli barang-
barang. (3) tandu, tempat ayahnya yang telah meninggal diusung orang, dan 
(4) kapal, alat yang mereka gunakan untuk berlayar. 
BAB V 
K.ESIMPULAN 
Peranan sastra lisan Musi adalah (1) sebagai pelengkap upacara adat, 
(2) sebagai sarana untuk memperoleh kesaktian, (3) sebagai alat pekasih, 
(4) sebagai alat penghibur, (5) sebagai sarana pelengkap yang digunakan 
;;ntuk meminang, (6) sebagai sarana pendidikan, (7) sebagai sarana komuni· 
kasi dalam pergaulan muda-mudi, dan (8) sebagai sarana yang dipakai dalam 
permainan anak-anak. _ 
Jenis-jenis sastra lisan Musi adalah (1) bahasa rakyat, (2) ungkapan tra-
disional, (3) pertanyaan tradisional (4) puisi rakyat. (5) cerita prosa rakyat., 
dan (6) nyanyian rakyat. 
Berdasarkan tipe cerita cerita prosa rakyat Musi terdiri atas legenda, 
fabel, dan parabel. 
Dalam penelitian ini diperoJeh satu legende tiga fabel dan tiga belas 
parabel. 
Penutur cerita sastra lisan Musi adalah orang yang dilahirkan di daerah 
Mi;si, yang berumur antara 30 sampai 70 tahun. Kesempatan menuturkan 
cerita bagi penutur cerita adalah ( 1) pada waktu orang memperbincangkan · 
asal-usul benda, nama orang, nama tempat, nama binatang, dan sejarah, 
(2) pada sore atau malam hari dalam suasana santai, (3) pada wakt~ kematian, 
kenduri, khitanan. dan panen. 
Lingkungan atau orang yang mendengarkan cerita fidak terbatas pada 
orang-orang tertentu saja- Semua orang boleh mendengarkannya 
Alur cerita prosa rakyat Musi merupakan alur tradisional yang mengikuti 
urutan-urutan peristiwa, yakhi permulaan, klimaks dan akhir cerita. 
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Terna cerita prosa rakyat Musi adalah (l) terlalu menuruti hawa nafsu 
akan menimbulkan bencana, (2) manusia hanya dapat berusaha, Tuhanlah 
yang menentukan, (3) cinta yang tuius kadang-kadang mem.erlukan pengor-
banan, ( 4) sifat jujur, sabar, berani, dan bertanggung jaw ab akan mengangkat 
martabat manusia, (5) kecerdikan dan kebijaksanaan dapat menghilangkan 
!'ermusuhan, (6) tekad dan kerja keras dapat mengantarkan orang mencapai 
sukses, (7) perbuatan jahat akan berbalas dengan kejahatan, (8) menunda 
kesempatan yang baik dapat mendatangkan kerugian (9) akal dapat menye 
lamatkan diri dari bahaya, (10) kekikiran dan kebodohan akan mendatang-
kari kerugian, (11) suami berkewajiban memelihara istri dengan sebaik-baik-
nya, (12) perbuatan baik akan dibalas dengan kebaikan, dan (13) persaha-
batan yang sejati sanggup mengorbankan kepentingan diri sendiri 
Amanat cerita prosa rakyat Musi adalah (1) janganlah manusia terlalu 
menuruti hawa nafsu karena dapat mencelakakan orang Jain, (2) kita hams 
rasrah kepada takdir, (3) orang harus berlaku jujur, sabar berani, dan ber-
tanggung jawab agar Anda disegani orang lain , (4) pimpinlah rakyat dengan 
cara yang bijaksana, (5) orang jangan mudah percaya kepada yang belurn 
tentu kebenarannya karena dapat merugikan diri sendiri. (6) musibah besar 
yang menimpa diri seseorang dapat menyadarkan orang itu dari perbuatan 
yang salah. (7) orang harus berusaha semaksimum jika ingin mencapai se-
suatu, (8) jangan rneremehkanorang yang dianggap tidak mampu melakukan 
sesuatu, (9) orang jangan mengingkari janji karena akan merugikan diri sen-
diri, (IO) orang jangan menunda kesempatan yang bail<, (l l) jangan durhaka 
kepada orang tua karena akan mendatangkan kerugian besar bagi diri kita 
sendiri, (12) orang harus menggunakan aka} dalam mengerjakan suatu peker-
jaan, (13) orang jangan terlalu kikir dan bodoh sebab akan merugikan diri 
sendiri, (14) suamijangan meninggalkan istri terlalu lama sebab dapat menda-
tangkan bahaya. (15) jangan kita enggan berkorban untuk seorang sahabat 
sejati (16) jangan kita berbuat jahat karena dapat mencelakakan diri sendiri, 
(17) jangan kita bertengkar dengan sesama saudara karena dapat merugikan 
diri sendiri, dan (18) manusia harus berbuat jujur jika ingin memperoleh 
keuntungan. 
Tokoh cerita prosa rakyat Musi terdiri atas manusia dan binatang yang 
pandai bertingkah laku seperti manusia. Penokohan dilakukan secara ana-
litik dan dramatik. Penokohan dramatik dilakukan dengan cara percakapan 
dan perbuatan. 
l.atar dalam cerita prosa rakyat Musi umumnya adalah negeri, dusun, 
hutan. sungai
0
, sawah, perahu Jayar, rawa, atau suatu tempat yang tidak 
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DAFT AR ISTILAH 
cerita 
pacaran yang dilakukan di dalam rum ah sang gadis 
pacaran yang dilakukan di kebun atau di jalan-jalan be-
lakang rumah. 
semacam adat dalam upacara perkawinan. 





ucapan atau mantra 
alat untuk membawa air yang terbuat dari bambu 
kentungan 
pekan atau pasar 
melubangi tanah untuk menanam benih padi 
hubungan kekerabatan antara dua orang yang berasal dari 
kakek yang sama 
sastra yang digunakan pada waktu meminang gadis 
ahli silat 
ikat janji • 
sastra lisan yang digunakan dalam penutupan kenduri atau 
pada saat merayakan pesta perkawinan 
·sambil yang terdiri atas garam, cabe, dan terasi 
jenis sastra lisan yang bersifat seremonial, digunakan 
pada pesta perkawinan 
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tembilang sejenis linggis dari kayu 
tenggu-tengguan teka-teki 
LAMPIRAN : 




J enis Kelamin 
Pekerjaan 
Bahasa yang dikuasai 
1. Air Balui 






Slhasa Sekayu dan Bahasa Indonesia. 
Sekayu, 
14-10-1985 
Tasiarlah kabar ade due ikok ughang sakti yang same-same banyale pangi· 
kot. Sikok nartleknya Prabu Dase, sedangke hek laen Serunting Sakti. 
Babeda ngen pangikot Prabu Dase, Serunting Sakti ngunekke kesaktian· 
nye berupe sumpah anti. ughang ngen binatang hek dale dagamnye, sampai 
hek sumpahnye tu jadi batu. Si Matek Empat dak di mitu'. Die taleenal kuat 
ngen gagah berani, tapi die da pacak nyumpah sesuwijadi batu. Kabar kesak· 
tian Serunting Sakti sean tasiar sampai timbol neat di ati si Matek Empat nak 
ngajale Serunting Saleti batandeng kekuatan ngen kesaktian. 
Pade satu aghai si Matek Empat cagok tepi sungai Musi yang deghas 
ngen jene ayonye. Die ngelek batu-batu besok bagolong dunde aras sungai. 
Batu·batu kecik bagoleng pecak anak panah yang lepas dai bosornye. Kayu-
kayu besok ngen dandan kayu anyap. Tauk-tauk die batariale ngen bakate, 
"Nah, aku ade akal mak mene carek naklokke Serunting Sakti. Aku nak nga· 
jaknye ngadu kekuatan berombe baleokok di ayo deghas kale." 
Dem tu die balek manggel Raban pengikotnye, nyinjok taukke maksod· 
nye nak batandeng bakokok melawan Serunting Sakti. Raban pengikotnye 
tuju ngen maksodnye tu. Ujo salah sikok pangikotnye, "Batandeng mitu le· 
·heh baek daipade batandeng balage." Kas nye die senang nia ngen panapat 
pengikotnye tu. Si Matek Empat dem tu ngomong, "Mikak siapke sikok 
parauh besok ngen kuat due ikok pangayoh hek besok ngen kuat." Raban 
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setu langsong barangkat nontot kayu hek rengkek anti muat perauh ngen 
pengayoh. Upi la baaghai-aghai nontot ngen meleh kayu sek rengkek, akher-
nye tapeleh di kayu sajenis "ngas" kayu tu tebang, buat perauh. Akhernye 
siaplah perauh yang panjangnye tige puluh depe, tebalnye tige jengkal. Dem 
tu buat pulek due ikok pangayoh yang panjangnye tige depe ngen daonnye 
lime sete . 
Upi galeknye la siap, datanglah waktunye nak ngundang Serunting Sakti 
berumbe bidok. Nengo undangan mitu Serunting Sakti ngomong ngen si Ma-
tek Empat, "Kalu kapan bae." 
Akhernye ditentukelah aghai baek, bulan baek anti barumbe. Pade aghai 
yang ditentuke, Serunting Sakti datang ka tibek la dijanjike. Sebelom pertan-
dingan mulai, raje ikan nyogho rakyatnye ondor dai situ , jangan sampai taun-
tal kelegho dempas ombak . 
Galek ikan ondor dai tibek tu . Mitu pulek isik ayo hek laennye. Buaye 
ngen bencak dan· ketinggalan. Baunye ngen bencak yang dang megham tepi 
sungai, ngunde telok-teloknye jaoh-jaoh ka daghat. Buaye ngen bencak hek 
masih kecik dikompolke. Benghok ngen semang la babares di kayu tinggi 
nak ngelek perlombaan. 
Si Mate"'k Empat ngen Serunting Sakti toghon kayo', naek perauh yang 
la tesedto. Jo Serunting, " Nah, sekarang nga boleh meleh nak ke arah mane 
nga nak bakekok. Kilo atau kulu." Matek Empat nyawab , "Nga la takelek 
dewek aros sungai kak deghas nia . Angken nga mudah ngekok, kekok bae 
kilo, sedangke aku kulu." "Baeklah amon mitu, bageku kulu atau kilo dak 
jadi soal," jo Serunting Sakti. Si Matek Empat cogok dojong perauh ngadap 
kulu, Serunting Sakti kilo. Keduenye batulak belakang dalam perauh tu. 
Sementaro tande-tande lorn mulai, keduenye tadiam tegal. Si Matek Em-
pat nondokke kapalak ngelek ka dasar sungai hek janeh ayonye, sedangke 
Serunting Sakti ngadap ka langet ngelek bintang tetang. Upi dem mitu pertan-
dengan mulai. 
Upi pengayoh umban dayo, sogheke mekakke talingek. Ayo yang tasibak 
malambong tinggi, setinggi batang nio. Dal lame dem tu galek tepi ayo ten-
dam. 
Bidok tu dewek dak tekelek lagi, basatu ngen ombak. Batu-batu dalam 
ayo nyembor. Kayu-kayu sepanjang tebeng banyak hek roboh. Mitu pulek 
tabeng-tabeng dayo banyak sek terbes. Kekok pangannyoh ngen bidok sam-
bong-menyambong mekakke telingek. Soghek goroh pecak ayo daghas umban 
dai gonong, tapi meskik mitu bidok tu dikit dak begerak, asek-asek tepaku~i 
dasar sungai. 
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Oak Jame dem tu tadengo soghek pecak soghek peter yang nyambar kilo 
ngen kulu, Sungai Musi pecaknye tebelah. Ade sikok bende melonco kencang 
nia. Mitu pule kidau kanan ngen hamper galeknye tepi sungai tesibak. Kasnye 
perauh tu tebelah ngen potos. Begean hek ngadap kulu sampai kulu sungai 
Musi, sedangke bagian kilo anyot ka laot. 
Saem Jame ayo sungai mulai tenang, kedue ughang hek batandeng tu ka 
tebeng dalam kadaan tenang, dikit dak takelek bakaringat. 
Upi ayo la tenang lagi, raje ikan nyogho rakyatnye ngulang ka nale tu 
pecak beso. Kerene batu-batu tibek batandeng hek tibek ikan nontot makan 
la anyot, jadi ikan-ikan itu- f191lleh ka tibek laen. Selaen sekar napitke meng-
kanan, pecak lomot ngen yang laennye, situ dak suwek pulek tempat besarang 
anti ngepek telok-teloknye. 
Mitu pulek buaye ngen bencak, rami-rami ngulang ka sungai. Kerene ka-
daan sungai la barubah, akhemye bencak motoske nak diam di paye. Bencak 
dak senang lagi tinggal di sungai. Babeda ngen buaye, meskik sungai la berseh 
die tetap nak diam di sungai. Kerene bencak dak ndak ngulang ka sungai, 
timbul kerok ngen buaye . . Akibatnye, hobongan buaye ngen bencak potos. 
Serunting Sakti dem ti ninggalke tempat batandeng, bapesan ngen si 
Matek Empat, "Kalau nga lorn pulek puas, aku nunggu kap8Jl bae. Namek 
bae hek dipertandengke, icak ku meladenkennye." Jawab si Matek Empat , 
"Etulah hendak ati, soghot pantang, mondor pantang pulek." Dem tu kedue-
nye same-same pegi, si Matek Empat ka timur, Serunting Sakti ka barat. 






Bahasa yang dikuasai 










Ade sikok doson yang jao tepencel namenye sungai Bongen. Pendodok 
doson tu aman. Tananye libok, pendodoknye galak saleng tolong baek waktu 
nanam durne mitu pulek gawe-gawe laen, pecak negak ume atau sedekah. 
Yang jadi tue-tue atau kepalak doson adalah Begalok. Rakyat agam nia de-
ngan die kerene segalek jat-jat dai ughang-ughang baek tue maupun mude. 
Sa1ah sikok yang nyebabke Begalok ditakoti ughang kerene ie ade koyok yang 
nyemele. 
92 
Tiap aghai koyok tu lepasnye sughang ke utan. Koyok kak tiap kali 
balek ngunde hasel pecak use, kijang, kancel, ngen laen-laen. Oak ola ia balek 
dak ngunde hasel. Haselnye dake makan sughang oleh Begalok, tapi bekenye 
ngen ughang-ughang. 
Koyok kak jadi bua bibo ughang doson tu, yang sebotnye ngen koyok 
sakti. Ughang-ughang dalak ngelek amon ade borong dang terbang gonggong-
nye, sampai borong tu umban dak pacak begerak kerene sayapnye dak beda-
yo akhernye dapat tangkapnye. Begalok agam nia ngelek koyok kak, mitu 
pulek dengan ughang-ughang. Kerene tulah Begalok bepeker, "Alangke baek-
nye aku nyedioke mengkenan ngen tempat baek-baek." 
Begalok ngelek isik umaknye, die ngerane pereng besonye. Perengnye tu 
dak ola pakainye ontok makan . Pereng tu danggapnye betua. "Baeknye pe-
reng kak gunekku ontok makan koyokku," peker Begalok. Dem tu dambek-
nye pereng tu. Disinye ngen mengkanan demtu dundenye bawah batang. Dem 
tu depeknye di tanah, kepoknye pengger pereng tu dengan sebatang kayu. 
Mitu tedengo denteng pereng koyok tu langsung maghaknye. Padehal sebe-
lomnye dak tekelek same sekali. "Alangke nyemelenye," peker Begalok. 
Pada satu aghai koyok tu dodok bawah batang ngelek ke kanan ngen ke 
kidau pecak llde yang diintainye. Etu biaso dilakuke oleh'koyok tu, ie laghai 
ke utan baleknye ngunde asalnye, tapi dak kalikak, lame-lame jingoknye flla· 
ken gelisah. Begalok betanye-tanye dalam ati . "'Apelah yang diintainye." 
peker Begalok. 
Dai pulo seghot datang setana utan yang besok lagi semele. Setana tu 
belaghai di tengah doson ngoncok ke Timur. Mitu ngelek setana, koyok tu 
ngelotnye. Akhernye tejadi gelot mengelot pulo seghot, ke luo masuk ume, 
tapi setana tu dak pacak tangkapnye. Tapi semelenye koyok tu enggan nya-
lak. Saghai-aghai koyok tu gawenye ngelot setana. Kerene payah ngen takot, 
setana tu akhernye terdesak ke arah sungai. Sun~ai tu tekenal ngen name 
sungai Bongen. Sungai tu libok ngen arusnye deghas. Setana bepeker, " Le-
beh baek ku bedenang ke seberang. Ngen mitu kuselamat" . 
Dengen dak bepeker panjang lagi setana tu nyelop ke anaknye ke sungai 
dan bedenang. Tapi baru berape depe ie ninggalke tebeng sungai. Koyok tu 
la sampai pulek ke tebeng tu. 
Ngelek setana leade di tengah sungai, koyok tu beadup-adup. Molotnye 
bengganggap, lidae tejolo ke legjo kepayahan. Tapi Koyok tu enggan ke se-
berang sungai. Datang-datang ie nyalak. Dem nyalak aghai tekejot beghon 
sekitar situ peter, guru bunta sambong-menyambong, dan lame dai situ 
toron deghas. Dem ujan, tengah sungai cagaklah patong setana yang besok. 
Upeke setana tu dak tekelek lagi upeke ie la jadi ughang. 
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Tengah aghai Begalok yang biasonye. Pereng kepokOye tapi koyok tu 
dak datang. le mulai curiga ke mane koyoknye. le nduge mungken setana 
tu la tetangkap, tapi makannye sughang. 
le balek, pe,tang aghainye ie ngejok makan lagi, tapi koyok tu dak pulek 
datang. Sampai aghai petang koyok tu dake balek. Tantie sampai seminggu, 
tapi dak pulek balek. Timbol niat dalam atinye omtok nontotnye. le betekad 
dak ke balek sebelom napatke koyok tu. Tekadnye kak sampaikanye kegalek 
ughang. Ughang-ughang dak suek yang ngalanginye kerene galek ughang tau 
Begalok dak mudah nyerah. · 
Dengen ngunde bekal kek tahan lame, ie berangkat sughang ke timur 
ngoncok ke arah koyok ngelot setana berape aghai lalu. Mitulah ie bejalan 
beghat ke legho masok pulo seghot. Masok utan, naek toron boket akhernye 
sampai kulu sungai Bongen. Ayo sungai beneng nia, arusnye deghas. Paghak 
batang yang rimbon pengger sungai, ie ngolek sughang situ, tapi ie dak pacak 
tido kerene ape yang tontotnye lum il~at. Waktu ie dang ngolek tedenge 
sayop-sayop suare ughang. le bepeker, "Kalu mitu dak jao dai sikak pasti 
ade doson. Aku oak ke situ, kalu bae ade ughang yang tauk ngen Koyokku" . 
: le bangon nontot suare' tu. La setengan aghai bejalan akhernye i_e sampai 
ke sikok doson. Di doson tu ade uma yang berape keluargo bae. ~egalok beta-
Iiye ngen sughang }>endodok, "Galaic dak nga ngelek koyok?" Begalok nye-
laske ciri-ciri koyoknye. Ughang tu nyawab, "Alm dak ola ngelek koyok pe-
cak tu, sebaeknye nga pegi bae ke doson situ, kalu bae ade yang tekelek". 
Ughang tu nambake lagi, "Sebenoknye situ bukan doson, ,tapi ade keluargo 
yang diam situ, ughang-ughang nyelotnye ngen doson Ranggonang. Kepalak 
keluargonye namenye Raden Tinggang". 
Raden Tinggang diam ngen anaknye due ughang, sikok lanang, sikok be-
tine. Kerene Begalok la betekad nontot koyoknye, ie pegi jugek ke situ. 
Upeknye di tempat tu ade pulek keluargo laen. Sampainye di tempat tu ie 
tekelek ade lanang mongken Raden Tinggangg dang meloro atap umanye, 
yang atapnye dai ijok daon serdang. Begalok ngebat peraunye sambel me-
nong. 
Ngen dak saje Begalok tingat ngen pereng tempat koyoknye makan. 
le ngeleghokenye dan disiknye ngen mangkanan dem tu kepoknye pereng tu. 
Nengo pereng kepok, Raden Tinggang melumpat dai atap jadi koyok. Ughang 
yang ade paghak situ jadi temanga. Begalok naek ke daghat ngen koyoknye. 
Dem tu die maghakke bini Raden Tinggang ngen anak-anaknye. Mayang 
Puspa Pinang, bini Raden Tinggang, kak ulasnye bagos mecak bidadari. Baga-
lok ngibomye dan besedio ngambek Puspa Pinangjadi bininye. 
Oleh kerene peru Begalok kecik igek ontok ngunde raban setu, Begalok 
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oak muat perau yang lebeh besok. le nontot kayu ontok muat perau. Upek: 
nye tu buba. Tiap kali Begalok ngayong pokol besi nak merangkai perau, 
koyok tu melolong-lolong. Kerene ie kesal ie dak saje ngajonke pokol besinye 
ke kepalak koyok tu. Kepalaknye pecah, utaknye belamboran. Dai utak yang 
keluo tu buba jadi entan sebesok telok borong merpati. 
Ngelek etu, Begalok melongop nyesal nia . Peloknye koyok tu tapi Ia 
mati. Dem tu ie muat tembilang pecak lengges dai kayu ontok ngali tanah 
nak ngoborke ngen kaen. Sedem ngoborke koyok tu Begalok manggel bini 
ngenanak Begalok. "Nga la ngelek, mikak ku nak balek ke sungai Bongen. 
Entenga diam sikaklah oros kobor kak. Ontok makan saghai-aghai, ambeklah 
galek entan kak" . Begalok ngenjokke galek entan tu ngen Mayang Puspa Pi-
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Puyang Konedah asalnye dai Mataram. Die semilan badek. Sifatnye laen 
dengen adek badeknye. Puyang Konedah jojor, sobar, berani, betanggong 
jawab, ngen enggan dikalake oleh sape bae . 
Kerene sifatnye tulah, dak bae beroyotnye tapi galek ughang takot 
ngennye. Ghempaikak kerajaan Mataram dapat serangan dai negeri laen. 
Mataram terdesak. Kerene tulah puyang Konedah tepakso nyengker ngen 
rombongannye. Temasok adek kandongnye potd 'Darah Putih atau Potri 
Malu . 
Waktu puyang Konedah ngen kan tinye nyengker, ie ngunde keghis pusa-
ke bename kaghis picitan, ngen Quran. Tintanye tebuat dai getah kedodok. 
Quran ditules di kolet kayu. 
Dalam keadaan nesak tu adek badeknye nyelamatke nyawe sughang-
sughang. Ade yang ondor ke Makasar, Solo , Aceh, ngen Cine. Tapi ade pulek 
yang mati betempor. Puyang Konedah, adeknye , ngen tige ikok bini anak 
buanye nyengker ke Tanjong Selibok Palembang, Sumatra Selatan. Die ma-
kai perauh layar yang sebotnye ngen perauh seladangan atau perauh kejang. 
Akhernye, die sampai di soak ngen Pangkalan Balai. 
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Oak berape lame di sekayu, spak ngen Pangkalan Balai gabokennye. 
Puyang Konedah ngembek gades Kayuare yang jadikenye b_ini kempat. Tu-
juan die kawen kak ontok melibokke ngen nguatke kekuasaannye. 
Ontok nyokopke keperluan beghas, Konedah ngerakke rakyat mukak 
utan ontok muat ume. Ume Konedah kenal ughang dengan name sosonan 
bangkai. Sebot mitu kerene ume tu neman masok setana. Bini Konedah asal-
nye dai Kayuare kecek ati. le marah ngen Konedah dem tu ie bekate, "Kate 
nga, nga makbol, ngape ume kitek abes-abes makan setana?" Konedah nya-
wab, "Gikelah setana tu nak makan pulek". Bininye kak galak nia betetajat-
jat. Akhemye, Puyang Kooe#ah nonjokke kemakbolannye. MalaJT! aghainye 
galek setana yang masok ume ditangkap dan dibono Galek setana yang mati 
sosonnye bawah umenye. Dem tu puyang bekate, "Alangke jate perangi 
betine Kayuare kak. Jak Mikak anak cocongku dak soghoku ngambek be-
tine Kayuare." 
Ade sekali aghai, Potri Darah Putih nanam sayor yang merambat. Dem 
nanam sayor kak die bekate, "Amon sayor tanam ku kak bua, sikok ughang 
dak boleh metek aselnye, megangnye lagi dak boleh". 
Sayor tu akhernye sobor buanye lebet nia. Ughang-ughang yan~ ngelek-
nye agam tapi dak boleh dambek, Meskik mitu enta saje erita dak , ade sala 
sikok ughang meteknye. Waktu nak gulainye, Potri Darah Putih tau. Kerene 
tu tejadi, Potri Darah Putih ngompolke sanaknye temasok Puyang Konedah. 
Potri Darah Putih bekate, "Kerene ade yang melanggar pesanku, mulai isok 
sape yang metek ngen makannye, same bae negen makan OO\pot." 
Sejak dai situ, suek lagi yang berani meteknye, sayor tu lebat nia, nyolo 
ke sikak ke situ, akhernye jadi sebangso ompot. Ompot tu kenal ughang ngen 
name darmalu. Kate-kate kak asalnye dai kate dara malu, name laen Potri 
Darah Putih, ughang yang pertamo kali namanye. 
Sesuai ngen namenye, ompot tu amon tepegang oleh ughang atau biana-
tang langsung layu, tapi dak lame segar lagi. Ompot kak tombo di paye pe-
nger-pengger sungal, terutamo sekali di sungai Medak. 
Pecak la domongke Puyang Konedah nyengker ke Palembang akhernya 
ke Soak Pangkalan Balai, kerene ie ngen dikalake oleh sape bae. Dengan mo-
dal berani, jojor, sobar akhernye Puyang Konedah dangkat jadi pemempen. 
Kerene pengaroe tulah Konedah dapat nguaso daerah-daerah penteng pecak 
muare-muare sungai besok, sungai Rawas, Sungai Ke gho sampai Sungai Ba-
tang Hari Sembilan. 
Raje Palembang nengo Puyang Konedah besok pengaroe ie ngeram otos-
an isinye ngateke nak ngangkat Puyang Konedah jadi pemempen ngen wakel-
nye di Musi Banyuasen. Berape bulan dai pengangkatan tu, Puyang Konedah 
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berangkat ke Palembang ngen perauh seladangan. Perauh tu kekok oleh sikok 
budak. Dai jao kedatangan Puyang Konedah la sarnbot kepiah sebagai beroyot 
raje. Sampai di istana raje Palembang, Konedah denjok kepiah sebagai tande 
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Satu aghai Rio Raos ngunde perauh layamye belabo ke sikok tempat. 
Bebulan-bulan lamenye Rio Raos ngen kantinye Sayid Udin, Panjang, Maha-
dali, ngen Nagaseni belayar la sarnpai ke tempat ujuan. Tapi sampainye di 
pangkalan, ie-tekejot, "Ngape ughang-ughang siap galek? Ape dang beperang 
ape ade bahayo ·Jaen? Ah, gikela asak bae kami selamat ngen dak dolanye". 
Waktu die dang cagak di pangkalan, datang·sughang pendodok maghai-
nye. Ughang tu betanye, "Nga kak datang dai mane ngen ndak kemane?" 
"Kalau suek tujuan lebeh baek balek bae atau ke tempat laen. Sikak dan 
aman, bukan bae ughang-ughang galak belage same kantinye tapi galak pulek 
ughang legho nyerang." J awabnye oleh Rio Raos, "Dage kami suek yang nak 
takotke kerene ajal ade di tangan Tuhan. Amon kami pacak nolong, kami 
besedio nolong." "Nah, kalu mitu sebaeknye nga ngadap raje, kalu bae die 
merluke nga," .kate unghang itu. 
Rio Raos teriam. Dem die mintek ;- endapat ngen kanti-kantinye, die 
ngadap raje. "Tuanku, kalu Tuanku nerima kami tinggal sikak, kami besedio 
jadi hambo Tuanku," jo Rio Raos ughang sakti. 
Raje dalam keadaan sedeh kerene ade hulubalangnya yang mati tebono. 
Kate raje, "Kalu nga miluk kami, nga tugasku jadi hulubalang'' . Rio Raos 
nyawab, "Baeklah Tuanku, galek perentah Tuanku patik jonjong." Oak bera-
pe lame, Rio Raos nyingok ape yang nyebabke ughang-ughang belage. Ketike 
di tempat tu ade tige base ughang-ughangnye galak saleng kate. 
Rio Raos bepeker, makamane careknye nak nyatukennye. Kalu mitu 
nak kompolku rakyat, nak denjokku hadiah, ngennak najoku make dak bela-
ge lagi. Dienye laju merentake penegererignye ngompolke ughang-ughang di 
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tanah Japan~. Pengerengnye nabo canang ngen ngabarke ke ughang-ugttang 
supayo bekompol nenggoke pesan Rio Raos. Agahi isoknye, pagi-pagi nia 
ughang bekompol. Ughang ngire ada pengumuman belage kerene la biaso 
mitu. Amon kak tejadi rakyat galek-galek mesti merang moso. 
La banyak ughang bekompol di tanah lapang itu, Rio Raos maju ke te-
ngah ughang banyak. Die ngelale ke kedau ngen ke kanan ngelek ughang-
ughang yang cagak bekelompok norot base yang bunekennye sagha-aghai. 
Rio Raos mulai bekate, "Hai, kamu galek-galek rekak nak denjokku hadiah. 
Ekak berupe kaen. Tiap-tiap ughang dapat sekotong." Ughang-ughang yang 
ade sengom-sengom. 
Rio Raos neroske omongannye, "Mikak bagekelah kaen kak sekoton .. , 
Sedem dibageke, Rio Raos ngulang beteta. "La dapat galek bukan? Kalu 
la dapat, keleklah warne ngen bahannye. Suek hak laen. Tau dak entengatu 
dai ape kaen kak buat?" Ughang-ughang nyawab barang dak tau makmane 
carek muat kaen tu. Laju jelaskannye oleh Rio Raos. Kaen kak dibuat dai 
kayu, bukan dai kayu laennye tapi oleh sikok kayu. Kerene tulah entenga 
kak sebenoknya dai sikok asal, sikok nenek puyang. Jadi sejak mikak kitek 
dak . boleh lagi belage kererie base. Entenga galek-galek makai base ughang-
ughang Muara Rengeh," kate Rio Raos. 
Ughang-ughang diam galek tande setuju kerene meraso sebatang kayu. 
Rio Raos dem tu ninggalke tanah lapang dem tu kuma pendodok. le ngelale 
keberang sungai pengger doson. le tekelek ngen muarenye yang pas nia te-
ngah doson. Dienye tingat pesan ughang tue-tue ghepaikaJ\, "Kalu muat do: 
son jangan nia depan muare sungai pendodoknye galak dak akor. Ngen kalu 
muat umajangan tembosjalan umum, isik uma galak dan sekate" . 
Die temenong tegal, laju ie bekate ngan anak buanye, "Isok kompolke 
ughang-ughang, aku nak nyelaske seksui". Isoknye ughang-ughang bekompol 
lagi dan Rio Raos nyelaske reti dai sungai yang ade di berang sungai tu. Dem 
tu die bekate, "Kalu entenga la tuju iaiek, isok kitek mulai ngen gawa tu. 
Kitek alerke ayo sungai ke kidau ngen supayo dak ngaler ke dosan kitek" . 
Ughang-ughang diam galek kerene die ngire gawe isok tu dan ka dem dalam 
waktu tegal. Tapi la disepakati haros gaweke. 
Aghai isoknye ughang-ughang la bekompol sambel ngunde mandau, leng-
ges, cangkol. Rami-rami ke sungai. Sampai situ langsung begawe suek yang 
dodok nganggor. Dak lame begawe, haselnye pecak gawean beaghai-aghai. 
Ughang-ughang melongop ngelek haselnye. Mitulah raban setu begawe akher-
nye dalam tige aghai gawean tu ledem. Ughang-ughang tu betanye-tanye 
ape sebenoknye yang nyebabke gawean mitu ngen beghat dem tegal nia. 
Akhemye ughang-ughang tu tauk kerene Rio Raos Sakti. 
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Dak lame dai situ, Rio Raos dangkat jadi pemempen di doson tu. Rakyat_ 
idop aman, sawah behasel baek, doson jadi rami. Mitulah dai taon ke taon 
Rio Raos merentah, doson jadi aman. Berape taon dak lame dai situ Rio Raos 
mati dan tanamke tengah doson, tempate pertamo kali datang. 
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Ade sikok doson yang dipempen oleh kepalak doson nek sebet Beginde. 
Beginde kak ngatur adat ngen nyalanke anti ughang hek berani melawannye. 
Rakyat dosonnye takot nia ngen Beginde . Banyak ughang hek yang kadang-
kadang dak seimbang. Meskik mitu keamanan doson tu fetap tajago. Raban 
setu sadar amon ·hokom tu dak di ngekangnye. Beginde dak olah ngampo!lke 
gawe hek yang norotnye pacak merugike rakyatnye. 
Tedengolah kabar yang ngateke potri raje la besok, beparas rengkek ngen 
pintar pulek. Kabar anak raje rangkek kak la tasiar ka doson-doson, singgo-
nye dak dikit budak mude hek mabok kepayang, sampai anak raje doson 
laen ade hek gile. Dak berape lame, datang otosan dai beberapa ikok anak 
Beginde hek nak mersan gades tu . La ndak tiap malam ade otosan nak mera-
san, tapi galeknye dak boleh. 
Memang la kendak Tuhan, pade satu agha\ad,e sikok anak Beginde hek 
datang merasan. Kerene la beulang-ulang merasan ngen kerene anak Beginde 
kak kenian, akhemye Beginde Gong Galak nerime rasan tu. Beliau mintek 
beberape syarat raban setu sogho Beginde nyedioke perebot uma tangge, 
baju bangean, pakaian seaghai-aghai, binatang plioroan: ayam, etek, ngen 
sepasang borong dare. Banyak lagi syarat laen hek meghatke. Sebenonya Be-
ginde bamaksod nulak rasan tu . Peker Beginde , "Dak suek Beginde laen se-
kitar kak hek pacak ngabolke permentaan kak , kerene aku Beginde yang pa-
Ieng soge di nale kak." 
Setaon due taon Ia liwat, mikak la nasok taon ka tige, tapi otosan lorn 
pulek datang. Beginde meraso tenang kerene timpo tu dak suek hek datang 
merasan. Ikak kerene la tase tasebar berita anak raje tu Ia dalam rasan atau 
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la batunang. Pade satu agh.ai, di taon ka tige kaklah datang otosan dai pihak 
Beginde hek datang merasan. Dai jaoh la tekelek baresan lanang ngen betine 
nyongjong ngen mikol suwi-suwi. 
Upi undean la bukak kasnye galeknye la lengkap, Beginde jadi melongop. 
Ujonye dalam ati, "Andaikate aku mintek syarat lagi, mongken Beginde kak 
galak ngundenye lebeh banyak lagi, uma pasti peno ngen aku tepakso muat 
gudang anti tapan setu." 
Ketue otosan mulai mukak omongan, "Beginde, kami kak datang sogho 
Baginde kami ngen harapan hek dunde kami yang dak baharge kak terime. 
Yang pacak kami kompo~ selame kak; baju bangean tojoh pasang, baju 
kaen 12 losen, etek ayam sakandang penoh, borong dare, pontong setinggi 
gonong, seghai konyet salibok kebon. Ikaklah yang ;mpai dunde kami." 
Beginde Lobok Gong nyawab, "Undean ntenga terimeku, aghai malam nak 
notol aghai baek bulan baek, rakyat dang doson galek." 
Upi dem serah terime undean tu, rombongan tu ninggal ke uma Beginde 
Lobok Gong. Aghai berikotnye, Beginde Lobok Gong ngompolke rakyat , 
nak nginjo~ tauk amon anaknye nak kawen. Rakyatnye ombong upi ngo 
nak ade secfekah. Isok tojob aghai tojoh malam. Pekarangan uma mulai ring-
kas, binatang pliaroan dikompolke, mitu pulek bahan merigkanan. Sedekah 
isok jadi harapan. Anak Beginde Lobok Gong rengkekny<l dak klitek tandeng-
an, peranginye rengkek, dikit dak katek cacatnye, sekate pun dak suek 
jatnye. Ai dewi kayangan mongken hek jadi tandengannye. 
Mikak geleran Beginde Lobok Gong hek nyiapke per$iapan Sedekah be-
sok kak. Potos rnafakat sedekah nakrami, tojoh doson pengundang dak dun-
dang, pawang galeknye nak batandeng tojoh aghai tojoh malam. 
Pade satu aghai, Beginde Lobok Gong ngen perauh layar berangkat ke 
negeri laen nak belanje anti sedekah. Oleh kerene banyak hek nak disiapke, 
la sabulan lorn pulak balek. 
Anak Beginde hek calon bangean, dai jam ke jam, dai agh.ai ke aghai, 
dai jemat ke jemat, nunggu kabar nak sedekah. Tido dak nyenyak, cagok ge-
lisah, tebayang olehrtye Potri Beginde Lobok Gong. 
Pade satu aghai, tedengo kabar angen anak Beginde Lobok Gong la rasan 
raje tibek Beginde mikak. Die bepeker, "lbanne sekak ade nia, sebab la sa-
bulan Beginde berangkat, padehal Beginde sakti dalam sakaep matek pacak 
balayar ke mane bae." 
Malata peter di siang aghai atinye ancor, timbol neat jatnye nak mono 
·Potri Begtnde Lobok Gong. Pekemye, "Daipade idop baputeh matek, lebeh 
baek mati bekalang tanah." Dak setauk ughang-ughang nelenye, die teros 
barangkat kuma Beginde Lobok Gong ngunde sabilah pedang. Upi sampai 
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situ die batanye ngen umak si gadis, mane gades tu mikak. Umaknye nyawab,_ 
"Die gi mandi ngentikannye." Die cagak nunggu sampai Potri Beginde Lo-
bok Gong kuma. Upi naghat dai ayo, umaknye nginjol tauk amon tunangnye 
ie nu nunggu pinggo. Potri Beginde Lobok Gong teros baringkas kerene se-
benonye die la indu ngen bakal lakinye tu. Dai jaoh die la sengom, bungek-
bungek di sanggolnye ghom semerbak . 
Upi ngelek rnitu, anak Beginde tu saen saket atinye kerene dikirenye 
bungek-bungek tu ringkasan bini raje-raje . Upi Potri Beginde sarnpai depan 
pintu pinggo, secepat kilat anak Beginde tunangannye tu ngayonke pedang-
nye perses ngene mengkungannye, potri umban seketika tu pulek. Ngelek 
mitu, umak Potri Lobok Gong meghek nyemolong, dem tu die bekate, "Hai, 
ngape nga sampai ati mono bekal bini nga, namek salahnye? Padehal die la 
lame nia ngarapke kedatangan nga." Putera Beginde tu nyawab , "Dak usah 
banyak tetah, mikak otosan raje hek oak nyadikennye bini la datang napat-
nye di Doson KeFtajaya paghak sikak. Beginde Lobok Gong yang selame kak 
pegian la bajanji ngen raje nak nyadike. anaknye bini raje itu. Daipade aku 
bapoteh matek , lebih baek mati bekalang tanah." 
Upi nengo jawaban mitu, bini Lobok Gong muat sughat, dem tu panggel-
nye borong -1lnti nyampaike sughat . Borong pot eh terbang sampai ketibek 
Beginde: 
Borong tu inggap di bau Beginde. Beginde mAklom ade bahayo, tentunye 
bahayo kematian atau rakyatnye kene serang. Amon die inggap di bau kidau, 
setu bukan' bahayo maot. Sughat tu bukaknye, tauklah die ape la yang tejadi. 
Dern tu Beginde toghon ka bidok ngernbangke layar, ngen manggel 
angen : 
Angen kutetak angen kutentang 
Angen toghon saikat toghon sajangkal 
Angen-rnotos jaghorn tagantong 
Gancanglah nga datang 
Jangan berenti di ornpot seghot 
Usah berenti di utan lebat 
Teros· bae ka layarku 
Dern die ngeleghoke kate-kate mikak. angin barembos kencang. Dalam 
sekejap die la sarnpai di pangkalan negerinye. Upi perauhnye merapat di pang-
kalan, rakyatnye la bajejal nunggu Beginde. Teros die naek kuma, keleknye 
anaknya la mati. Mayet tu soghotnye ughang ngoborkennye. Dem ngoborken-
nye die merentah pengawal nagkap ughang la yang mono anaknye. 
Ughang yang mononye tangkap dunde ke depan Baginde. Jo Beginde, 
< t 
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"Nga la mono anakku, utang nyawe haros belas ngen nyawe pulek. Oleh kere-
ne aleu la lceilangan anakku,jadi nga ragos ngentike nyawe anakku tu. Jale de-
tek kale ngadale boleh. Nga haros tinggal sikap sebagai gantinya. 
Ughang-ughang yang hader situ tamesan nengo kepotosan Beginde. Ga-
leknye jadi sedeh ngen gamera pulek. Beberape aghai dem tu galek suwi-suwi 
yang la bell Beginde di negeri jaoh duntalnye dayo, temasok anti bataboh, 
pecale Gong ngen laennye. Mutulah carek Beginde pyedemke utangnye. 
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Di daerah ulu Sungai Musi ade kisoh due ughang ketoronan Adam ngen 
Hawa yang besede kerene dale direstui oleh unghang tuenye. Mesiti mitu, 
ie bejanji seidop semati. . 
Die langhai norotke kate atinye , akhernye ie sampai ke s~ok tempat. 
Dengan ngunekke oidok, ie kilo sambel bemyanyi-nyanyi. La berape aghai 
ngekok bidok, akhemye sampai ke sikok tempat yang lorn ola tunggu 
unghang. Oak jao dai situ ade pondok tue yang dak beatap. Die bedue tu 
diam di pondok tu. Mitulah malam beganti siang, ujan badai dake dirasokenye. 
Malang dak dapat ditulak, mojor dale dapat raeh, tibo-tibo bae potri 
sonop. Sonopnye kerene dale tahan lame-lame nanggong idop malang. Akher-
nye die bubat ngen sughang kampong dale jao dai situ, alehernye' die sembo. 
Pondok yang didaminye sikok-sikok tiangnye genti, atapnye genti tentu 
bae kuat. le mukale utan buatnye ume, tanamnye sayor. Mitu pulek ayam 
piaronye. Obongannye ngen ughang Jaen cokop baek, galek saleng tolong-
menoleng. 
Dengan rakmat Tuhan, pasangan tu akhernye dapat due ughang anak 
lanang, namenye Cikuk dan Buluh. Sayangnye anaknye kak celake. Yang 
tangannye celalee, yang mude celake mateknye. Dai taon ke taon tetap idop 
betani haselnye mulai dikit. Ade-ade bae ame nyerang padinye ketike nale 
buah. Jadi idopnye maken sare. Ginde Sugih galale temenong. Di sampeng 
hasel umenye dale pacak darapke, keadaan anaknye pulek dak pacak ngunde 
senang. Ginde Sugih maken kecek ati dan malu ngen ughang-ughang pagha-
raknye kerene jadi omongan ughang. 
Ontok nontot jalan ke luo, Ginde Sugih dale lagi nanam padi, tapi genti-
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nye ngen gambo. Batang gambo tu tanamnye paghak umanye kian ahgai 
sobor. Aselnye muaske nia . Ughang-ughang mulai norot carek Ginde Sugih. 
Dai taon ke taon gambo yang tanamnye kian banyak. Getae jual ke kota ngen 
rege mahal. 
Pade satu aghai Ginde Sugih ngen anak-anaknye ngunde gambo ke kota 
ngen parau muatan . Die sampai di tepi Muare Bayo. Ughang yang nguaso 
Muare Bayo ade potri rengkek namenye Dayang. Waktu die dang kanti penge-
rengnye, ie tekelek ngen anak lanang Ginde Sugih. 
Lame-lame hobongan Ginde Sugih dengan penguaso Muaro Bayo maken 
baek. Kerene tulah timbol niat Ginde Sugih nak ngawenke Potri Muare Bayo 
ngen sala sikok anaknye. 
Pade satu aghai Ginde Sugih muat Jamaran ngen penguaso Muare Bayo. 
Penguaso Muare Bayo sebenoknye dak senang ngen Jamaran itu. Ontok bolak-
nye ie muat syarat yang beghat pecak ghutan yang panjang nia, tungau dak 
teitong banyaknye, dan masih banyak Jagi. Ngen dak disangko-sangko permin-
taan dapat diadeke oleh Ginde Sugih. 
Ngelek tu, Ginde Muare Bayo nyesal nia . Nak nulak dak kade lagi. Akher-
nye Potri Dayang dunianye ke Tuman. 
















Tumaniah atau Borong jaoh adelah buja&lg yang asalnye dai Jawe. Die 
merantau naek bidok, sampai ke negeri Irik, yang barnek rajenye Raje Pa-
nenca. • 
Timpo tu Tumaniah dang saket kolet neman. Upi sarnpai di negeri lrik. 
Die dak sambot ngen padek, bahkan rakyat negeri itu galak nerime, Tumani-
ah, temasok raje Panenca. Raban setu takot penyakitnye nyabang. 
Sementaro tu ade jando hek pesak nak nolong Tumaniah. Die ngajak 
Tumaniah diam ngennye. Tumaniah senang nia , kasnye naseh ade pulek 
ughang-ughang yang galak nolongnye. 
Pade satu aghai, Pecak besoknye jande tu ka dapo nak nanak . Die temes-
an ngen dak pacaye ngen ape sek keleknye, kerene didaponye la tersedio 
mengkanan nek la masak, ngen bahan-bahan sek makari Iaennye. Perasek ba-
1 
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tine tadik kak, "Mungken Tumaniah hek nyediokennye." Jilk dem tu jande 
pesak tu saen agam ngen Tumaniah, Tumaniah danggapnye bujang yang nye· 
mele. 
Upi la berape aghai diam, duma jande pesak tu, Tumaniah nontot gawe. 
Pegilah die ke istana raje Penenca. Raje Panenca Tumaniah, soghonye muat 
"Ketok Ganai." Tumaniah sa11ggup, tapi ngen syarat upahnye sikok gades 
rengkek. Nengo ejang/osol mitu Raje Panenca dak keberatan. 
Upi la berape aghai, ketok hek buat Tumaniah la usai. Tumaniah pegi 
ke istana ngadap Raje Pane~. ldar tauk ketuk la dem, Raje dak galak no-
konye ngen gades rengkek, pecak sek pintek Tumaniah, bahkan Raje Panenca 
marah ngen Tumaniah. Meskik mitu Tumaniah dak di marah. Die balek kuma 
jande pesak tadik. Tapi sebelom ninggalke istana, · Tumaniah rnintek ezen 
· ngen raje Panenca nak munyikke ketok hek la buatnye. Raje dak keberatan. 
Upi sampai duma Tumaniah nyogho jande pesak tadik ngen galek desa-
naknye notop talingek ngen tanah liat, mangken timpo Tumaniah muyikke 
ketok kagek dak tadengo. 
Pade aghai la yang ditefapke Tumaniah la siap ngen ketoknye depan is-
tana raje . Tumaniah mulai mokol ketok tu. Pade pokolan pertamo/bangaran, 
galek rakyat Irik bilkompol. Due kali pokol, galek rakyat asek-asek kene 
jampi siap perentah. Pade pokolan ketige, datang awan kelam. Dale lame dem 
tu ujan toghon lebat nia, dak barenti-renti. Dem tu dak berape lame ayo 
sungai mulai pasang. Ayo dalam malimpar Negeri Irik. Tupianiah gancang-
gancang ngulang kuma jande pesak tadik. Ngen parauh Tumaniah, jande ngen 
desanaknye ninggalke negeri Irik ia tendam. 















Pada zaman bilekkak, di negeri Kute Kagelang ade sikok raje nameknye 
Ratu Agung. Die ade anak betine nameknye Dayang Ayu. Dayang Ayu reng· 
kek nia, koletnye itam manis, rambotnye ikal mayang, mengkanye bonjor, 
ngen murah sengom. Selaen, budi basenye rerigkek pulek, tue mude, soge 
pesak dak katek bedanye bege Dayang Ayu. Kalu die dang bejalan, ughang-
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ughang hek ngawelnye simbatnye denpn baek. Die dak bongkak, meskik die. 
ngen anak raje. Bukan ai manusia hek agam ngen tacengang ngen keantekkan 
Dayang Ayu, tapi ikan ngen etek pulek kalu dang betamu ngen Dayang Ayu 
berenti tegal, tecengang ngelek potri kak. Amon Dayang Ayu mandi kayo, 
ikan-ikan bakaromon ngelelengnye. Buanye dayo diam, dikit dak berani 
bagerak. 
Tosiar kabar Dayang Ayu la de tunang. Namek tunangnye tuBujang Per-
cau . Bujang Percau kak cakap ngen berani. Die berasel mikat ati Dayang Ayu. 
Bujang Percau kak cocong Raden Bengkak adelah namek sebotan, kerene 
mengkannye bengkak-bengkek akibat kas perang. Jadi, bukan semarang beng-
kak. Sifat satrianye kak diwareske pulek oleh Bujang Percau. 
Janji Ia clipadu, kedue belah pihak la sapoham, ai nunggu aghai baek, 
bulan baek mpai sedekah, ta pi Bujang Pere au dem tu bapeker, "Sekirenye 
aku gancang kawen ngen Dayang Ayu, aku dewek lorn ade persiapan laher ba-
ten, kagek ai keciwe, sebaeknye aku pegi dulu merantau nontot bekal. Nenek 
pemah pesan ngenku, kalu nak banyak hek kelek pegilah marantau jaoh. 
Kalu nak banyak hek dalamke berusaholah ontok idop Jame. Ah, kalu mitu 
sebaeknye aku merantau." 
Serape bulan dem tu , Bujang Percau ngomongke neatnye, kedue belah 
pihak nyogho. Mitulah, akhernye Ia masok taon ketojoh die lorn balek p4Jek. 
Sapaninggal Bujang Percau, Kute Kagelang' kerajaan bak Dayang Ayu 
serang Mailuk Mincur dai Hulu Ketaun. Perstiwa kak tejadi upi la empat taon. 
Bujang Percau merantau. Tapi, selame tu lorn ade kabamye, baru upi la taon 
katujuh kabar tu sampai ngennye. Dayang Ayu la tahan/tawan oleh Manuk 
Mincur yang gagah berani. 
Upi nengo kabar mitu , dak bapeker pamang lagi Bujang Percau Iangsong 
ngulang ka negerinye Petani. Sampai di Petani, die mintek rakyatnye besiap 
nak perang. "Dayang Ayu haros kitek bebask~ng,en die haros dunde ke Pe-
tani," jo Bujang Percau. Disiapkelah tojoh ikok rejong lengkap ngen pesu-
kennye, tumbak ngen Iembeng. Selaen tu bahan mengkanan dunde galeknye. 
Lamang batine ngen budak-budak mitu galek. Negeri Petani jadi kumpang. 
Dem tu berangkatlah rejong-rejong tu. Selaen dikokok, pasang pulek layar. 
Tojoh kalu bakokok sampailah raban setu kulu ketaun. Upi ngelek rejong-re-
jong banyak mitu ngen penoh pasukan, ughang Hulu Ketaon sadar amon ne-
gerinye terancam bahaye. Upi raban setu tauk amon Bujang Percau sek 
datang, tauklah raban setu amon Dayang Ayu hek jadi rebotan. 
Balumpatanlah pasukan Bujang Percau nyerang benteng Manuk Mincur. 
Banyak sek jadi kerban. Timpo dang siboknye perang, tauk-tauk keleghonye 
dai dalam benteng sikok budak yang rengkek ngen segar bugar. Ngelek budak ·. 
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tu, Bujang Percau melongop, dem tu batanye, "He budak kecilc'sape rentue· 
nye, ngape nga kelegho sughang. Ape. nga dak tauk amen ikak dang perang, 
kumalah nga!" "Alangke manes ngen rengkeknye budak ilcak. SomOr idopku 
mpai kaklah aku ngelek budak mikak." 
Mpai die sadar lagi dai lamonannye, budak kecektu ngomong, ~'Umakku 
· Dayang Ayu, bakku Manuk Mincur, kami galek tige budek." Nengo omongan 
budak tu, macam sambar peter di tengah aghai dade Bujang Percau. Die sadar 
am on Dayang Ayu mikak la belaki, Manuk Mincur, die meghek nyogho 
pangikotnye berenti perang, ngen galek sek masih idop ngulang ke rejung 
dewek-dewek. 
Dengan langkah gontai, Bujang Percau naek ka rejongnye, dem tu peren-
tahnye ngulang ka Petani. Ngen asek mersai galek pesukannye bakokok ngu-
lang ka Petani. Amon waktu peginye raban setu ai tojoh kali bakokok la sam-
pai ka Hulu Ketaun, tapi kak tige bulan raban setu mpai sampai. Upi sampai 
di Petani, raban setu tambah sedeh ngen keciwe kerene galek uma tu meghes 
ngen ade pulek hek roboh, ume la jadi ompot soghot. 
Negeri la kumpang, rakyat yang tinggal la pindah. Mitu pulek sek la milu 
perang la banyak pulek hek yang mati. Dengan asek keciwe ngen sedeh, 
akhemye Bujang Percau pegi ka utan-utan hek sunyi, sedangke rakyatnya 
berusaho balek mangon negerinye yang la rusak. Sebelom berangkat, Bujang 
Percau bapanton milcak. · 
Kalau kutauk sukat mikak (mak ikak) 
Di tengah jalan beladasan 
Kalu kutauk naseb mak ikak 
Ku dak ka galak toghon ka bomi. 
Memang dak baek nyemo petang 
nyemo petang dak masak 
Nempi dak bapadi 
Datang ke situ layu pandan 
Ndak nuju ladang jaoh. 
Memang dak baek laher petang 
Laher ka bomi banyak kendak 
Nak mongker dak tauk jalan 
Nak nyengker ke mane pegi 
Tirnpo hek tonghong ke bomi 
Ade galek jalan kelegho 
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Zaman bilek kak di doson telok kejeng, idop sughang jande ngen anak 
lanangnye namanye Dampu Awang. Oak jao dai uma jande kak ade ompon 
bolo yang lebat. Uma-uma sekitar situ agak jao tepisah dengan pandodok 
laen. Keluargo kak sare nia. Dienye idop dai kebon ngen tani. Bole dikateke 
beatap langet ngen dake begeladak. Tapi die saleng sayang menyayangi. Dai 
kecik Dampu norot kate umaknye, rajen pulek nolong. Senangnye kalu ma-
kan ngen Jaok samba! calok. 
Pade satu malam Dampu Awang bemimpi datangi oleh bayan tue bekate, 
"Dampu Awang, kalu nga nak soge ambeklah tungkat mas di ompon bolo 
sebelah uma.'' Pagi isoknye Dampu Awang k_e paghak ompon bolo, situ me-
mang beno-beno ade tungkat dai mas murni. Dampu Awang kanti umaknye 
senang nia. 
Kerene idopnye yang sare tu, Dampu Awang kanti umaknye nak nyual 
tungkat mas tu ke Palembang. Sebelom pegi, umaknye bepesan, ''Kalu agek 
nga soge,jangan lali ngen ku!" "Oak, Mak," kate Dampu Awang. 
Aghai isoknye Dampu Awang berangkat ke Palembang, sampainye di 
Palembang tungkat masnye yang muat die jadi soge. Dampu Awang beta nia 
di Palembang. Akhernya, die kawen nga gades Palembang. le meli perauh 
besok ontok majuke usahonye. Umaknye yang nengo berita tu senang nia, 
apelagi Dampu Awang nak balek ke dosonnye. 
Tiap aghai umak Dampu Awang nanti tepi sungai, kalu-kalu anaknye 
balek. Aghai demi aghai akhernya Darnpu Awang balek ngen ngunde perauh 
besok. Umake betanye ngen anak buah Dampu Awang, "Ape beno kak perau 
Dampu A~ang?" "Beno," jawab anak buah Dampu Awang. Anak buah Dam-
pu Awang tadik ngadu ngen Dampu Awang ade nenek-nenek yang nontot-
nye. Nengo Japoran anak buahnye, Dampu Awang marah ngen nenek tue 
tadik. Die lebeh marah lagi kerene nenek tue ngaku umaknye." Umakku 
dak-e sare, ngen jat mecak nga," kate Dampu Awang. Nenek tadik berusaho 
I 
107 
sobar sambel nonjok sambel kesenangan Dampu Awang. Tapi Dlmpu Awang 
dak menerime bukti-bukti tu. Akhernye, Dampu Awang ngoser umaknye 
tadik kerene malu ngen ughang-ughang. Umak Dampu Awang aklfernye be-
kate, "Kalu nga beno-beno dak ngaku ku wnak nga lagi, mudah-mudahan 
idop nga dak ke selamat." Den tu die tero ondor. 
Dak berape lame dai situ ade ulo lidi liwat ke perau Dainpu Awang. le 
masok ke perau dangke bininye melumpat ke daghat. Dampu Awang naek 
cerobong asap peraunye sarnbel mintek tolong, "Urnak, wnak, urnak, to-
long." Akhemye, Dampu Awang buba jadi borong lang, sedangke bininye 
buba jadi landak. 















Zaman bilek kak ade silcok raje yang ade anak due ikok. Anaknye hek 
tue lanang nameknye Gunawan Syah, sedang ke adeknye batine nameknye 
Dewi Selang. Suatu aghai, anak raje yang bujang tu nak pegi balayar ke ne-
geri berang. Die pennisi dulu ngen baknye. Baknye dak pulek nega. Baknye 
ai bepesan jago awak beno-beno. 
Upi sarnpai tujuan, Gunawan Syah linjang ngen anak gades raje negeri tu. 
Salaen anak gades kak, raje ade pulek anak bujang. Sebelom kawen ngen 
anak gades raje tu, Gunawan haros nyawab teka-teki raje dulu. Amon die dak 
pacak nyawab teka-teki tu, die nak dokom ngen dak boleh kawen ngen anak 
raje. Kerene asek cinto nia ngen anak raje tu, Gunawan dak bepeker panjang 
lagi langsong ngomong sanggop. 
Pade aghai yang ditentukeraje, teka-teki dimulai. Gunawan la siap nengo-
nye. Raje nyedioke sebatang kayu, Gunawan sogho nentuke mane yang pang-
kale ngen mana hek ojongnye. Lame Gunawan bepeker; akhemye die dak pa-
cak nyawab. Raje nyobotke teka-teki ke due. Gunawan sogho ke raje nent,uke 
mane hek paleng tue di antara sepoloh anak etek yang dang bedenang. Guna-
wan dak pacak pulek nyawabnye. Oleh kerene dak pacak nyawab, Gunawan 
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dokom jadi tiang jeramba. K.abar Gunawan kalah kak sampai pulek ke negeri 
baknye. 
Betaon-taon Jamenye Gunawan dak balek. Timbol pekeran adeknye (De-
wi Selang) nak notol koyongnye. Neatnye tu dadunye di baknye. Baknye dak 
nyogo, kerene die batine. "Oak usahlah nga, koyongnga lanang dae dak ba-
lek, apelagi nga batine," jo raje. Tapi kerene neatnye kuat nia, akhernye bak-
nye nyogho. 
Oewi Selang barangkat balayar ngunde bamacam-macam binatang, mi-
salnya, koceng, tupai, ayam. Barangkatlah Dewi Selang ka negeri berang. 
Upi sampai di negri berang, die nyamar jadi lanang, baek careknye batetah, 
bajalan, bapakaian, ngen Jaen-laen. Anak raje berang yang bujang tu tekelek 
ngen ye, dem tu ngadu ngen baknye. Raje upi tu ngeleknye pulek. Antara 
raje ngen anaknye kak dak sepaham. Jo raje Dewi Se Jang tu lanang, sedangke 
anaknye ngomong batine. 
Raje ngajak Dewi Selang beteka-teki. Amon Dewi Selang pacak nyawab 
teka-teki tu, die boleh mintek ape bae yang hekdaknye. Sebaleknye, amon 
Dewi Selang dak pacak nyawab , die sogho diam di negeri tu. Dewi Se Jang 
ngomongke basadio. 
Teka-teki mulai, Dewi Selang sogho nentuke mane ojong ngen mane ba-
gian pangkal batang kayu. Dewi Selang ngendam kayu tu dalam ayo. Separoh 
dai kayu tu tendam, separoh lagi dak . Dewi Selang banapat bagean hek ten-
dam tulah pangkalnye, sedangke yang dak tendam tu ojongye. Raje kalah. 
Teka-teki kedue, Raje nyogho Dewi Selang nentuke mane hek paleng tue di 
antara sepoloh ikok anak etek yang gi kecik-kecik. Dewi Selang manggel anak 
etek tu ka laot (sungai). Anak-anak etek tu balaghai-laghai ka sungai. Jo Dewi 
Selang, anak etek hek paleng depan tulah yang paleng tue. Dewi Selang beno, 
raje kalah lagi. 
Oleh kerene Dewi Selang menang, die boleh nentuke mintek ape bae 
yang kendaknye. Dewi Selang ai mitek ughang yang jadi tiang jeramba. Raje 
nginjok namek hek minteknye. Raje dak tauk amon ughang yang jadi tiang 
jeramba tu koyong Dewi Selang. Mitu pulek ughang yang jadi tiang jeramba 
tu dak tauk amon Dewi Selang tu batine ngen adeknye dewek. 
Upi ughang yang jadi tiang jeramba tu dan mandi ngen makan, Dewi 
Selang melotot pakaiannye. ldar ngelek Dewi Selang tu batine rengkek, ber-
ambot panjang, ughang hek jadi tiang jeramba tu tamesan. "Nga tauk dan 
ngenku", jo Dewi Selang. Ughang tu dak tauk. "Aku Kak adek nga, Dewi Se-
Jang," ujony~ . Ughang due badek tu akhernye bakodot, taharu la lame dak 
betemu. Due badekku mufakat nak ngulang ke negeri baknye. 
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Upi ngelek Dewi Selang tu batine, galek ughang tu, mitu pulek raje, 
tecengang raban setu maraso tabudi. Akhemye, Dewi Selang ngen koyongnye 
Gunawan Syah berangkat naek kapal balek ke negeri asalnye. 















Di dalam doson yang sunyi diamlah sikok jande tue ngen due anak 
batinenye. Anak yang tue omornye empat belas taon, yang budak baomor 
empat taon. Jande ikak gawenye baume, sedangke anaknye nunggu duma. 
Pade satu aghai jande tu nuogho anaknye nyemo padi, sedangke ye ku-
me. Upi umaknye pegi, budak tu nyemo padi, dem tu die nanak. Kopeke 
nyogho adeke nunggu jemo. Kerene ngantok adeke tatido. Dem nanak 
kopeke milu pulek ngolek paghak adeke. 
Cuman sial, budak due badek tu tatido. Idar badue badek tu tabongan, 
ujan toghon nasahke padinye. Kedua budak tu dem tu ngangkat padi la basah. 
"Mati dek kitek." Kagek kitek marah umak," jo kopeke. "Marah umak gim-
me, sek kitek yang salah," jo adeke. Upi umake doson ngelek padi basah ga-
lek, anaknye marahe. Dem tu anaknye todonge dai uma. Budak due badek tu 
pegi dai uma ai ngunde kaen sikok anti ngamben adeke. 
Bedue badek budai tu kelegho masok utan sampai akhernye betemu 
ngen sikok uma. Yang tuan uma tu Beghok Sayang. Due badek tu semunyik 
bawah buma Beghok Sayang. Sementaro to Beghok Sayang nak batanak. "Na-
nak beghas ape ku kak baeknye. Nanak padi anyar aseke sayang, nanak be-
ghas siam mitu pulek. Kalu mitu lebeh baek kunanak mokot dundak taik 
tikos," jo Beghok Sayang. 
Mi tu pulek upi nak rnasak laok. "Masak laok ape baeknye. Masak telok 
aseke sayang, nyemeleh ayam tambah sayang. Dem amon mitu, lebeh baek 
kumasak rossep dundak ngen ulat kak bae," jo Beghok Sayang. Tetah beghok 
kak dengo budak due badek to. Dem makan Beghok Sayang nak tido. "Baek-
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nye ku kak tido di mane," jo b~ok sayang. "Tido dj kamar aseknye, tido 
pocok lemek mitu pulek. Lebeh baek kutido bawah nangke bae ujonye." 
Ngelek Beghok Sayang la tido, budak due tu masok ka dalam uma Be-
ghok Sayang. Bedue badek budak tu nanak beghas rengkek ngen ngebos 
telok. Upi nasik ngen laok masak, budak due ikok tu makan. Dem makan, 
beghas dambornye paghak beghok sayang yang dang tido tu. Kolet telok kas 
dem makan masoknye di peliok beghok sayang. Dem tu budak-budak semu-
nyik lagi. Upi beghok Sayang tebangon, keleknye ayam dang makan beghas 
pagnak ye. Dem tu ye die temesan pulek upi ngelek anti ye kemek makan 
telok pulek. 
Kerene marah, Beghok Sayang nempeleng anti ye kemek "Berani nia nga 
makan telok, aku bae dak makannye," jo Beghok Sayang. Anti ye kemek tu 
negak. Tempelengnye lagi setu, saen negak. Akhernye, kerene marah nia 
dambeknye penotok pokole di anti ye kemek di lesong. Akibatnye Beghok 
Sayang mati. Budak due badek to akhere nunggu uma Beghok Sayang. 
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Bilek kak ade sikok oma yang tunggu oleh sikok keluargo. Anak keluargo 
tu ai sikok, namake Ronan. Ronan bujang tue. kerene tulah rentuenye ke-
pengen Ronan biru ngambek gades mane bae. Saban ulang rentuenye nyogho 
bini Ronan selalu nyawab lorn dak bini, tapi dak olah nyobot namek alasan-
nye. Gawe Ronan saban aghai ngonjon. Ngonjon tetike manceng ngen bidok 
tengeh sungai. Tiap kali balek manceng die besoe ngunde ikan besok-besok. 
Sato aghai, rentuenye nyegho lagi bini ngambek gades mane bae yang 
kendake di bomi kak. Ronan dak langsong nyawab namekjo rentuenye. Tapi 
dem tu die ngomong, "Dak, ku dak ndak bini ngambek gades yang ade di 
denea kak." Rentue temesan nengo omongan mitu. Dem ngomong mitu Ro-
nan ngambek panceng, ngokok bidok pegi manceng. Dak pecak beso, timpo 
tu ronan dak boleh ikan besok, tapi die boleh pekakas betenon, karamen 
(semacam n{angkok dai kaningan tapan minyak rambot batine) ngen bongkos· 
an bisik seperangkat pakaian batine. Satu galeke dundenye kuma. 
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Oleh ye manceng selame kak dale dingat Ronan lagi. Die tetos manceng. 
Dak lame ye dem masang umpannye teraso oleh iye ade hek narek-narek 
umpane, lalu ngen yang selame kale. Aso-aso diangkutnye panceng tu, bukan 
ikan tapi sikok gades tu dajaknye mosok bidola, dem tu dajake kuma. 
Upi sampai duma Ronan ngomong ngen rentunye, "lkaklah biniku". 
Rentunye seng ria harene dapat mamantu yang la-lame hendaknye. Dai 
Bininye kak Ronan ade anak batine. Timpo anaknye la pacak mangkak, 
Ronan ngomong ngen bininye ye ndak pegian. Bininye dak nega. 
La lame bajalan Ronan dak balek-balek. Oleh kerene tu, potri rengkek 
tu dak milu merayeke kedatangan Sunan hek datang ke Talang. Die takot 
anake dak suwek yang ngasoh. Pengawa hek datang kumanye nyogho ye nari. 
Batine tu ngomong, 'Amon kunari ku kagek ilang." Tapi pengawa tu maseh 
bae makso. Akhernye, bini Ronan tepakso datang pulek ke tibek sedekah 
ngen nari. 
Galek ughang datang, mitu pulek Sunan tacengang ngelek-ngelek tari 
batine tu. Bangaran sekali die nari Jambat-lambat, tapi dem tu saen gancang, 
baputar-putar ngen gerak hek rengkek. Asale kakiknye dangkatnye sejengkal 
demi sejengkal, saen lame saen tinggi ka · Jangit. Akhernye ilang dak tekelek 
Jagi. 
Babulan-bulan ronan pegian, tapi akhernye ye balek pulek. Upi sampai 
duma die dak ngalek bininye. Yang ade ai anaknye. Ngelek Ronan la ngu-
Jang, tetanggenye ngomong ke namek hek tejadi ngen bininye. Nengo 
cerito mitu Ronan tadiam. Die dak berani melawan Sunan. Ronan dak tauk 
namek yang haros ditue. 
Idar la berape aghai duma, tedengo soghak bininye ngawel, sogheknye 
bae hek tadengo, awake dak kenan. Bini Ronan ngomong, "Kalu anak kitek 
nyomolong di malam,. pek ke bae dojong gaghang pocok lesong, ku ndak 
nginjake makan. Ai to hek domongnye, dem tu betine tu ngulangka langet. 




J enis Kelamin 
Pekerjaan 






Penilik Kebun Sekayu 




Di sikok gobok kecik diam Sang Kadolok ngen neneknye. Goboknye tu 
' pengger ume yang libok. Sang Kadolok la besok, kerenenye nenek tue tu 
nyoghoh Kadolok nontot bini. ., Alcu la toe nia, dak kuat lagi nanak anti 
nga teros. 'Oi, Nek," jo Sang Kadolok, "Sape ughangnye ndak diku, aku 
kak jat ulas, sare pulek.'' "Oi, Cocongku, alangke bodonye mia nga. Carek 
maghake, kalu tanye nga ye diam retike ye ndak." 
Dai aghai ke aghai Sang Kadolok nontot gades yang ndak buate bini. 
Ke legho masok doson lame !um betemu. Di sikok tempat ade gades dang 
besender bawah batang. Kadolok maghak gades tu dan betanye, "Hai gad es, 
ndak nga jadi biniku?" Gades tu diam bae kerene ie la mati. Ade ughang saje 
melepek gades la mati tu bawah batang. 
Tau gades to dak nyimbat, Sang Kadolok ngire gades tu ndak ngennye. 
Kerene ie tingat pesan neneke. Gades tu laju dundenye balek. Sampai duma 
gades tu simpannye. Neneke dak tao kerene dang beranggak. 
Upi ye sampai doma, ie nak ngadu ngen ughang-ugahang bahwo Kadolok 
la dapat gades. Neneke la tau ughangnye kerene Kadolok nonjokke tempat 
ie nyimpen gades tu. Neneknye tekejot dan bekate, "Oi la bembau retike 
la mati, kalu mitu besatilah koborke." Sang Kadolok Iaju· ngali lubang ontok 
ngoborke gades tu. 
Waktu Sang Kadolok dang ngoborke gades tu, teciom olehnye mbau 
bosok dai awan neneknye kerene kentot. "Wah Nek nga kak Ia mati pulek 
kerene nga bembau pulek," jo Sang Kadolok. "Hai, Cocongku ku kak <lake 
mati. ' "Dak Nek, Nenek la mati ku nak ngobor nga pulek," kate Kadolok 
dan neneknye koborkennye pulek. 
Dak lame dem kejadian tu, Sang Kadolok kentot dak saje. Die ngire ie 
mati pulek. Tapi ie dak muat Iubang kobor ontok awaknye tapi die muat 
raket dai batang pisang norotke ayo sungai Musi ngaler. Dak lame tu ie bete-
mu ngen buah dian. Jo Kadolok, "Hai, amon ku gi idop, makanku buah dian 
kak." Ughang yang nunggu dian nyawab , "Ape nga kak la gile, awak gi idop 
katika la ma ti.' Sang Kadolok dake nyawab ie teros bejalan. 
Dak jao dai situ, ade ughang manggel Kadolok namenye Kepah. Kadolok 
Soghonye belabo. "Aku dak pacak nak belabo, ku suek dayong." jo Kadolok. 
Laju Kepah ngambek batang bolo tareknye raket Sang Kadolok ke pengger. 
Kate Kepah, "Nga nak milu dak nontot rejeki. Kitek nontot kuma raje." 
"Makmane careknye malang ku !um tau," kate Kadolok. ''Mikak jo Kepah 
kalu barang to beghat embek, kalu ingan jangan dambek." 
Malam aghai nye, die bedue tu medat dendeng uma raje, Sang Kadolok 
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munyi, 'Beghat .. beghat · .. beghat .. ingan ... irigan ... 1ngan." "Hai 
Kadolok, jangan munyi mitu,' kate Kepah. ''Nga agek raje kalu tetangkap 
pacak dokom. Akhernye, die bedue to diam. 
Nengo ade suaghe tadik raje ngen rakyate tejage, ie behasel nangkap 
Sang Kadolok, dangke Kepah dapat laghai. Aghai isoke, Kadolok kebatnye 
lepeknye di padang lalang yang nak tunu. Kadolok nontot akal maken Ke-
pah datang ke tempat tu. Laju ye mekek kuat-kuat, "Kepah aku enggan di-
kawenke ngen anak raje.' Upeknye tedengo oleh Kepah laju ie datang ke tem-
pat to dan betanye, ' Ngape nga enggan ngen anak raje?" "Kalu nga dak 
sanggop ku besedio kalu mitu," kate Kadolok, "Bukakke perangkap ku kale. 
make ku pacak ke legho dan nga masok dalamnye, make ngen pacak kawen 
ngen anak raje' Dak lame tu datang raje ngen anak buanye. Kepah dak so-
gho kawen ngen anak raje, tapi awaknye cebo ngen minyak, tindi ngen kayu 
dem tu ditunu. Abeslah riwayat Depah kerene la jadi abo. 
S11ng Kadolok tao kalu kawannye la mati, ie nontot akal nak ngenjok 
balasan ngen : raje-le tipu ughang yang pai datang dai haji. Pinteknye seruan 
teros ie bezeker ngen hosok dalam mesjid dai sampai pagi. Raje tedengo kalu 
ade ughang yang galak bezeker laju die anak buae ngentep. Pengawal raje to 
ngadu ngen raje amon yang galak bezeker tu Sang Kadolok. Sang Kadolok 
dimintek ngadap raje. 
"Dai mane nga Sang kadolok selame kak?" Tanye raje.Kadolok nyawab, 
"Hai Raje, aku kak sogho nga yang ade di akherat nyampike pesan. katenye 
die nunggu ngas Dienye masok sergo yang paleng baek. Die jadi raje yang 
nguaso ngarapke nga kerene dak lame lagi nak ngawenke anaknye." Raje 
setengah pecayo setengah ·dak. Laju raje nyogho anaknye nukak undean 
Sang Kadolok berupe bongkosan ngen ayo kendi. Raje nyecep mangkanan 
tu. Raje mintek bobo kerene lemak aseknye, ghom baunye. Mitu pulek ayo 
kendi ke legho manesnye. Akhemye, raje pecaye ngen Sang Kadolok. 
Ngelek raje maken pecaye ngen Kadolok, anak raje mulai ade minat 
ngen Kadolok, raje betanye, "Sang Kadolok, makmane careknye muat aku, 
mitulah careknye.'' "Tapi ade carek laen yang lebeh pintas. Buatlah lubang 
dalam-dalam." Raje manggel Sang Kadolok lagi, "Ape yang mesn ku lakuke?" 
Sang kadolok nyawab, "Raje tejonlah bengaran sekali, dem tu bini nga, dem 
tu pai tojo ilcok anak nga" Raje beno-beno melakuke perenta Kadolok, mitu 
pulek bini ngen anak-anaknye. 
Gileran anaknye yang ke tojo, Sang Kadolok megangnye dan bekate, 
'Jangan tejon, amon enggan mati!" Sambel melok potri raje. Dem tu ie 
nekate ngen pengawal raje pulo oghang rami, 'Mikak kamu beraje ngenku. 
Ikaklah balasan raje yang benges." 
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Pade satu aghai tupai melumpat-lumpat ke sungai nak minom. Dak jaoh 
dai situ ade ikan bojoks "Hai Tupai .. ngape nga dok minom ayo nio bae?" 
jo bojok. "Dak, sekali-sekali kan boleh." "Ayo kitek bekanti bae," jo Tupai 
"Ayo," jo Bojok . 
Aghai demi aghai saen akrablah bedue binatang to bakantenan. Sakeng 
akrabnye bojok manggel tupai "Talik nyawe." Mitulah carek kedua binatang 
tu bakantenan. Nemek to maksodnye; nyawe ngen ati dak di ceghaike. 
Pade satu aghai tupai nak nguji kesetioan bojok, tupai ciaknye samop. 
Pecak besonye bojok tandang kuma tupai. "Talik Ati! Talik Ati," tupai dak 
nyimbat Bojok masok, upi keleknye tupai dang sonop. "Bojok, kusonop 
neman, jo dokon ubatnye makan telok ayam kumbang hek bangaran bate-
lok, 'jo tupai. 'Dem, amon mitu pecak kunontotnye ubat tu," jo bojok atau 
Telik nyawe. Beberape aghai dem tu ikan bojok atau talik nyawe dang ade 
dayo. Die tauk amon ade potri raje yang dang ngambek ayo ngen geregek 
(tabuat dai bolah), ikan bojok gancang-gancang masok ke dalam geregek dak 
setauk potri. 
Upi sampai duma, geregek tu depeknye tepi tangge paghak reban ayam. 
Sementaro tu ujan. lebat, ayo dalam. "Hai Potri, mane ayo tadik?" jo umak 
potri, "Situ Mak, depekku pengger tangge peghak reban ayam kumbang yang 
dang beteloks' "Nab, ki (ikak die) ye rezeki," jo tupai yang ade dalam gere-
gek. Bojok melompat kelegho, ka kandang ayam yang la paghak tendamoleh 
ayo ujan. Bojok dan nyio-nyioke kesempatan kak, telok ayam kumbang tu 
kolome, 'dunde ke tibek tupai. 
Bojok badenang sampai ke tibek tupai. Dem makan telok tadi badu. 
Beberape aghai dem tu bojok atao Talik Nyawe cicake sonop pulek. Timpo 
tupai datang, die becerito sonopnye pasti badu amon ye makan ati buaye. 
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"Talik Nyawe, jangan ·Susati pacakku nontote ubat nga tu." jo tupai atau 
Talik Ati. 
Pede sato aghai tupai nengo kabar ade buaye yang dang ngamok dilo 
sungai. Upi sampai di tibek tu, tupai yang dang naek nio rigumbanke bauh 
nio. Pecak yang la kire tupai, nio tadik kale langsong tegok buaye dang nga-
mok to. Dem tu topai ngambek nio lagi melubangkenye. masok ka dalame. 
Nio hek la bisik topai tadik kale wnban dayo langsong sambar boayev "Nah. 
mikak ku la dalam penghot boaye," jo topai dalam ati. Tupai kelegho dai 
yang la dalam peghots Dak lame dem tu tupai ngeget ati buaye. Buaye kesa- · 
ketan, akhemye mati. Tupai dem tu kelegho dai peghot buaye yang la mati 
tu. 
Dengen asek senang/ladas tupai pegi ke tibek ikan bojok. ldar sampai, 
ikan bojok ladas nia, apelagi die tauk topai memang ngunde ati buaye. Ati tu 
makane. Bojok jadi badu. "Talik Ati, aku ngucapke terime kaseh," jo bojok. 
'Sebenonye aku ai nguji kesetioan nga ngen ku," jo bojok. "Aku pulek mi-
tu," jo tupai atau TalikAti. Jak sito kedue binatang to saen akrab bakantenan. 















Negeri Syam dikoso oleh sikok raje yang aref ngen bijak nia. Raje kak 
ade bini (soma) tojoh ikok. Die basoma sampai tojoh ikok kerene somanye 
hek bangaran sampai hek kaenam dak suwek yang ade anak/dak banak/ 
mandol. 
Bangaran bini raje kak dak suwek anak. Dem tu die bini lagi, tapi dak 
dapat anak pulek. Die dak keciwe, dem tu die bini lagi, tapi lorn pulek dapat 
anak. Akhernye sampailah yang ketojoh kalinye. Bini hek ke tojoh kakade 
anak. Bini ketojoh kale, selaen gi mude rengkek pulek, jadi dak heran amon 
raje agam nia. 
Asek agam nia raje ai bininye ketojoh kak, nimbolke asek iri ngen siot 
ai bini-bini hek laennye. Karene la dikoso oleh asek siot, akhemye raban se-
tu serasan nak nyapak bini mude (bini ketojoh) ngen anaknye. Pade aghai 
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tu raje dang dak katek di istana. die dang belayar. Neat bini-bini tue beno-be· 
no dijalanke. Bini mude ngen anaknye masok peti. Dern tu peti tu depek po-
cok raket kayu. maksodnye mangken anyot donde aros. 
Sementaro tu, raje dang bejalan kuma. ngelek peti besok pocok raket 
anyot dunde arus. Ntah ngape, raje merentahkan anak buanye ngembek 
peti tu . Alangke temesannye raje upi keleknye dalam peti tu ade bibi ngen 
anaknye hek sangat kasehnye. Bini mude tadik kak bacarito ngape die sampai 
masok dalam peti. Nengo mi tu raje ma rah, perauh saen gancangnye mangken 
gancang sampai di istana. 
Bini ngen anaknye sementaro to tinggalnye di kapal. Dem tu raje ngom-
polke galek bininye. Bangarannye raje nanyeke bini mude ngen anaknye. 
Sambel nyemolong tasedu-sedu. kaenam bininye ngomong ke amon bini 
mudenye ngen anaknye la mati galek. "Amon tuan nak ngelek kobornye, ade 
situ," jo raban setu. Raje ngajak kaenam bininye nselek kobor bini ngen 
anaknye, fobor tu ade bawah batang. 
Raje meraso amon die la dimaenke bininye, oleh tu lab kerene dak tau 
lagi, raje narek pedangnye mampas kaenam bininye. Tapi sebelom pedang tu 
sempat nginggol awak bininye, takder dak pacak tulak, kaenam bininye be-
rubah jadi beghok galek . Dem tu raje napat bini ngen anaknye ngulang ke 
istana. 






Bahasa yang dikuasai 










Di sikok doson diam jande ngen due ikok anaknye. Laki betine kak mati 
timpo die dang gandong anaknye, dak lame tu anaknya ade, lanang galek 
ngen kembo. 
Pengaselan betine kak kurang nyokopke keperluan saghai-aghai. Kedue 
anaknye saen lame saen besok, tapi kedue budak/akanye kak ngepele galek. 
Tiap aghai kedue budak kak betengkah selalu belage. Tiap ade hek makan se-
lalu barebot ndak banyak. Umaknye la dak tadedek lagi dianaknye. 
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Disebelah uma jande ikak diam sikok dokon sakti. Nameknye Si Pahet 
Udah. Sesuai ngen nameknye Pahet Udah, apa bae 1ek pinteknye pasti tajadi. 
Amon die ngateke, ajorlah, ajor nia. Mitulah kesaktian Pahet Udah. 
na 
Pade satu aghai kedue anak jande tu galomat kerene berebot kegbak 
nasik. Timpo tu Pahet Udah dang tido. Nengo Soghek galomat, Pahet Li· 
dah jadi pegal ati. Kerene marahnye Pahet Udah ngomong ngen umak budak-
budak tadik kak. "Boleh bae piyok tu, dem tu capak/untalki ka berang su-
ngai tu ngen ka berang sungai kak mangken die jadi binatang ngen ka bate· 
mu sebelum danea kemat! 
Upi tulah pulek, kedue budak tadik barulah mengkanye jadi binatang 
galek. Anaknye hek tue jadi wewe ngen yang mude jadi semang. Kedue bina· 
tang kak itam warnenye, kerene asalnye dai piyok. Kedua binatang kak dak 
ka batemu sebelom denea kemat. sesuai ngen sumpah dokon Pahet Lldah. 
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Ade sikok negeri yang rakyatnye idop makmor. Raje hek ngoso negeri 
tu setio nia ngen rakyatnye. Raje kak ade anak empat ikok, lanang galek-
galek. 
Pade satu aghai anak raje kak nak pegi balayar. Maksoknye nak ninjau 
negeri yang ade di berang to. Anak raje badempet badek ·W mapakat nak pegi 
balayar galek. Dem tu rencana kak domonenye ngen baknye. Upi nengo 
ejang anaknye raje dak pulek nega. Anaknye soghonye balayar. 
Angen renglc.ek, aghai baek, cocok qulek ngen mosemnye, anak raje 
bedempat badek to berangkat balayar. La lame bejalan akhemye anak raje 
tu salamat sampai di tujuan Ughang-ughang di negeri tu takot ngelek anak-
anak raje hek mpai datang tu. Kerene besonye, kalu ade oghang yang datang 
ke negeri kak dak laun tujuannye ai nak nodong ngen nak ngambek anak 
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gades ughang. Rakyat di negeri kale ketakotan. Ade salah sikok pendodok 
hek berani betanye ngen anak raje yang mpai datang. Ujonye, "Nak ntenga 
kak datang ka sikak, amon ntenga nak nodong ughangdi sikak la pesak galek. 
Amon ntenga na ngambek gades, gades-.gades sikak dak suwek hek rengkek6' 
"Sebaeknye ntenga ngulang bae," jo ughang tu. Dem tu anak raje hek peleng 
tue nyawab 1 ' Kami datang ka sikak bukannye nak nodong, bukan pulek 
nak ngambek anak gades ughang di sikak. Kami datang ai nak ngelek kadaan 
negeri kak bae. Kami empat badek kak anak raje· negeri Berang." Nengo 
cerito, pendodok negeri tu dak takot lagi, anak raje empat badek tu sogho 
diam di negeri tu . 
Kire-kire la due jemat anak raje diam di negeri tu. Pade satu aghai ade 
pendodok negeri tu yang nak nyual tongkat semanibo. Ujo sughang yang 
nak nyual tungkat tu,"Tungkat kak ade wasiatnye, amon nga nak melinye 
dak? Wasiat tungkat kak, kalu dipokolke di ughang mati, ughang tu pacak 
idop lagi (ngulang id op)." Anak raje dak bepeker panjang lagi, langsong meli 
tungkat tu. 
Isok aghainye, ade pulek ughang yang nak nyual kace anti bagesehe. 
Ujo ughang yang nak nyual kace to, "Kace kak ade wasiatnye . Liwat gasene 
kak kitek pacak ngelek negeri jaoh. Amon nga nak nglek sek jaoh-jaoh, ke-
lek bae di gasene kak." Nengo wasiat mitu, dak cubo dolu anak raje lang-
song meli gasene tu. 
Ughang hek dem meli gasene tu basa loso ngen ughang Iaennye, "Bodoh 
nia ughang di kapal tu, "ujonye, "Padehal gasene hek jual ku tadik kak dak 
di suwek wasiatnye. Amon nga nak nyual sesuwi kateke ade wasiatnye." 
Dem tu ade pulek ughang laennye yang nak nyualsesuwi, hek nak nyual 
nye tu bawak kambing. Dem delapnye, bawak kambeng tu dundenye ka ka-
pal. Upi sampai domongnye wasiat bawak kambeng tu, "Amon nga nak meli 
bawak kambeng kak, wasiatnye kalu nga pegian ke mane bae, cagok bae 
pocok kak. Bawak kambeng tu pacak terbang." Oak terainye <lulu bawak 
kambeng tu belinye. 
Ughang hek mpai dem nyual bawak kambeng tu basaloso pulek ngen 
ughang laennye. "Bodoh nia ughang hek di kapal tu. Padehal bawak kambeng · 
ku tu dakdi suwek wasiatnye, die tabudi," jo ughang itu. 
Aghitl isoknye datang lagi ughang yang naknyualbedel. Ughang hek nak 
nyual bedel tu bacerito wasiat bedelnye. "Kalau nga nak meli bedelku kak 
wasiatnye, amon bedel kak ditembakke di ughang bute, ughang tu pacak 
ngelek (mencelang)," bedel tu belinye pulek. 
119 
Tige aghai dem tu, anak raje hek pisat basaloso ngen koyongnye hek 
tue. Ujongnye sen la abes, jadi lebeh baek ngulang bae. Anak-anak raje tu 
sarasan nak balek galek. 
Sebelom berangkat, anak raje hek tue tu bakate, "Adek-adek sebelom 
kitek ngulang, mak mane amon kitek ninjau negeri kitek dulu." Dem tu 
anak raje ngelek negerinye dai kace gasene. Upi keleknye .. . . 
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